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ABSTRAK

Ragam kecerdasan dikenal dengan multiple
intelligences dimiliki oleh setiap peserta didik. Kecerdasan
tersebut meliputi sembilan jenis kecerdasan yang dapat
dioptimalkan jika diasah dengan baik melalui kegiatan
pembelajaran.  Kegiatan pembelajaran yang belum
memperhatikan karakteristik kecerdasan peserta didik
menjadi salah satu permasalahan dalam aktivitas
pembelajaran kimia. Kegiatan pembelajaran perlu didukung
dengan bahan ajar yang sesuai dengan ragam kecerdasan
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
multiple intelligences pada materi termokimia. Jenis penelitian
ini yaitu research and development (R & D) dengan metode
penelitian 4-D yang terdiri dari tahap define, design, develop
dan disseminate. Penelitian dibatasi sampai pada tahap
develop. Teknik dan instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini melalui wawancara, angket dan dokumentasi.
Analisis data melalui validasi Aiken’s V dan uji kepraktisan.
Hasil uji validasi LKPD oleh ahli materi diperoleh rata-rata
sebesar 0,92 dengan kriteria sangat valid, sedangkan validasi
ahli media didapatkan rata-rata sebesar 0,88 dengan kriteria
sangat valid. Hasil respon peserta didik terhadap kepraktisan
penggunaan LKPD berbasis multiple intelligences sebesar
96,5% yang termasuk dalam Kkategori sangat praktis.
Berdasarkan hasil penilaian, LKPD berbasis multiple
intelligences pada materi termokimia dinyatakan sangat valid
dan sangat praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar.

Kata Kunci : LKPD, multiple intelligences, termokimia
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ruang pemberdayaan seluruh
potensi peserta didik yang diwujudkan melalui proses
pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya masing-
masing (Sesmiarni, 2014; Solikhah et al., 2015). Proses
pembelajaran akan menjadi efektif apabila
memperhatikan potensi kecerdasan yang dimiliki peserta
didik (Setiawati, 2017). Namun, realitanya orientasi
pembelajaran selama ini masih cenderung
menitikberatkan pada aspek kecerdasan matematis dan
bahasa (Kusniati, 2020; Laamena, 2013; M. I. Rahman,
2018). Padahal setiap individu memiliki kecerdasan yang
bersifat multidimensi meliputi kecerdasan matematika-
logika, interpersonal, intrapersonal, musikal, naturalis,
visual-spasial, kinestetik, verbal-linguistik dan
eksistensial-spiritual dengan variasi kecerdasan dominan
yang berbeda (Gardner, 1983).

Kecerdasan dominan yang beragam pada peserta
didik bukan berarti pendidik harus melaksanakan
kegiatan pembelajaran  secara individual di kelas
(Maharani, 2015; Minati, 2018). Namun kondisi tersebut

dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran
1



2

yang dapat mengakomodir berbagai kecerdasan peserta
didik (T. K. Sari, 2018). Konsep pembelajaran yang dapat
mengakomodasi sembilan kecerdasan sebagaimana
kurikulum 2013 yaitu konsep pembelajaran multiple
intelligences (Hadi Soekamto, 2020; Kurnia, 2017;
Machali, 2014; ]J. Purwanto et al., 2020).

Konsep pembelajaran multiple intelligences sangat
penting untuk diaplikasikan. Melalui konsep tersebut
peserta didik diberikan ruang dalam mengembangkan
seluruh potensi kecerdasan yang dimilikinya sebagai
pembuktian bahwa setiap peserta didik cerdas dengan
menggunakan cara belajarnya masing-masing (Chatib,
2009; Nastiti, 2019). Proses pembelajaran yang
melibatkan sembilan potensi kecerdasan yang berbeda
akan mempermudah jalannya pembelajaran agar menjadi
efektif (Posangi, 2020; Sener & Cokc¢aliskan, 2018; Sharpe
& Kelman, 2011; Widyawati & Setianingsih, 2021).
Penyajian pembelajaran sesuai dengan kecerdasan akan
mendorong peserta didik untuk lebih berkonsentrasi
pada materi yang disampaikan sehingga semakin mudah
dalam memahami inti pembelajaran (Laely & Subiyanto,
2021; Sirate & Yaumi, 2022).

Penyajian materi pembelajaran dengan

memperhatikan ragam kecerdasan dapat meningkatkan
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minat belajar peserta didik (Firdaus, 2017). Minat belajar
mendorong peserta didik mengatasi berbagai kesulitan
belajar yang dihadapinya sehingga akan mempengaruhi
tingkat penguasaan konsep peserta didik (Almagfiroh,
2021). Penguasaan konsep yang baik berpengaruh
terhadap peningkatkan hasil belajar serta kemampuannya
mengaplikasikan konsep pembelajaran dalam kehidupan
sehari-hari (Habibah, 2019; Hanjayani, 2017; Sirate &
Yaumi, 2022; Tampubolon & Widjaja, 2019).

Proses pembelajaran hanya berpacu pada
pengetahuan konsep akan membuat peserta didik kurang
terampil dalam menghadapi tantangan di era abad 21
yang begitu kompleks (Farahdiva, 2020; Mardhiyah et al.,
2021). Untuk itu, reformasi pembelajaran abad 21
menuntut peserta didik memberdayakan ragam
kecerdasan yang dimilikinya agar peserta didik dapat
menguasai keterampilan abad 21 secara optimal (Aziz,
2011; Septikasari & Frasandy, 2018; Zaenab, 2021).
Keterampilan abad 21 penting untuk dikuasai agar
peserta didik berhasil dalam menghadapi kehidupan,
tantangan, permasalahan, serta karir di abad 21
(Redhana, 2019; Wijaya et al., 2016). Keterampilan abad
21 yang harus dimiliki peserta didik yaitu keterampilan

berpikir Kkritis, Kkreatif, kolaborasi, komunikasi dan
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karakter (B. Kurniawan & Widiastuti, 2022). Langkah
efektif agar peserta didik menguasai keterampilan abad
21 dengan memberdayakan ragam kecerdasan yang
dimilikinya yaitu melalui konsep pembelajaran multiple
intelligences (Febriani et al., 2021; McFarlane, 2011).
Stimulasi terhadap ragam kecerdasan peserta didik
melalui proses pembelajaran berpengaruh terhadap
penguasaan keterampilan abad 21 (Sirate & Yaumi, 2022).
Aktivitas pembelajaran melibatkan kecerdasan kinestetis,
musikal dan visual-spasial mampu menstimulasi
penguasaan Kketerampilan kreativitas (Indriasih &
Jamaludin, 2016; Laela, 2019; Sayogya, 2008). Stimulasi
kecerdasan interpersonal dapat memacu keterampilan
kolaborasi peserta didik (Nadhiroh, 2015). Keterlibatan
kecerdasan logika-matematika dan naturalis dalam proses
pembelajaran berdampak pada penguasaan keterampilan
berpikir kritis (D. Kurniawan et al., 2022; Manzilah, 2018).
Keterampilan komunikasi dapat distimulasi melalui
kecerdasan interpersonal dan verbal-linguistik (Afandi,
2021; Nadhiroh, 2015; I. N. Rahman, 2022; Sujiono, 2013).
Keterampilan karakter dapat distimulasi melalui
kecerdasan intrapersonal dan eksistensial-spiritual pada
kegiatan pembelajaran (Babukhan, 2022; Salafudin, 2010;
Yaumi & Sirate, 2014; Yuliastini, 2021). Apabila
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kecerdasan tersebut tidak ditumbuhkembangkan maka
akan membunuh sumber keterampilan yang harus
dimiliki peserta didik (Putri, 2018).

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran
kimia di MA Negeri 1 Tegal telah melibatkan aspek
kecerdasan interpersonal, intrapersonal, verbal-linguistik,
kinestetis dan matematika-logika melalui metode
ceramah dengan presentase sebesar 40%, diskusi 26,7%,
latihan soal 93,3% dan praktikum 33,3%. Namun, dalam
pelaksanaan pembelajaran aspek kecerdasan naturalis,
musikal, visual-spasial, dan eksistensial-spiritual belum
terakomodasi. Hal tersebut menunjukan bahwa
implementasi aspek kecerdasan di MA Negeri 1 Tegal
masih terdapat kesenjangan yaitu proses pembelajaran
belum mengakomodasi secara keseluruhan aspek
kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Sementara itu,
hasil identifikasi kecerdasan majemuk pada peserta didik
kelas XI MA Negeri 1 Tegal menunjukkan bahwa peserta
didik dengan kecerdasan naturalis, musikal, visual-
spasial, eksistensial-spiritual, intrapersonal, verbal-
linguistik, kinestetis, interpersonal dan matematika-logika
memiliki presentase >50% termasuk dalam kategori

dominan (Wijayanti, 2014).
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Kecenderungan proses pembelajaran kimia yang
menekankan pada kecerdasan matematika-logika dan
verbal-linguistik melalui metode latihan soal membuat
peserta didik kurang terdorong dalam proses penemuan
konsep (Fauziah, 2016). Pengetahuan konsep bersifat
transfer dari pendidik sehingga peserta didik cenderung
menghafalkan konsep dan rumus secara berulang-ulang
tanpa memahami maksud dari konsep yang dipelajari.
Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam
memecahkan permasalahan yang memiliki konsep sama
namun dalam bentuk soal berbeda (Widyastuti, 2015).

Pembelajaran kimia berisi perhitungan matematis dan
konsep yang bersifat abstrak bukan hanya sekedar
dihafalkan namun perlu pemahaman konsep yang baik
(Aprialisa & Mahdian, 2010; Marnia, 2009). Berdasarkan
hasil observasi di kelas XI MA Negeri 1 Tegal ditemukan
sebanyak 73,3% peserta didik menyatakan pembelajaran
kimia hanya dipenuhi dengan hafalan rumus dan teori
sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep materi yang dipelajari.
Rendahnya pemahaman konsep berimbas pada sulitnya
peserta didik dalam memecahkan permasalahan kimia
(Kania & Arifin, 2020). Salah satu materi kimia sarat

dengan konsep abstrak dan aplikasinya pada perhitungan
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yang sering dianggap sulit yaitu materi termokimia
(Aprialisa & Mahdian, 2010). Hal ini sejalan dengan data
angket analisis kebutuhan peserta didik yaitu sebanyak
86,7% peserta didik kesulitan dalam memahami materi
termokimia. Data tersebut juga selaras dengan hasil
wawancara dengan guru kimia di MA Negeri 1 Tegal
bahwa peserta didik mengalami kesulitan memahami
materi termokimia sehingga masih banyak peserta didik
yang mendapatkan nilai dibawah KKM pada materi
tersebut.

Implementasi aspek kecerdasan secara menyeluruh
dalam proses pembelajaran sangat penting dilakukan
untuk mengatasi kesulitan belajar serta peningkatan
efektivitas dan hasil belajar (Adilla et al,, 2019; Rizal &
Wasis, 2012; Safitri et al, 2013). Kecerdasan
diinterpretasikan sebagai kemampuan dalam
menyelesaikan masalah dan kesulitan yang dihadapi
untuk mendapatan jawaban yang spesifik serta untuk
belajar materi baru dengan cepat dan efisien (Widyawati
& Setianingsih, 2021). Pengembangan seluruh aspek
kecerdasan dalam  proses pembelajaran  dapat
menstimulus kecerdasan yang kurang menonjol dalam
diri peserta didik sehingga dapat dibimbing dan

ditingkatkan secara optimal (Saminanto et al., 2019).
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Beragamnya kecerdasan yang dimiliki peserta didik
hendaknya dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran yang mampu memfasilitasi berbagai
ragam kecerdasan peserta didik agar dapat berkembang
secara optimal. Salah satunya yaitu dengan memilih
bahan ajar yang tepat (R. S. Wati et al,, 2021; Yunis, 2019).
Ketepatan dalam memilih bahan ajar merupakan salah
satu cara agar proses pembelajaran menjadi bermakna,
menarik  dan mampu mengakomodasi berbagai
karakteristik  kecerdasan peserta didik. Namun,
kebanyakan bahan ajar yang tersedia di pasaran
umumnya belum  menyediakan fasilitas  untuk
mengembangkan berbagai dimensi kecerdasan karena
hanya terfokus pada pengembangan kecerdasan
matematika-logika yang menitikberatkan pada aktivitas
mengumpulkan data, eksperimen dan perhitungan
(Hanjayani, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di
MA Negeri 1 Tegal bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran kimia masih terfokus pada buku
paket yang disediakan sekolah. Buku paket yang tersedia
hanya berisi materi, contoh soal dan kegiatan belajar yang
belum menstimulus berbagai ragam kecerdasan peserta

didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan buku paket
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yang monoton karena belum mengakomodasi berbagai
ragam kecerdasan peserta didik membuat peserta didik
enggan untuk membacanya apalagi mempelajarinya
sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konsep
peserta didik. (S. F. Wati, 2017). Hal tersebut selaras
dengan analisis angket kebutuhan peserta didik MA
Negeri 1 Tegal, sebanyak 83,3% menyatakan bahwa
bahan ajar yang digunakan belum memahamkan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
peserta didik menyatakan perlu adanya bahan ajar selain
buku paket yang dapat memahamkan peserta didik
terhadap konsep materi pembelajaran.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai
pendamping proses pembelajaran selain buku paket yaitu
penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD).
Penggunaan LKPD lebih menuntun peserta didik untuk
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung
sehingga lebih aktif dalam proses pembelajaran
dibandingkan dengan penggunaan bahan ajar lain (Husni
et al,, 2020). Berdasarkan permasalahan yang ditemukan
di MA negeri 1 Tegal, upaya yang dapat dilakukan yaitu
perlunya pengembangan bahan ajar berupa LKPD
berbasis multiple intelligences sebagai bahan ajar yang

dapat mempermudah peserta didik dalam memahami
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konsep materi pembelajaran terutama pada materi
termokimia yang dianggap sulit oleh peserta didik dengan
memanfaatkan ragam kecerdasan yang dimilikinya.

LKPD berbasis multiple intelligences diharapkan
mampu membuat peserta didik terlibat aktif dengan
mengembangkan berbagai ragam kecerdasan yang
dimilikinya dalam menemukan konsep pembelajaran (S.
F. Wati, 2017). Melalui LKPD multiple intelligences, proses
pembelajaran akan menjadi bermakna bagi peserta didik
sehingga akan berdampak pada pemahaman konsep yang
lebih mendalam terhadap suatu materi pembelajaran
serta sebagai sarana dalam menggali potensi kecerdasan
yang dimilikinya sehingga dapat dikembangkan dalam
menggapai keberhasilan hidup di masa depannya
(Aseptianova et al., 2020; Ko’o, 2021).

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang
telah diuraikan, peneliti merasa penting melakukan
penelitian mengenai “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

diuraikan oleh peneliti maka terdapat beberapa
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permasalahan yang teridentifikasi diantaranya sebagai

berikut :

1.

Implementasi aspek kecerdasan masih terdapat
kesenjangan yaitu proses pembelajaran kimia di MA
Negeri 1 Tegal cenderung menitikberatkan pada
pengembangan kecerdasan matematika-logika dan
verbal-linguistik, sehingga aspek kecerdasan lain
belum dikembangkan secara optimal dalam
pembelajaran.

Bahan ajar yang tersedia belum mengakomodasi jenis
kecerdasan yang dimiliki peserta didik.

Kurangnya pemahaman konsep peserta didik dalam

materi termokimia.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian dan

pengembangan yang dilakukan, maka penelti membatasi

masalah sebagai berikut:

1.

LKPD yang dikembangkan berbasis multiple
intelligences memuat 9 aspek kecerdasan yang tediri
atas kecerdasan interpersonal, intrapersonal,
musikal, matematika-logika visual-spasial, kinestetis,

verbal-linguistik, naturalis dan eksistensial-spiritual.
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Pengembangan LKPD diuji cobakan dalam skala
terbatas bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan dan kepraktisannya.

Materi yang dimuat dalam LKPD yaitu materi
termokimia.

Pengembangan LKPD berbasis multiple intelligences
pada materi termokimia hanya menggunakan 3
tahapan dari 4 tahapan model pengembangan 4D
yang terdiri atas define (tahap pendefinisian), design
(tahap  perancangan), dan develop (tahap

pengembangan).

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan

identifikasi dan pembatasan masalah yang telah

dipaparkan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik LKPD berbasis multiple
intelligences pada materi termokimia?
Bagaimana kelayakan LKPD berbasis multiple
intelligences pada materi termokimia?
Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan LKPD
berbasis  multiple intelligences pada  materi

termokimia?
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E. Tujuan Pengembangan
Mengacu pada permasalahan yang telah dipaparkan,
penelitian  pengembangan ini memiliki  tujuan
diantaranya:

1. Untuk mengetahui karakteristik LKPD berbasis
multiple intelligences pada materi termokimia.

2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis multiple
intelligences pada materi termokimia.

3. Untuk mengetahui kepraktisan hasil pengembangan
LKPD berbasis multiple intelligences pada materi
termokimia.

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian pengembangan LKPD berbasis multiple
intelligences pada materi termokimia ini diharapkan
membawa manfaat pada berbagai kalangan diantaranya
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan = manfaat  untuk  perkembangan
pendidikan terutama dalam ilmu kimia yakni sebagai
tambahan referensi bahan ajar dalam materi

termokimia.
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2. Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta Didik

a.

LKPD berbasis multiple intelligences yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai
bahan ajar untuk memudahkan peserta didik
memahami konsep materi termokimia sesuai
dengan ragam kecerdasan yang dimilikinya.
Mampu menggali potensi kecerdasan
beragam yang terdapat pada masing-masing
peserta didik melalui konsep pembelajaran
multiple intelligences yang diaktualisasikan
dalam bentuk LKPD.

Mampu mengasah pola pikir dan
meningkatkan kecerdasan serta kemampuan

yang dimiliki peserta didik.

2) Bagi Pendidik

a.

Sebagai bahan ajar alternatif bagi pendidik
dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran
pada materi termokimia sesuai dengan ragam

kecerdasan masing-masing peserta didik.

b. Sebagai informasi bagi pendidik dalam

mengembangkan sarana pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik agar

peserta didik aktif dalam pembelajaran
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sehingga hasil belajar peserta didik
meningkat.
3) Bagi Sekolah
LKPD berbasis multiple intelligences
diharapkan bermanfaat sebagai bahan ajar
tambahan dalam kegiatan pembelajaran kimia di
sekolah sesuai dengan karakteristik kecerdasan
peserta didik guna meningkatkan kualitas hasil
belajar peserta didik pada materi termokimia.
4) Bagi Peneliti
Penelitian pengembangan LKPD berbasis
multiple intelligences pada materi termokimia
dapat berkontribusi memberikan manfaat untuk
peneliti guna menambah wawasan ilmu
pengetahuan dalam mengembangkan bahan ajar
terutama bahan ajar berupa LKPD berbasis
multiple intelligences.
G. Asumsi Pengembangan
Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian
ini, peneliti memiliki beberapa asumsi dalam
mengembangkan LKPD berbasis multiple intelligences
pada materi termokimia yaitu sebagai berikut :
1. Belum tersedianya bahan ajar berupa LKPD berbasis

multiple intelligences pada materi termokimia.
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LKPD berbasis multiple intelligences dapat digunakan
sebagai bahan ajar yang membantu guru melakukan
proses pembelajaran yang mengakomodasi berbagai
dimensi kecerdasan peserta didik agar peserta didik
menemukan konsep melalui aktivitas pembelajaran
yang tersedia dalam LKPD.

LKPD berbasis multiple intelligences memudahkan
peserta didik dalam memahami materi termokimia

sesuai dengan ragam kecerdasan yang dimilikinya.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk

berupa LKPD berbasis multiple intelligences pada materi

termokimia yang dapat digunakan sumber belajar

mandiri peserta didik dengan spesifikasi produk sebagai

berikut :

1.

Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis
multiple intelligences yaitu konsep pembelajaran yang
memperhatikan berbagai dimensi kecerdasan
meliputi kecerdasan intrapersonal, interpersonal,
musikal, natural, matematika-logika, visual-spasial,
verbal-linguistik, kinestetis dan eksistensial-spiritual.
LKPD yang dikembangkan memuat materi pokok

termokimia.
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3. LKPD yang dikembangkan memuat beberapa bagian
diantarannya cover depan, kata pengantar, daftar isi,
KI, KD, indikator pencapaian kompetensi (IPK),
tujuan pembelajaran, pentingnya pembelajaran
berbasis multiple intelligences, petunjuk penggunaan
LKPD, halaman pahami diriku, doa sebelum belajar,
peta konsep, apersepsi, ringkasan materi, kegiatan
dalam LKPD yang memuat indikator multiple
intelligences meliputi kegiatan asah kecerdasanmu,
uji pemahamanmu, ayo bereksperimen, refleksi diri,
kajian sains, seputar sains untuk menambah
wawasan peserta didik, daftar pustaka dan cover
belakang.

4. LKPD berbasis multiple intelligence dicetak dalam
kertas ukuran A4 dan berwarna.

5. LKPD didesain menggunakan microsoft office word,

corel draw X5, dan photoshop CSé.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD

Salah satu bahan ajar yang diterapkan untuk
membantu peserta didik dalam melakukan proses
pembelajaran yaitu LKPD. LKPD merupakan
lembaran-lembaran yang memuat tugas-tugas dan
perlu dikerjakan oleh peserta didik (Nurul Fitriah &
Ismono, 2017). Penggunaan LKPD memiliki tujuan
untuk memacu minat peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran agar peserta didik dapat menguasai
keterampilan, pemahaman maupun sikap. Selain itu,
LKPD yang diberikan pada peserta didik dapat
mewujudkan aktivitas pembelajaran lebih efektif
dan efisien (Diniaty & Atun, 2015).

LKPD yang biasa disajikan oleh guru memuat
materi, ringkasan dan tugas-tugas yang berkaitan
dengan materi pembelajaran (Wardani, 2022).
Melalui LKPD, peserta didik diberi arahan yang
terstruktur dengan tujuan memberikan pemahaman
terkait materi pembelajaran yang diberikan

(Prihastari, 2021). Berdasarkan pengertian LKPD

18
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yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
LKPD merupakan lembaran yang memuat tugas-
tugas yang disediakan oleh pendidik untuk peserta
didik dan disusun berdasarkan kompetensi dasar
serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
sehingga esensi dari pembelajaran dapat tercerna
dengan mudah oleh peserta didik.

Fungsi LKPD
Pengembangan LKPD ini memiliki beberapa

fungsi lain selain sebagai media pembelajaran

seperti yang dijabarkan berikut (Diniaty & Atun,

2015):

1) Membentuk peserta didik agar lebih aktif
dalam kegiatan proses belajar mengajar.

2) Sebagai  alternatif bagi guru  untuk
mengajarakan serta mengarahkan peserta
didik agar lebih memahami materi dalam
pembelajaran.

3) Meningkatkan rasa percaya diri pada peserta
didik dalam rangka menumbuhkan motivasi
belajar dan rasa ingin tahu terhadap materi
yang diajarkan.

4) Menumbuhkan kemahiran peserta didik ketika

memecahkan suatu permasalahan.
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5) Penyusunan LKPD yang rapi dan sistematis
mampu membangkitkan minat belajar peserta
didik.

Berdasarkan beberapa fungsi LKPD yang telah
dijabarkan maka dapat diambil kesimpulan yaitu
LKPD digunakan sebagai media untuk membantu
terserapnya informasi yang terkandung dalam
materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat
mengaplikasikan konsep yang telah diperoleh untuk
menemukan solusi dari masalah yang terjadi di
kehidupan sehari-hari.

Syarat LKPD
Penggunaan LKPD memiliki kontribusi yang

cukup besar dalam aktivitas pembelajaran. Untuk

itu, beberapa persyaratan harus dipenuhi untuk
membuat LKPD yang baik diantaranya sebagai
berikut (Astawan & Agustina, 2020; Widjajanti,

2008):

1) Syarat Didaktik

Syarat didaktik berkaitan dengan peran

LKPD yang dapat dimanfaatkan oleh semua

kalangan dalam pembelajaran baik untuk

peserta didik yang cerdas maupun yang

lamban. Syarat ini lebih menekankan pada
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penemuan konsep dan  pengembangan
kemampuan emosional, komunikasi sosial,
esetetika serta moral. Selain itu, kesempatan
belajar yang didapatkan peserta didik
ditentukan berdasarkan tujuan pengembangan
pribadi peserta didik juga ditekankan pada
syarat ini. Syarat didaktik tersebut dijabarkan
sebagai berikut :

1. Peserta didik didorong untuk
berpartisipasi  aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Mampu mengembangkan komunikasi
emosional, sosial, moral serta estetika
pada diri peserta didik.

3. Menitikberatkan pada proses penemuan
konsep.

4. Pengalaman belajar ditentukan dengan
tujuan pengembangan diri.

Syarat Konstruksi
Syarat  konstruksi  berkenaan  pada

penggunaan bahasa dan penentuan kosakata,

penyusunan kalimat, tingkat kesukaran serta

kejelasan LKPD agar mampu dipahami oleh
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pengguna.  Syarat  konstruksi  tersebut

dijabarkan sebagai berikut :

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

2. Penggunaan struktur kalimat jelas.

3. Penyesuaian tata urutan pelajaran dengan
kemampuan peserta didik.

4. Sumber buku yang digunakan
menyesuaikan kemampuan penguasaan
peserta didik.

5. Tersedia ruang yang cukup pada LKPD
untuk menggambar maupun menuliskan
jawaban dalam LKPD. Hal ini dapat
memudahkan guru dalam mengoreksi hasil
kerja peserta didik.

6. Ilustrasi lebih banyak  digunakan
dibandingkan dengan kalimat.

7. Tujuan pembelajaran yang jelas serta
memiliki manfaat.

8. Terdapat identitas untuk mempermudah
adminstrasinya.

Syarat Teknis

Syarat teknis berkaitan dengan penyajian

dalam LKPD yang meliputi penataan gambar,
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jenis tulisan serta tampilan dalam LKPD. Syarat

teknis lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut :

1. Penampilan LKPD yang menarik.

2. Penggunaan gambar yang mampu
menyampaikan pesan secara efektif
kepada pengguna LKPD.

3. Tulisan yang digunakan konsisten.

Penyusunan LKPD
Penyusunan  LKPD  dilakukan  dengan
memperhatikan beberapa langkah-langkah berikut
(Depdiknas, 2008):
1) Analisis Kurikulum
Analisis  kurikulum dilakukan dengan
mencermati indikator, kompetensi dasar, dan
materi pembelajaran.
2) Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD
Tahap penyusunan peta kebutuhan LKPD
berguna dalam menentukan kuantitas LKPD
yang diperlukan serta penentuan urutan LKPD
agar tersusun secara runtut sehingga tidak
menimbulkan kebingungan saat digunakan.
3) Penentuan Judul LKPD
Penentuan judul LKPD perlu

memperhatikan kompetensi dasar yang akan
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dicapai sesuai dengan materi pembelajaran
yang diajarkan.
4) Penulisan LKPD
Penulisan LKPD dapat dilaksanakan dengan
mencermati  beberapa  tahapan  berikut

(Prihastari, 2021; Wardani, 2022):

a. Perumusan kompetensi dasar (KD) yang
perlu dikuasai oleh peserta didik mengacu
pada kurikulum yang berlaku.

b. Pemilihan instrumen penilaian untuk
menilai proses dan hasil kerja peserta didik.

c. Materi disusun sesuai dengan kompetensi
dasar (KD) yang ingin dicapai.

d. Struktur yang terdapat dalam LKPD pada
umumnya meliputi judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang hendak dicapai, informasi
pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah
kerja dan penilaian.

2. Multiple Intelligences
Setiap individu mempunyai berbagai macam

kecerdasan yang berbeda satu sama lain. Kecerdasan
diartikan sebagai kemahiran atau keterampilan setiap
individu dalam memecahkan permasalahan dan kesulitan

dalam kehidupan nyata dengan situasi yang bermacam-
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macam dan kompleks serta kreativitas dalam
menciptakan suatu produk yang memiliki nilai.
Kecerdasan seseorang bersifat multidimensi berdasarkan
teori  multiple intelligences meliputi kecerdasan
interpersonal, intrapersonal, matematika-logika, visual-
spasial, kinestetis, verbal-linguistik, naturalis, musikal,
dan eksistensial-spiritual (Gardner, 1983). Setiap individu
memiliki seluruh dimensi kecerdasan. Hal tersebut akan
berpengaruh pada penyerapan informasi dengan cara
yang berbeda-beda sesuai dengan kecerdasan yang
menonjol dalam diri seseorang (Murniati, 2018).

Seluruh kecerdasan dapat  dikembangkan,
ditumbuhkan dan dieksplorasi secara optimal (Musfiroh,
2004). Pengembangan dan penggalian potensi kecerdasan
dapat dilakukan melalui proses pembelajaran di sekolah.
Konsep pembelajaran yang mengakomodasi sembilan
ragam kecerdasan yaitu konsep pembelajaran berbasis
multiple intelligences (Wijayanti, 2014). Melalui konsep
tersebut peserta didik mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan seluruh potensi kecerdasan yang
dimilikinya agar proses pembelajaran menjadi lebih
efektif (Nastiti, 2019; Posangi, 2020; Sharpe & Kelman,
2011).
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Penelitian pengembangan ini mengintegrasikan
seluruh ragam Kkecerdasan tanpa memperhatikan
kecerdasan yang lebih dominan. Pengembangan seluruh
ragam kecerdasan dalam proses pembelajaran mampu
mengaktifkan kecerdasan yang kurang dominan dalam
peserta didik sehingga dapat dibimbing dan ditingkatkan
secara optimal (Saminanto et al, 2019). Adapun
kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang terdiri atas
sembilan jenis kecerdasan diantaranya yaitu (Musfiroh,
2004):

1) Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal merupakan
kecerdasan yang menyangkut dengan kemahiran
seseorang dalam berempati, berinteraksi maupun

berkomunikasi dengan orang lain (Minsih, 2013).

Seseorang mempunyai kecerdasan interpersonal

yang menonjol ditandai dengan kepekaan orang

tersebut terhadap motif dan minat yang ada dalam
diri orang lain. Apabila peserta didik memiliki
kecerdasan interpersonal maka peserta didik
tersebut dalam pembelajaran cenderung dapat
mengayomi, memotivasi, maupun mengambil
tindakan yang tepat dalam menyelesaikan suatu

permasalahan. Cara mengembangkan kecerdasan
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jenis ini yaitu menggunakan teknik pemberian tugas
yang menarik dan dikerjakan secara berpasangan
dan berkelompok (Kusniati, 2020).
Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan intrapersonal menyangkut
kemampuan seseorang dalam memahami dirinya
sendiri (Posangi, 2020). Seseorang yang memiliki
kecerdasan intrapersonal yang tinggi cenderung suka
menyendiri, merenung dan intropeksi diri. Peserta
didik yang cerdas intrapersonal memiliki ciri-ciri
pendiam, memiliki kemauan yang kuat, bekerja
secara mandiri serta mampu melaksanakan tugas
dengan baik dan cermat (Musfiroh, 2004). Untuk
mengembangkan kecerdasan jenis ini, dapat
dilakukan dengan cara pemberian tugas agar peserta
didik dapat berkreasi maupun bekerja secara mandiri
serta  pengakuan dan  kepercayaan = untuk
menstimulus rasa percaya diri pada peserta didik dan
melakukan kegiatan refleksi terhadap apa yang
diperoleh dalam proses pembelajaran (Kusniati,
2020).
Kecerdasan Verbal-linguistik

Kecerdasan verbal-linguistik ditandai dengan

kemampuan seseorang dalam mengungkapkan
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pemikirannya menggunakan kata-kata secara lisan
maupun tulisan. Peserta didik yang cerdas dalam hal
verbal-linguistik akan lebih suka berbicara, bercerita,
membaca dan  menulis  (Musfiroh, 2004).
Mendengarkan, mengucapkan dan melihat tulisan
merupakan cara belajar yang terbaik bagi peserta
didik yang memiliki kecerdasan verbal-linguistik
menonjol. Selain itu, pengembangan kecerdasan
verbal-linguistik dapat diimplementasikan dengan
melakukan kegiatan pembelajaran melalui kegiatan
membaca, permainan kosakata dan menulis gagasan
(Daulay, 2015; M. I. Rahman, 2018).
Kecerdasan Naturalis

Kecerdasan naturalis yaitu kecerdasan yang
berhubungan dengan kepekaan seseorang terhadap
alam. Seseorang yang cerdas naturalis memiliki ciri
diantaranya menyukai hewan dan dan tumbuhan,
dapat mengklasifikasikan flora dan fauna (Winarti,
2021). Cara belajar peserta didik yang memiliki
kecerdasan naturalis yang menonjol pendidik dapat
melakukan pembelajaran di alam terbuka maupun
dilakukan kegiatan pembelajaran berupa diskusi
berkaitan dengan yang terjadi di lingkungan sekitar

(Musfiroh, 2004; Sujiono, 2013).
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Kecerdasan Musikal

Kecerdasan musikal adalah kecerdasan yang
ditandai dengan kepekaannya terhadap musik.
Peserta didik yang cerdas musikal ditandai dengan
kemampuan dalam menangkap nada-nada, irama
maupun dalam memainkan alat musik (Posangi,
2020). Cara belajar untuk peserta didik yang cerdas
musikal dapat dilakukan pembelajaran yang
disisipkan irama, nada maupun melodi agar antusias
dalam kegiatan pembelajaran (M. I. Rahman, 2018).
Kecerdasan Matematika-logika

Kecerdasan matematika-logika merupakan
kecerdasan seseorang dalam berpikir logis serta
kemampuan yang berkaitan dengan angka-angka
(Minsih, 2013). Peserta didik yang cerdas dalam
matematika-logika cenderung meyukai kegiatan
berhitung dapat memecahkan suatu permaslahan
secara logis dan membaca simbol angka (Musfiroh,
2004; Winarti, 2021). Cara belajar peserta didik yang
mempunyai kecerdasan matematika-logika yang
menonjol yaitu dengan melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan angka, bertanya, berpikir,

menduga dan menghitung (M. [. Rahman, 2018).
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Kecerdasan Kinestetis

Kecerdasan kinestetis merupakan kecerdasan
yang berkaitan dengan kemampuan seseorang
mengekspresikan gerak tubuh untuk untuk
memproses informasi (Musfiroh, 2004; Posangi,
2020). Pembelajaran untuk peserta didik dengan
kecerdasan kinestetis yang optimal dapat dilakukan
dengan cara belajar yang memberikan kesempatan
peserta didik untuk bergerak seperti pemberian
tugas menulis dan belajar melalui pengalaman nyata
seperti  kegiatan eksperimen dalam proses
pembelajaran (Daulay, 2015).
Kecerdasan Visual-spasial

Kecerdasan visual-spasial berkaitan dengan
kemahiran seseorang memvisualisasikan sebuah
objek serta memunculkan ide-ide yang bersifat visual
dalam bentuk yang dapat terlihat oleh mata
(Armstrong, 2009; Winarti, 2021). Pembelajaran
yang cocok untuk peserta didik yang optimal dalam
kecerdasan visual spasial yaitu dengan cara belajar
menggunakan gambar visual yang menarik untuk
mengingat informasi maupun menyajikan mind
mapping (gambar peta pikiran) (Daulay, 2015; M. L.
Rahman, 2018).
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9) Kecerdasan Eksistensial-spiritual
Kecerdasan eksistensial-spiritual merupakan
kecerdasan dimana seseorang memiliki kemampuan
untuk mempunyai nilai yang ada di masyarakat serta
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Widayati

& Widijati, 2008). Proses pembelajaran yang cocok

untuk mengoptimalisasi kecerdasan eksistensial-

spiritual peserta didik yaitu dengan cara merangsang
kemampuan peserta didik dalam menangkap makna
melalui berbagai hal yang dilihat, dialami dan
dirasakannya maupun mengaitkan unsur religius

dalam aktivitas pembelajaran (Musfiroh, 2004;

Sujiono, 2013).

Implementasi 9 aspek kecerdasan berupa
kecerdasan interpersonal, intrapersonal, Kkinestetis,
musikal, verbal-linguistik, matematika-logika, visual-
spasial, naturalis dan eksistensial-spiritual dalam LKPD
yang dikembangkan dijabarkan pada Lampiran 7.

Termokimia
Materi termokimia di SMA/MA berdasarkan

Permendikbud nomor 37 tahun 2018 berada pada
kompetensi dasar pengetahuan 3.4 dan 4.4, serta
kompetensi dasar psikomotorik 4.4 dan 4.5. Kompetensi

dasar pengetahuan 3.4 yaitu menjelaskan konsep
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perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap dalam
persamaan termokimia dan 3.5 menjelaskan jenis entalpi
reaksi, hukum Hess dan konsep energi ikatan. Kompetensi
dasar psikomotorik 4.4 yaitu menyimpulkan hasil analisis
data percobaan termokimia pada tekanan tetap dan 4.5
membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi
berdasarkan data hasil percobaan (Permendikbud, 2018).
a. Pengertian Termokimia
Cabang ilmu tentang hubungan antara energi
dan reaksi kimia atau proses yang berkaitan dengan
reaksi kimia dikenal sebagai termokimia. Cabang ilmu
termokimia ini merupakan penerapan dari hukum
termodinamika pertama terhadap peristiwa kimia
(Chang, 2005). Hukum termodinamika pertama
disebut juga dengan hukum kekekalan energi. Hukum
kekekalan energi ini menyebutkan bahwa energi tidak
dapat diciptakan maupun dimusnahkan (konstan)
namun dapat diubah dari bentuk satu ke bentuk yang
lain. Contohnya pada Dbaterai yang dapat
menggerakkan jarum jam. Energi yang didapatkan
dari reaksi kimia yang terdapat pada baterai
menyebabkan energi berubah menjadi energi listrik
kemudian berubah menjadi energi gerak. Perubahan

energi tersebut tidak menyebabkan suatu energi
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hilang namun energi tersebut bersifat tetap (konstan)
hanya saja berubah dalam bentuk energi lain.

Total energi yang terkandung dalam suatu benda
disebut sebagai energi dalam (E). Energi dalam tidak
dapat ditentukan, yang dapat ditentukan adalah
perubahan energinya (AE). Perubahan energi dalam
(AE) secara matematis dituliskan dalam persamaan
berikut :

AE=q+w

AE =q-pAV
Berdasarkan persamaan tersebut, perubahan energi
dalam (AE) suatu sistem merupakan total kalor (q)
yang diserap atau dilepaskan sistem dengan kerja (w)
yang dikenakan terhadap sistem atau dilakukan oleh
sistem. Pada tekanan tetap tidak terjadi perubahan
volume sehingga nilai AV=0 dan kerja (w)=0. Untuk
itu, perubahan energi dalam (AE) secara matematis
dituliskan dalam persamaan berikut :

AE=q

Entalpi dan Perubahan Entalpi

Total energi dalam (E) dalam hukum
termodinamika disebut dengan istilah entalpi (H).
Sama halnya dengan total energi dalam, entalpi hanya

dapat dihitung melalui perubahannya (AH).
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AH=q
Berdasarkan persamaan tersebut, besarnya
perubahan entalpi merupakan besarnya nilai kalor
yang terdapat pada suatu sistem.

Perubahan entalpi (AH) hanya ditentukan oleh
keadaan awal dan akhir reaksi. Dengan demikian,
untuk menentukan AH dapat dirumuskan sebagai
berikut (Mulyanti, 2015) :

AH = Hognir — Hawa

Sistem dan Lingkungan

Konsep termokimia harus memperhatikan dua
hal yang menyangkut perpindahan energi yaitu
sistem dan lingkungan. Sistem yaitu segala sesuatu
yang menjadi pusat perhatian dalam reaksi atau
perubahan energinya. Sedangkan lingkungan yaitu
segala sesuatu diluar sistem yang dapat
mempengaruhi sistem. Sistem terbagi atas tiga jenis
yaitu :
1) Sistem terbuka

Sistem terbuka merupakan sistem dimana
energi dan materi dapat bertukar antara sistem

dan lingkungannya.
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2) Sistem tertutup
Sistem tertutup merupakan sistem dimana
terjadi perpindahan energi antara sistem dan
lingkungannya namun tidak ada pertukaran
materi (zat).
3) Sistem terisolasi
Sistem terisolasi merupakan sistem dimana
tidak terjadi perpindahan energi dan materi
antara sistem dan lingkungannya.
d. Reaksi Eksoterm dan Reaksi Endoterm
Reaksi dalam termokimia ada dua jenis yaitu
reaksi eksoterm dan endoterm. Kedua jenis reaksi
tersebut diuraikan sebagai berikut :
1) Reaksi Eksoterm
Reaksi eksoterm merupakan reaksi yang
terjadi adanya perpindahan energi dari sistem ke
lingkungan sehingga lingkungan menjadi naik
temperaturnya dan entalpi sistem akan
berkurang. Dengan kata lain entalpi produk (Hp)
lebih kecil daripada entalpi reaktan (Hr). Hal
tersebut menyebabkan perubahan entalpinya
(AH) bertanda negatif. Perubahan energi pada
reaksi eksoterm dinyatakan dalam diagram

energi reaksi eksoterm berikut ini:
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2 | AH (Hproduk - Hreaktan) <0 = [bertanda negatif(-)]

Energi
Aktivasi
(Ea)

Reaktan

Energi

Kalor yang
dihasilkan
selama

reaksi Produk

v

Proses Reaksi

Gambar 2.1 Diagram Energi Reaksi Eksoterm

2) Reaksi Endoterm

Reaksi endoterm merupakan reaksi yang
terjadi  akibat perpindahan energi dari
lingkungan ke sistem sehingga temperatur
lingkungan menjadi turun dan entalpi sistem
akan bertambah. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa entalpi produk (Hp) lebih besar daripada
entalpi reaktan (Hr). Keadaan tersebut
menyebabkan perubahan entalpi (AH) yang
merupakan selisih antara entalpi produk dan

reaktan (Hp-Hr) berharga positif. Perubahan
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energi pada reaksi endoterm dinyatakan dalam

diagram energi reaksi endoterm berikut ini :

4 | AH (Hproduk - Hreaktan) >0 = [bertanda positif(+)]

Energi
Aktivasi (Ea)

" p—

=T}

Rt

5]

5 ____________
Kalor Produk
yang

dihasilkan

selama

Reaktan

v

Proses Reaksi

Gambar 2.2 Diagram Energi Reaksi Endoterm

Persamaan Termokimia

Persamaan termokimia yaitu suatu persamaan
reaksi kimia yang disertai dengan nilai perubahan
entalpi (AH) yang menyertai reaksi. Persamaan
termokimia harus menyertakan fasa suatu zat dalam
tanda kurung s, [ g, dan aq masing-masing
menyatakan zat padat, cair, gas dan zat yang terlarut
dalam air (Mulyanti, 2015). Contoh dari persamaan
termokimia adalah sebagai berikut :

2H; (g) + Oz¢g) = 2 H,0¢ AH = —489,6 k]
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Berdasarkan persamaan termokimia tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa pembentukan 2 mol
uap air (H,0(4 ) akan disertai dengan pelepasan
energi sebesar 489,6 k]. Harga negatif pada nilai
perubahan entalpi (AH) pembentukan 2 mol uap air
bukan menunjukkan nilai sebenarnya namun
menunjukkan bahwa reaksi kimia yang terjadi
merupakan reaksi eksoterm dimana reaksi tersebut
disertai dengan pelepasan energi.

Jenis-jenis Perubahan Entalpi Standar (AH")

Energi kimia yang terkandung dalam suatu
sistem atau kalor pada tekanan konstan disebut
sebagai entalpi. Entalpi suatu sistem tidak dapat
diukur yang dapat diukur adalah perubahan entalpi
(AH) yang menyertai sistem tersebut. Hal tersebut
disebabkan perubahan entalpi (AH) merupakan
fungsi keadaan dimana fungsi tersebut bergantung
pada keadaan awal dan akhir suatu reaksi kimia.
Secara matematis dinyatakan sebagai berikut :

AH = Hggnir — Hawal
Pengukuran entalpi dengan temperatur dan
tekanan yang berbeda akan menghasilkan nilai
perubahan entalpi yang berbeda. Berdasarkan

kondisi tersebut, maka disepakati suatu keadaan
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yaitu pada tekanan 1 atm dan suhu 298 K. Perubahan
entalpi reaksi dalam kondisi standar dinyatakan
dengan lambang AH" atau AH,qg. Perubahan entalpi
standar berdasarkan jenis dan prosesnya dibedakan
menjadi 3 jenis yaitu sebagai berikut :
1) Perubahan Entalpi Pembentukan Standar (AH;)
Perubahan entalpi pembentukan standar
merupakan pembentukan 1 mol zat dari unsur-
unsurnya dalam keadaan standar yaitu pada
tekanan 1 atm dan suhu 298 K. Contoh reaksinya

adalah sebagai berikut :

Ha(g) + %02@ = Hy0(

AH; = — 285,85k] mol™*

2) Perubahan Entalpi Penguraian Standar (AH,)

Perubahan entalpi penguraian standar

merupakan perubahan entalpi yang terjadi

akibat adanya penguraian 1 mol zat menjadi

unsur-unsurnya pada keadaan standar yaitu

pada tekanan 1 atm dan suhu 298 K. Contoh

reaksinya adalah sebagai berikut :
1
H00) = Hag) + 5 02(9)

AH,; = +285,85 k] mol™*
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3) Perubahan Entalpi Pembakaran Standar (AH.)

Perubahan entalpi pembakaran standar

merupakan perubahan entalpi yang terjadi pada
pembakaran 1 mol zat secara sempurna pada
keadaan standar yaitu pada tekanan 1 atm dan
suhu 298 K. Contoh reaksinya adalah sebagai
berikut :

CHy(g) +205(g) = COyg) + 2H,0(y

AH, = —802 k] mol™!

g) Penentuan Perubahan Entalpi Reaksi
1) Penentuan Perubahan Entalpi secara Eksperimen
(Kalorimetri)

Penentuan  perubahan entalpi secara
eksperimen dilakukan dengan menggunakan
kalorimeter. Kalorimeter merupakan sistem yang
terisolasi dimana tidak ada pertukaran energi
maupun materi dengan lingkungan diluar
kalorimeter. Besarnya kalor yang diserap atau
dilepaskan oleh kalorimeter dihitung berdasarkan
rumus berikut ini :

Qkatorimeter = C X AT
Dimana :
q : perubahan kalor pada kalorimeter (J)

C : kapasitas kalor dari kalorimeter
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(J ‘C'atau K™Y
AT :  kenaikan suhu pada kalorimeter
(°C atau K)

Kalorimeter yang baik yaitu tidak dapat
menyerap kalor sehingga menjadikan kapasitas
kalor sangat kecil. Pada kalorimeter ini besarnya
kalor yang dilepas atau diserap dapat diabaikan.
Besarnya kalor yang menyebabkan turun atau
naiknya temperatur sistem dapat dihitung melalui
persamaan berikut ini :

Gsistem = M X ¢ X AT

Dimana :

Q : perubahan kalor sistem (])

m : massa zat (g)

c :kalorjeniszat (J g~ 'C latauJ g * K1)

AT : kenaikan suhu (°C atau K)
Jadi, untuk kalor total yang dilepas atau diserap
sistem dihitung melalui persamaan berikut :
dtotal = Ysistem t Qkalorimeter

Penentuan Perubahan Entalpi menggunakan
Hukum Hess

Penentuan perubahan entalpi melalui hukum
Hess digunakan terutama pada penentuan

perubahan entalpi yang tidak dapat ditentukan
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melalui eksperimen. Hukum Hess menyatakan
bahwa perubahan entalpi suatu reaksi tidak
bergantung pada bagaimana jalannya reaksi namun
hanya bergantung pada keadaan awal dan akhir
reaksi. Berdasarkan pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa perubahan entalpi suatu
reaksi kimia tidak bergantung apakah reaksi kimia
yang terjadi berjalan satu tahap atau beberapa
tahap.
(1) 2Nz(g) + Ozg) = N0z
AH; = x k] = +33,85 kJ/mol
(2)  2Ny(g) +202¢9) > NO(g)
AH, =y k] = +90,37 kJ /mol
(3)  NO(g) +302(5) = NOsg)
AH; =z k] = —56,52 kJ /mol
Berdasarkan hukum Hess, AH; = AH, + AH; atau X
= y + z. Reaksi dapat digambarkan melalui siklus

energi atau siklus Hess sebagai berikut :

AH, = x K]

2N(g) + O2(g) NOy(g)

A

AHZZ yk] AH3= Zk]

1
> NO(g) + 202
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Hukum Hess berguna dalam perhitungan
perubahan entalpi (AH) suatu reaksi berdasarkan
perubahan entalpi (AH) dari beberapa reaksi yang
telah diketahui.

Penentuan  Perubahan Entalpi  berdasarkan

Perubahan Entalpi Pembentukan Standar (AH})
Data entalpi pembentukan standar (AH}) zat

pereaksi dan produk dapat menentukan kalor
reaksi suatu zat. Zat pereaksi terurai menjadi unsur-
unsurnya, selanjutnya unsur-unsur tersebut
bereaksi membentuk zat produk. Perubahan entalpi

dapat dihitung melalui rumus berikut :

AH = 2 AH; (produk) — Z AH;(reaktan)

Penentuan Perubahan Entalpi berdasarkan Energi
Ikatan

Energi ikatan merupakan energi yang
diperlukan untuk memutuskan 1 mol ikatan dari
suatu molekul dalam wujud gas. Energi ikatan dapat
digunakan sebagai informasi kuatnya ikatan serta
kestabilan suatu molekul. Energi ikatan yang besar
pada suatu molekul menunjukkan bahwa ikatan
dalam molekul tersebut kuat dan menunjukkan

stabil. Sedangkan energi ikatan kecil pada suatu
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molekul menunjukkan bahwa ikatan pada molekul
tersebut kurang stabil dan mudah terurai.

Penentuan perubahan entalpi menggunakan
metode ini berlaku pada reaksi antara zat-zat yang
memiliki fase gas dengan ikatan kovalen. Hal
tersebut berdasarkan ketentuan semua ikatan dari
suatu jenis tertentu adalah setara dan identik,
misalnya CH pada CH, dan nilai energi jenis
tertentu adalah sama serta tidak bergantung pada
jenis senyawa dimana ikatan itu berada.

Selanjutnya untuk nilai energi ikatan dapat
digunakan sebagai penentu nilai perubahan entalpi
reaksi. Perubahan entalpi reaksi didapatkan dari
selisih energi yang digunakan untuk memutuskan
ikatan dengan energi pada penggabungan ikatan.
Persamaan tersebut dituliskan sebagai berikut :

AH = ) Eipereaksi — Y, Ei hasil reaksi
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian pengembangan ini dilakukan kajian
penelitian yang relevan untuk mendapatkan penelitian
sebelumnya yang berkaitan terhadap penelitian ini.
Penelitian terdahulu dijadikan sebagai rujukan dalam

memperkuat teori yang berkaitan dengan Kkajian
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penelitian pengembangan LKPD berbasis multiple
intelligences ini.

Penelitian LKPD berbasis multiple intelligences telah
dilakukan oleh Zuhriyah & Trimulyono (2019) di dalam
jurnal penelitiannya yang berjudul pengembangan lembar
kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis multiple
intelligences pada materi virus untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X SMA. Model pengembangan 4D yang
digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
meliputi tahap define, design, develop, & disseminate. Hasil
uji validitas berdasarkan aspek kebahasaan, isi, dan
penyajian LKPD diperoleh modus sebesar 4 dimana nilai
tersebut dalam kategori sangat valid. Presentase
kesesuaian multiple intelligence dihasilkan sebesar 98%
yang memiliki kategori sangat valid. Kepraktisan LKPD 1
dan 2 masing-masing sebesar 93% dan 90% dengan
kriteria sangat praktis. Uji respon peserta didik terhadap
LKPD diperoleh nilai rata-rata sebesar 98%. Nilai rata-
rata dari uji respon peserta didik menunjukkan bahwa
LKPD dalam kategori sangat efektif.

Kesamaan penelitian Zuhriyah & Trimulyono dengan
penelitian ini yaitu pengembangan LKPD berbasis
multiple intelligences dan model pengembangan yang

digunakan yaitu model pengembangan 4D yang terdiri
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atas tahap define, design, develop, & disseminate.
Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zuhriyah & Trimulyono yaitu terletak
pada materi pembelajaran dan aspek multiple intelligences
yang diimplementasikan dalam LKPD. LKPD berbasis
multiple intelligences dalam penelitian ini
mengembangkan seluruh aspek multiple intelligences
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Zuhriyah
& Trimulyono hanya memuat lima aspek  multiple
intelligences yang terdiri atas kecerdasan matematika-
logika, visual-spasial, verbal-linguistik, musikal dan
interpersonal.

Selain itu, Anwar (2019) telah melakukan penelitian
dengan mengembangkan bahan ajar berbasis multiple
intelligences untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X SMAN 3 Wajo. Model pengembangan
pada penelitian tersebut yaitu model pengembangan 4D
yang terdiri atas tahap define, design, develop, &
disseminate. Hasil uji validasi diperoleh hasil nilai rata-
rata sebesar 4,17 yang menunjukkan kriteria sangat valid.
Hasil ketuntasan belajar pada peserta didik didapatkan
presentase sebesar 80,65% yang menunjukkan kategori
tinggi. Kemudian hasil respon peserta didik dihasilkan

presentase sebesar 81,25% dimana nilai tersebut
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menunjukkan nilai dalam kategori positif. Sementara itu,
uji kepraktisan dilakukan terhadap guru dengan hasil
presentase sebesar 92,50% yang menunjukkan pada
kategori sangat positif.

Kesamaan antara penelitian Anwar dengan
penelitian ini yaitu mengembangkan bahan ajar berbasis
multiple intelligences dan model pengembangan yang
digunakan berupa model pengembangan 4D. Terdapat
perbedaan antara penelitian yang dilaksanakan Anwar
dengan penelitian ini yaitu terkait dengan jenis bahan ajar
yang dikembangkan serta materi yang termuat dalam
bahan ajar. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar yaitu
mengembangkan bahan ajar berupa buku matematika
sedangkan penelitian ini mengembangkan bahan ajar
berupa LKPD yang memuat materi termokimia. Selain itu,
perbedaan terletak pada muatan aspek multiple
intelligences yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh
Anwar hanya memuat lima aspek multiple intelligences
yang terdiri atas kecerdasan interpersonal, matematika-
logika, visual-spasial, verbal-linguistik dan intrapersonal,
sedangkan penelitian ini mengembangkan seluruh aspek
kecerdasan multiple intelligences.

Selanjutnya penelitian telah dilakukan oleh Kurnia

(2017) dengan judul pengembangan LKS berbasis
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multiple intelligence untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP. Penelitian
tersebut menghasilkan skor rata-rata validasi kelayakan
kebahasaan sebesar 3,50, kegrafikaan sebesar 3,50, isi
sebesar 3,30, dan penyajian sebesar 3,30. Berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh pada empat Kkriteria
tersebut tergolong dalam kategori valid. Kemudian
dilakukan validasi ahli media mendapatkan skor rata-rata
sebesar 3,37 yang termasuk dalam kategori sangat valid.
Hasil belajar secara klasikal yang dilakukan oleh peneliti
dalam penelitianya tersebut diperoleh presentase
ketuntasan sebesar 75% yang tergolong dalam kategori
baik. Uji gain juga dilakukan untuk mendapatkan respon
peserta didik didapatkan peningkatan sebesar 54% yang
masuk dalam klasifikasi sedang.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu pada pengembangan LKPD berbasis multiple
intelligences. Terdapat perbedaan pada penelitian yang
dilaksanakan Kurnia dengan penelitian ini yaitu pada
materi yang termuat dalam LKPD dan aspek multiple
intelligences yang diterapkan dalam LKPD. Penelitian ini
memuat materi termokimia sedangkan pada penelitian

yang dilakukan oleh Kurnia memuat mata pelajaran
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matematika. Sementara itu, pada penelitan yang
dilaksanakan oleh Kurnia aspek multiple intelligences
yang diimplementasikan yaitu kecerdasan matematika-
logika, interpersonal dan verbal-linguistik, sedangkan
pada penelitian ini mengembangkan seluruh aspek
multiple intelligences dalam LKPD.

Selain itu, penelitian LKPD berbasis multiple
intelligence dilakukan oleh ’Aisyah (2020). Model
pengembangan  yang  digunakan  yaitu = model
pengembangan Borg and Gall yang meliputi research and
information collecting, planning, develop preliminary of
form of product, preliminary field testing, main product
revision dan main field testing. Penelitian tersebut
menghasilkan presentase hasil validasi ahli media sebesar
87% dan ahli materi sebesar 85%. Berdasarkan
presentase kedua kriteria yang dipaparkan, maka skor
tersebut mendapatkan kriteria valid.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh ’Aisyah yaitu pada pengembangan LKPD
berbasis multiple intelligences. Terdapat perbedaan
penelitian oleh ’Aisyah dengan penelitian ini yaitu model
pengembangan yang digunakan, aspek multiple
intelligences yang terkandung pada LKPD serta materi

yang termuat dalam LKPD. Model pengembangan yang
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digunakan pada penelitian ini adalah model
pengembangan 4D sedangkan pada penelitian yang telah
dilakukan oleh ’Aisyah yaitu model pengembangan Borg
and Gall. Penelitian yang dilakukan oleh ’Aisyah aspek
multiple intelligeces yang diterapkan terdiri atas
kecerdasan matematika-logika, verbal-linguistik dan
interpersonal dengan materi pembelajaran sistem
persamaan linier tiga variable (SPLTV), sedangkan pada
penelitian ini mengembangkan seluruh aspek multiple
intelligences pada LKPD yang memuat materi termokimia.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
multiple intelligences mampu membuat Kkegiatan
pembelajaran menjadi efektif sehingga berdampak
terhadap peningkatan hasil belajar. Melalui LKPD berbasis
multiple intelligences ini diharapkan seluruh aspek
kecerdasan peserta didik terstimulasi secara optimal
dalam aktivitas pembelajaran. Bersumber dari penelitian
sebelumnya, belum ada LKPD berbasis multiple
intelligences yang mengembangkan sembilan aspek
kecerdasan pada materi termokimia. Untuk itu, peneliti
akan mengembangkan LKPD  berbasis  multiple

intelligences yang memuat materi termokimia.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yaitu dasar pemikiran berasal dari
penelitian yang diturunkan dari fakta, observasi serta
telaah kepustakaan yang mengilustrasikan alur pemikiran
penelitian (Unaradjan, 2019). Pelaksanaan penelitian ini
disebabkan terdapat kesenjangan antara keadaan ideal
dengan fakta yang didapatkan di MA Negeri 1 Tegal. Fakta
yang ditemukan di sekolah yaitu pembelajaran cenderung
menekankan pada metode latihan soal dan penjelasan
secara langsung. Metode tersebut hanya
mengimplementasikan aspek kecerdasan matematika-
logika dan verbal-linguistik.

Bersumber dari analisis data jenis kecerdasan peserta
didik MA Negeri 1 Tegal diketahui bahwa kecerdasan
interpersonal, intrapersonal, kinestetis, matematika-
logika, naturalis, visual-spasial, verbal-linguistik, musikal,
dan eksistensial-spiritual mendapatkan presentase >50%
yang termasuk dalam kategori tinggi. Artinya kecerdasan
tersebut merupakan kecerdasan dominan yang dimiliki
oleh peserta didik sehingga perlu dikembangkan
kecerdasan tersebut dalam kegiatan pembelajaran
(Wijayanti, 2014). Optimalisasi keseluruhan aspek
kecerdasan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

berbasis multiple intelligences akan memudahkan peserta
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didik dalam memahami konsep materi yang diajarkan
(Safitri et al,, 2013).

Sementara itu, bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran yaitu berupa buku paket dari
penerbit. Namun, sebanyak 83,3% peserta didik
menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan belum
memahamkan dirinya dalam mempelajari konsep materi
yang dipelajari sehingga peserta didik memerlukan bahan
ajar lain seperti LKPD yang memudahkan peserta didik
mengkonstruk sendiri pengetahuannya melalui ragam
kecerdasan yang dimilikinya. Pembuatan LKPD yang
mengimplementasikan ragam kecerdasan peserta didik
mampu menarik perhatian peserta didik serta
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran
(Aseptianova et al, 2020). Kerangka berpikir terkait
penelitian pengembangan LKPD termokimia berbasis
multiple intelligences dipaparkan melalui bagan berikut

ini:
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. Bahan ajar yang digunakan yaitu buku paket dari sekolah

. Implementasi aspek kecerdasan belum menyeluruh dalam proses
pembelajaran kimia lebih menitikberatkan pada kecerdasan
matematika-logika dan verbal-linguistik melalui metode latihan soal

. Bahan ajar belum mengakomodasi berbagai ragam jenis kecerdasan
peserta didik

. 83,3 % peserta didik mengungkapkan bahwa bahan ajar yang digunakan
belum memahamkan peserta didik terhadap penguasaan konsep kimia

. Peserta didik mengalami kesulitan dalam materi termokimia

]

. Proses pembelajaran harus lebih meningkatkan keaktifan peserta didik
dengan melibatkan berbagai ragam kecerdasan yang dimiliki peserta
didik

. Rancangan konsep pembelajaran yang mampu memfasilitasi berbagai
ragam kecerdasan peserta didik dengan menyediakan bahan ajar yang
mendukung proses pembelajaran

. LKPD yang memudahkan peserta didik dalam mengkonstruk sendiri
pengetahuannya melalui ragam kecerdasan yang dimiliki peserta didik

v

Pengembangan LKPD berbasis multiple intelligences pada materi
termokimia

v

LKPD berbasis multiple intelligences pada materi termokimia yang layak
dan praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran kimia

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode penelitian dan pengembangan atau biasa disebut
dengan metode Research and Development (R & D).
Penelitian pengembangan yang dilakukan bertujuan
menghasilkan produk berupa LKPD berbasis multiple
intelligence pada materi termokimia. Model
pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I Semmel
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Model
pengembangan 4D meliputi empat tahap utama
diantaranya yaitu define, design, develop, dan disseminate
(Thiagarajan et al., 1974). Model pengembangan 4D ini
kemudian diadaptasi menjadi 4P yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Trianto,
2009). Penelitian yang dilakukan tidak sampai di tahap
disseminate (penyebaran) dikarenakan peneliti

mengalami keterbatasan dalam pelaksanaannya.

B. Prosedur Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan yang
dilakukan dalam penelitian mengikuti prosedur penelitian

pengembangan model 4D menurut Thiagarajan. Model
54
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penelitian dan pengembangan ini memiliki 4 tahap dalam
pelaksanaannya diantaranya yaitu pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop),
penyebaran (disseminate). Namun, penelitian ini dilakukan
modifikasi pada prosedurnya menjadi 3D yaitu define,
design dan develop karena keterbatasan peneliti. Tahapan-
tahapan penelitian dan pengembangan yang dilakukan
mengikuti alur pengembangan berikut ini :

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini dilakukan pendefinisian serta penetapan
yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dalam
aktivitas pembelajaran. Setiap produk membutuhkan
analisis yang berbeda sehingga perlu mengumpulkan
informasi  berkaitan  dengan  produk yang
dikembangkan untuk dianalisis. Analisis dilakukan
melalui tahap study literature dan study pendahuluan
dalam rangka menentukan pembelajaran ideal sesuai
kebutuhan peserta didik. Kegiatan pendefinisian
(define) tahapannya dibagi menjadi lima tahap
diantaranya berikut ini:

a. Analisis Awal AKkhir (Front-End Analysis)
Tahap analisis awal akhir merupakan langkah
dilakukannya diagnosis awal terhadap

permasalahan yang terjadi dalam aktivitas
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pembelajaran (Trianto, 2009). Informasi yang
diperoleh pada analisis awal akhir ini bersumber
dari hasil wawancara terhadap guru kimia di MA
Negeri 1 Tegal beserta data lain yang relevan.
Wawancara study pendahuluan dilakukan peneliti
untuk menggali informasi terkait bahan ajar dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
saat mengajar. Analisis ini kemudian digunakan
peneliti  sebagai data pendukung dalam
pembuatan produk yang dikembangkan.
Analisis Peserta Didik (Learners Analysis)
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis
karakteristik peserta didik di MA Negeri 1 Tegal.
Analisis terhadap peserta didik sangat penting
dilakukan guna menentukan bahan ajar yang
dibutuhkan sesuai karakteristik peserta didik
untuk mempermudah proses pembelajaran.
Analisis ini dilakukan melalui penyebaran angket
analisis kebutuhan dan identifikasi multiple
intellgences peserta didik. Angket analisis
kebutuhan secara garis besar memuat pertanyaan
tentang materi yang sulit dipahami oleh peserta
didik serta konten yang dibutuhkan oleh peserta

didik terkait bahan ajar yang dikembangkan.
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Angket identifikasi multiple intellgences diberikan
kepada peserta didik ini berguna dalam
menyesuaikan konten yang akan dimuat dalam
bahan ajar agar sesuai dengan jenis kecerdasan
peserta didik.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Tahap analisis tugas ini dilakukan
penganalisisan terhadap tugas-tugas pokok yang
harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat
mencapai kompetensi minimal. Analisis tugas
bertujuan dalam menentukan konten dari materi
ajar dalam bentuk garis besar agar memenuhi
segala aspek kompetensi yang diharapkan.
Analisis tugas meliputi analisis terhadap
kompetensi dasar (KD) dan kompetensi inti (KI)
berkenaan dengan materi yang dikembangkan
pada bahan ajar berupa LKPD berbasis multiple
intelligences dalam penelitian ini.

Analisis Konsep (Concept Analysis)

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis
konsep-konsep materi yang akan disampaikan
kemudian menyusunnya secara sistematis dan
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain

yang  berkaitan selaras dengan  tujuan
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pembelajaran (Thiagarajan et al, 1974). Analisis

konsep ini dilakukan dalam rangka

mengidentifikasi konsep yang akan disampaikan
sebagai sarana untuk memudahkan peserta didik
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan ragam kecerdasan yang dimiliki peserta
didik.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying

Instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan
pada tahapan ini guna menetapkan indikator
pencapaian kompetensi berlandaskan pada
analisis sebelumnya yaitu analisis konsep dan
analisis tugas yang telah dirumuskan. Analisis ini
memiliki tujuan agar LKPD yang dikembangkan
tidak menyimpang dari tujuan awal yang akan
dicapai dalam proses pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah menganalisis permasalahan pada tahap
pendefinisian (define) kemudian dilanjutkan pada
tahap perancangan produk. Tahap ini bertujuan dalam
proses perancangan LKPD berbasis multiple
intelligences, disusunnya instrumen validasi dan

angket respon peserta didik. Adapun tahap
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perancangan dilakukan beberapa prosedur dalam

pelaksanaannya diantaranya sebagai berikut:

a. Penyusunan Tes Kriteria (constructing
criterion-referenced test)

Tahap penyusunan tes Kriteria yakni tahapan
yang mengaitkan antara tahap pendefinisian dan
tahap perancangan (Thiagarajan et al., 1974).
Tahap ini dilaksanakan penyusunan instrumen
yang digunakan dalam mengukur kelayakan LKPD
berbasis multiple intelligences. Instrumen yang
disusun meliputi instrumen validasi ahli materi
dan media. Selanjutnya, peneliti juga menyusun
angket respon peserta didik yang bertujuan untuk
melihat kepraktisan LKPD berbasis multiple
intelligences pada materi termokimia.

b. Pemilihan Media (Media Selection)

Tahap pemilihan media bertujuan untuk
mengidentifikasi bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik materi termokimia serta kebutuhan
peserta didik. Tahap pemilihan media ini
diselaraskan dengan tujuan pembelajaran yang
diperoleh pada aktivitas pembelajaran. Pemilihan
media pada penelitian dan pengembangan ini

berupa bahan ajar cetak yakni LKPD yang
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disesuaikan pada materi yang dipandang sulit oleh
peserta didik yaitu pada materi termokimia serta
disesuaikan dengan ragam kecerdasan peserta
didik di MA Negeri 1 Tegal.

Pemilihan Format (Format Selection)

Penelitian dan pengembangan produk LKPD
ini dilakukan pemilihan format yang bertujuan
untuk mendesain konten pada LKPD yang
digunakan oleh peserta didik di MA Negeri 1
Tegal. Pemilihan format pada pengembangan
produk LKPD disesuaikan dengan kurikulum 2013
serta mengandung karekteristik desain yang
mendukung dan mempermudah peserta didik
menyerap materi pembelajaran yang dianggap
sulit agar kompetensi yang diharapkan dapat
tercapai oleh peserta didik.

Rancangan Awal (Initial Design)

Tahap ini memiliki tujuan untuk
mengembangkan produk awal (prototype) LKPD
berbasis multiple intelligences pada materi
termokimia yang disusun sesuai dengan analisis
dalam tahap pendefinisian. Rancangan LKPD
berbasis multiple intelligences disesuaikan dengan

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)



61

3.4, 3.5, 4.4, dan 4.5 pada kurikulum 2013. LKPD
berbasis multiple intelligences yang dikembangkan
lalu diberi masukan oleh dosen pembimbing
sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki
LKPD sebelum dilaksanakan proses uji coba.
Selanjutnya dilakukan revisi sesudah memperoleh
saran dari dosen pembimbing terhadap LKPD
yang dikembangkan sebelum rancangan desain
awal ini dilakukan tahap validasi ahli.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap develop ini dibagi menjadi dua langkah

yaitu expert apparsial dan development testing
(Thiagarajan et al., 1974). Expert apparsial merupakan
langkah yang dilakukan guna menilai kelayakan
produk yang dikembangkan oleh validator ahli.
Sedangkan tahap development testing dilakukan uji
coba pada produk yang dihasilkan kepada peserta
didik. Tahap pengembangan (develop) ini bertujuan
menghasilkan produk LKPD berbasis multiple
intelligence pada materi termokimia yang telah
dilakukan revisi sesuai dengan saran atau masukan
dari para ahli selanjutnya diuji cobakan dalam skala

kecil. Kedua prosedur yang termuat dalam tahapan
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pengembangan (develop) ini dijabarkan sebagai

berikut :

a. Tahap Validasi Produk oleh Ahli (expert
appraisal)

Tahap validasi ahli ini dilakukan validasi
kelayakan oleh validator ahli dibidangnya
terhadap LKPD berbasis multiple intelligence pada
materi termokimia untuk dimanfaatkan dalam
aktivitas pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan
agar LKPD yang dihasilkan berkualitas, efektif dan
tentunya dapat memberi manfaat. Sejumlah 3
dosen pendidikan kimia dan 2 guru kimia
dilibatkan sebagai validator ahli media dan materi
guna menguji kelayakan LKPD berbasis multiple
intelligences.

Setelah dilakukan validasi ahli terhadap LKPD
berbasis multiple intelligences pada materi
termokimia, selanjutnya dilakukan kegiatan revisi
terhadap LKPD. Hal ini bertujuan untuk
memperbaiki atau menyempurnakan kekurangan
yang terdapat pada LKPD agar lebih baik lagi
sesuai saran para ahli sehingga produk yang
dikembangkan dapat dilaksanakan kegiatan uji

coba di lapangan.
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b. Uji Coba Produk (development testing)

Uji coba terbatas melalui pembelajaran di
kelas dilaksanakan pada tahap ini untuk
mengetahui kepraktisan LKPD berbasis multiple
intelligences. Sejumlah 30 peserta didik kelas XI
MA Negeri 1 Tegal dilibatkan dalam uji coba
produk yang dikembangkan. Uji coba produk ini
bertujuan untuk melihat kepraktisan LKPD
berbasis multiple intelligences yang memuat
materi termokimia melalui angket respon peserta
didik.

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Pengembangan produk dilakukan berdasarkan

model pengembangan 4D yang dilaksanakan sampai
pada tahap ketiga (3D) meliputi tahap define
(pendefinisian), design (perancangan) dan develop
(pengembangan) dengan tahapan pada diagram alur

berikut:
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Gambar 3.1 Alur Penelitian R & D Model 3D (Thiagarajan et
al., 1974)
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2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba yaitu pihak yang menguji

kelayakan dan kepraktisan pada produk LKPD berbasis
multiple intelligences. Uji kelayakan produk dilakukan
oleh ahli media dan ahli materi yang tediri atas 3 dosen
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang dan 2 guru
kimia MA Negeri 1 Tegal. Uji kepraktisan dilakukan
oleh peserta didik sejumlah 30 di kelas XI IPA MA
Negeri 1 Tegal yang telah mendapatkan materi
termokimia sebelumnya supaya dapat mengenali
kepraktisan LKPD yang dikembangkan.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan

menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu
metode wawancara, kuesioner (angket), dan
dokumentasi. Metode tersebut merupakan metode
yang digunakan dalam study pendahuluan untuk
memperoleh data mengenai pelaksanaan
pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis
multiple intelligence di MA Negeri 1 Tegal. Adapun
metode yang digunakan dalam tahap pengumpulan
data dijabarkan sebagai berikut :
1) Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan sebuah

metode yang digunakan untuk mengumpulkan
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data berupa informasi yang dilakukan dengan cara
tanya jawab sepihak berhadapan muka dengan
arah dan tujuan yang ditetapkan (Sugiyono, 2008).
Wawancara dilaksanakan dengan cara melakukan
tanya jawab secara langsung oleh peneliti kepada
guru yang mengampu mata pelajaran kimia di MA
Negeri 1 Tegal yang dijadikan sebagai sumber data
pada penelitian ini.

Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket merupakan daftar
sejumlah pertanyaan yang perlu diisi oleh
responden (Arikunto, 2013). Angket yang
digunakan dalam study pendahuluan yakni angket
analisis kebutuhan peserta didik dan identifikasi
multiple intellgences peserta didik guna
mengetahui karakteristik dan kebutuhan peserta
didik saat proses pembelajaran, lembar angket
validasi ahli materi dan media guna melihat
kelayakan LKPD termokimia berbasis multiple
intelligences, serta lembar angket respon peserta
didik untuk mengetahui hasil kepraktisan LKPD
berbasis multiple intelligences pada materi

termokimia.
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3) Dokumentasi
Dokumentasi dimanfaatkan sebagai
pendukung dari wawancara dan angket.
Dokumentasi yang dimaksud yakni data peserta
didik kelas XI IPA pada mata pelajaran kimia serta
foto dalam kegiatan uji coba produk yang
dikembangkan oleh peneliti.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data perlu dilakukan dalam

penelitian pengembangan setelah dilakukan
pengumpulan data. Teknik analisis data dilaksanakan
dengan cara menelaah serangkaian data yang telah
didapatkan dari berbagai sumber yakni berupa catatan
lapangan, wawancara maupun dokumentasi (Sugiyono,
2016). Metode analisis data ini bertujuan agar dapat
diketahui  kelayakan LKPD berbasis multiple
intelligences melalui data yang dianalisis. Beberapa
teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Analisis Data Uji Kelayakan LKPD
Produk hasil penelitian dan pengembangan
perlu dilakukan uji validasi untuk mengetahui
kelayakan LKPD termokimia berbasis multiple

intelligences apabila diterapkan dalam proses
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pembelajaran pada materi termokimia. Validasi ini
dilakukan oleh tim validator ahli sejumlah 5
validator ahli materi dan media yang terdiri dari 3
dosen pendidikan kimia serta 2 guru kimia MA
Negeri 1 Tegal. Validitas produk berupa LKPD
berbasis  multiple intelligences  ditentukan
berdasarkan hasil angket validasi ahli dengan
menggunakan skala likert yang memiliki penilaian
skor jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Skor Jawaban pada

Skala likert
Kriteria Jawaban Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(Widoyoko, 2009)

Setelah mendapatkan hasil validasi, kemudian
dilakukan perhitungan melalui rumus Aiken’s V

(Azwar, 2012) berikut ini :

__ XS

"~ [n(c-1)]
Keterangan :
S :r-lo

r :angkayang diberikan oleh validator
lo :angka penilaian terendah

C :angka penilaian tertinggi

n :banyaknya validator
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Kemudian nilai V yang didapatkan dari
perhitungan menggunakan rumus Aiken’s V
dikonversikan berdasarkan kriteria kevalidan
yang terdapat dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan Aiken’s V

No Indeks Kriteria
1 V<04 Kurang valid
2 04<VvV<08 Cukup valid
3 V>0,8 Sangat valid

(Retnawati, 2016)

b. Analisis Data Uji Kepraktisan LKPD

Data uji kepraktisan yang telah terkumpul
melalui angket respon peserta didik kemudian
dianalisis. Kegiatan analisis data tersebut
bertujuan mengetahui kepraktisan LKPD berbasis
multiple intelligences pada materi termokimia.
Hasil angket kepraktisan peserta didik dianalisis
menggunakan skala likert dengan prosedur
penilaian jawaban skor yang terdapat dalam
Tabel 3.3 berikut ini :
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Skor Angket Respon

Peserta Didik
Kriteria Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
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Sangat Tidak Setuju (STS) 1
(S. E. P. Widoyoko et al., 2012)

Data yang didapatkan dari angket kepraktisan
peserta didik kemudian dicari presentase pada
masing-masing indikator dengan menggunakan

rumus berikut ( Purwanto, 2002):

NK:SiMx 100%

Keterangan :

NK : Presentase nilai kepraktisan
R : Jumlah skor

SM : Skor maksimum ideal

Penentuan kriteria presentase hasil kepraktisan
diperoleh dengan cara menginterpretasikan skor yang
telah dihitung kedalam kriteria respon peserta didik
sesuai dengan Tabel 3.4 kriteria berikut ini:

Tabel 3.4 Konversi Tingkat Kepraktisan

Presentase Kriteria kepraktisan
80% < NK <100% Sangat praktis
60% < NK <80% Praktis
40% < NK <60% Cukup praktis
20% < NK <40% Kurang praktis
0% <NK<20% Tidak praktis

(Irsalina & Dwiningsih, 2018)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan
memiliki tujuan untuk mengembangkan LKPD yang
digunakan dalam aktivitas pembelajaran berbasis multiple
intelligences. LKPD berbasis multiple intelligences ini
memuat materi termokimia pada kelas XI semester 1
berdasarkan kurikulum 2013. LKPD tersebut memuat
sembilan aspek kecerdasan yang dimiliki peserta didik
berdasarkan teori Howard Gardner yang terdiri atas
kecerdasan interpersonal, intrapersonal, kinestetis,
matematika-logika, visual-spasial, naturalis, musikal,
verbal-linguistik dan eksistensial-spiritual.

Produk LKPD berbasis multiple intelligences yang
memuat materi termokimia ini  dikembangkan
menggunakan model pengembangan 4D. Namun, peneliti
hanya melakukan tahapan selaras dengan kebutuhan
penelitian yaitu tahap define, design dan develop. Uraian
hasil penelitian berdasarkan tahapan-tahapan yang
diimplementasikan dalam penelitian diantaranya sebagai

berikut :

71
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1. Pendefinisian (Define)

Pengembangan produk LKPD dimulai pada
tahap pendefinisian yakni melaksanakan study
pendahuluan di MA Negeri 1 Tegal. Tahap
pendefinisian ini memiliki tujuan untuk memperoleh
informasi terkait permasalahan yang dijumpai oleh
peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran,
model pembelajaran, bahan ajar serta kebutuhan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Tahap
pendefinisian ini terdiri atas 5 tahapan yang dilakukan
dalam penelitian yaitu sebagai berikut :

a. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Tahap analisis awal akhir ini bertujuan
menggali informasi terkait permasalahan dan
hambatan yang dihadapi peserta didik dan guru
pada proses pembelajaran kimia di kelas XI MA
Negeri 1 Tegal. Data yang didapatkan dari hasil
wawancara dengan guru kimia di kelas XI MA
Negeri 1 Tegal kemudian dilakukan analisis.
Berdasarkan analisis data wawancara pada
Lampiran 1 diperoleh informasi terkait proses
pembelajaran kimia di kelas XI MA Negeri 1 Tegal

sebagai berikut :
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Kurikulum yang digunakan di MA Negeri 1
Tegal yaitu kurikulum 2013.

Proses pembelajaran kimia masih terpaku pada
metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian
tugas latihan soal sehingga peserta didik masih
banyak yang belum aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran yaitu berupa buku paket dari
penerbit. Namun, bahan ajar yang digunakan
tersebut belum memahamkan peserta didik
terhadap penguasaan konsep kimia terkait
praktik dan teori.

Guru belum pernah mengembangkan bahan
ajar seperti LKPD

Peserta didik masih kesulitan dalam
memahami mata pelajaran kimia terutama
pada materi termokimia sehingga peserta didik
cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar yang  digunakan  belum
mengakomodasi karakteristik kecerdasan yang
dimiliki peserta didik secara menyeluruh
sehingga peserta didik masih kesulitan dalam

mengkonstruk pengetahuannya sendiri.
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Permasalahan dalam proses pembelajaran yang
telah dipaparkan merujuk pada bahan ajar. Bahan
ajar yang digunakan hanya menggunakan buku
paket dari penerbit. Berdasarkan hasil observasi,
bahan ajar belum memuat keseluruhan aspek
kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Penyajian
buku paket dari penerbit yang dijadikan sebagai
bahan ajar utama hanya menstimulus beberapa
jenis kecerdasan yang dimiliki peserta didik
sebagai berikut :

a. Kegiatan pembelajaran dalam buku paket yang
digunakan oleh peserta didik kelas XI MA Negeri

1 Tegal menampilkan contoh soal dan tugas.

Kegiatan tersebut hanya mengimplementasikan

beberapa kecerdasan saja yaitu kecerdasan

matematika-logika dan verbal-linguistik.

Kegiatan contoh soal tersebut memuat indikator

dari pengembangan kecerdasan matematika-

logika berupa kegiatan menghitung dan
menuliskan jawaban yang merupakan indikator
dari penegembangan kecerdasan verbal-
linguistik. Sementara itu, aktivitas tugas yang
disajikan  dalam  buku paket hanya

mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik
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yaitu dengan menuliskan jawaban dari suatu
pertanyaan. Kegiatan dalam buku paket dapat

diamati melalui Gambar 4.1.

~Contoh Soal 3:1
“—

Pada pemanasan 400 g air bersuhu 25°C diperlukan kalor 84 k] Jika diketahui
kalor jenis air = 4,2) g ' °C ', tentukan suhu air setelsh pemanasan.
Penyelesaian:
q=84K) = 84.000)
q=mxcxAl
84.000) =400gx4.2]g'°C'xAl
84.000]
e =i
1.680)°C
AT=T,-T,
50°C=T,-25°C=>T,= 50°C + 25°C= 75°C

Jadi, suhu air setelah pemanasan sebesar 75°C
» S e J

Tugas 3.1
N ug —

Perhatikan gambar di samping. Jika suatu reaksi ber-
langsung dalam gelas kimia, manakah zat yang bertindak
sebagai sistem dan lingkungan? Tentukan pula yang
menjadi batas antara sistem dan lingkungan.

Sumber: lawr.ucdavis.edu
(3 Maret 2016, 16.27 WIB)

Gambar 4.1 Implementasi Kecerdasan
Matematika-logika dan Verbal-linguistik dalam
Buku Paket Kimia oleh Nana Sutresna, dkk.
Aktivitas ilmiah dalam buku paket merupakan
implementasi dari kecerdasan kinestetis yang
melibatkan aktivitas fisik dan gerak dalam

kegiatan pembelajaran. Aktivitas ilmiah dalam
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buku paket yang digunakan peserta didik dapat

diamati melalui Gambar 4.2.

s —

=

Perubahan Suhu dalam Reaksi Kimia

juan
mﬁuhui reaksi kimia yang menyebabkan perubahan suhu.

dan Bahan
Gelas kimia (4 buah), ter d Ca(OH),, pad CaC,, pad
NH,CI, padatan Ba(OH),, dan aquades.
Langkah Kerja

1. Ukur suhu aquades menggunakan termometer,

2. Pada gelas kimia pertama, larutkan padatan Ca(OH), dalam air.

3. Pada gelas kimia kedua, larutkan padatan CaC, dalam air.

4. Pada gelas kimia ketiga, larutkan padatan NH,Cl dalam air.

5, P@a gelas kimia keempat, larutkan padatan Ba(OH), dan NH Cl dalam
air.

6. Catat suhu masing-masing larutan setelah padatan larut dalam air.

Pertanyaan dan Diskusi

1. Gelas kimia mana yang menyebabkan penurunan suhu?

2. Gelas kimia mana yang menyebabkan kenaikan suhu?

3. Berdasarkan data percobaan, tentukan reaksi kimia yang menyerap
kalor dan melepaskan kalor.

Kesimpulan dan Tugas

Buatlah kesimpulan dan laporan dari percobaan tersebut menggunakan

media pengolah kata. Lakukan secara berkelompok, kemudian buatlah

materi presentasi menggunakan media presentasi. Setiap kelompok

mempresentasikan laporan hasil percobaan di depan kelas.

Setiap benda di alam semesta memiliki energi. Energi digunakan saat
benda berpindah tempat atau berubah bentuk. Ada dua jenis energi yang
dimiliki oleh benda, yaitu energi potensial dan energikinetik. Energi potensial
merupakan energi yang dimiliki benda akibat posisi benda, sedangkan energi
kinetik adalah energi yang dimiliki benda saat bergerak. Energi memiliki
satuan Joule (J). Satuan energi lainnya adalah Kalori (disingkat kal). Dalam
satuan sistem SI, 1 kalori sebanding dengan 4,184 Joule.

Menurut hukum kekekalan energi, energi tak dapat diciptakan atau
dimusnahkan, tetapi hanya berubah bentuk. Salah satu contohnya adalah
perubahan energi potensial menjadi energi kinetik ketika benda mengalami

Gambar 4.2 Implementasi Kecerdasan
Kinestetis dalam Buku Paket Kimia oleh Nana
Sutresna, dkk.
Aktivitas uji kompetensi dalam buku paket
mengimplementasikan  kecerdasan verbal-
linguistik dan matematika-logika. Aktivitas
tersebut berisi kegiatan menghitung dan

menuliskan jawaban mengenai pertanyaan
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yang berkaitan dengan materi termokimia.
Aktivitas uji kompetensi dalam buku paket

dapat diamati melalui Gambar 4.3.

Uji Kompetensi 3.1

L Apayangdimaksud dengan kalor? Apa perbedaan kalor dengan energi

dalam?

Apa perbedaan antara kalor jenis dan kapasitas kalor?

3. Hitunglah kalor dalam satuan joule dan kalori berdasarkan kondisi
berikut:
a. 1,75 mol air didinginkan dari suhu 25°C ke 15°C
b. Pemanasan 25 gram air dari suhu 25°C ke 100°C

. Jelaskan perbedaan sistem terbuka, tertutup, dan terisolasi.

5. Mengapa reaksi penguraian cenderung berlangsung endoterm,

sedangkan reaksi penggabungan berlangsung eksoterm? Jelaskan.

J

Gambar 4.3 Implementasi Kecerdasan
Matematika-logika dan Verbal-linguistik dalam
Buku Paket Kimia oleh Nana Sutresna, dkk.

Berdasarkan hasil analisis, buku paket dari
penerbit belum memuat keseluruhan aspek
kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Buku paket
yang disediakan hanya mengimplementasikan 3
aspek kecerdasan yaitu kecerdasan matematika-
logika, verbal linguistik dan kinestetis. Padahal,
setiap peserta didik memiliki 9 jenis kecerdasan di
dalam dirinya sehingga perkembangannya perlu
dioptimalkan dalam aktivitas pembelajaran supaya
konsep pembelajaran mampu dipahami dengan

mudah, meningkatkan efektivitas dan hasil belajar
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serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari (Rizal & Wasis, 2012; Safitri et al., 2013).
Untuk itu diperlukan adanya bahan ajar selain
buku paket dari penerbit yang dapat mendukung
proses pembelajaran dengan mengakomodasi
karakteristik kecerdasan peserta didik.
b. Analisis Peserta Didik (Learners Analysis)
Tahap analisis peserta didik memiliki tujuan
untuk menelaah karakteristik peserta didik.
Penyebaran angket kebutuhan peserta didik dan
angket karakteristik kecerdasan yang dimiliki
peserta didik melalui angket multiple intelligences
kepada peserta didik kelas XI IPA 6 di MA Negeri 1
Tegal dilakukan di tahap analisis ini. Bersumber
pada data yang diperoleh dari angket kebutuhan
peserta didik, didapatkan sebesar 96,7% peserta
didik mengalami kesulitan mempelajari kimia.
Sebanyak 86,7% dari peserta didik menyatakan
materi termokimia merupakan salah satu materi
yang sulit dibandingkan dengan materi kimia
lainnya.
Saat proses pembelajaran, metode yang
sering digunakan oleh guru selama ini yaitu

metode penjelasan guru secara langsung dan
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latihan soal sehingga banyak peserta didik tidak
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Buku
paket dari penerbit digunakan sebagai bahan ajar
dalam proses pembelajaran. Namun, sebanyak
83,3% peserta didik menyatakan bahwa bahan
ajar yang digunakan belum memahamkan dirinya
dalam mempelajari konsep materi yang dipelajari.
Selain itu, bahan ajar yang digunakan belum
sesuai dengan Kkarakteristik kecerdasan yang
dimiliki peserta didik. Berdasarkan analisis data
jenis kecerdasan peserta didik melalui angket
multiple intelligences yang termuat dalam
Lampiran 5 dan Lampiran 6, didapatkan
presentase jenis kecerdasan yang dapat diamati
melalui Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Presentase Hasil Jenis Kecerdasan Peserta
Didik MA Negeri 1 Tegal

No Jenis Kecerdasan Presentase
1. Interpersonal 60%
2. Intrapersonal 73%
3.  Kinestetis 93%
4.  Naturalis 80%
5. Matematika-logika 53%
6. Visual-spasial 87%
7.  Verbal-linguistik 90%
8. Musikal 93%
9. Eksistensial-spiritual 97%
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Melalui presentase yang dihasilkan dari
perhitungan skor kecerdasan yang dimiliki peserta
didik dapat diketahui bahwa kecerdasan
interpersonal, intrapersonal, kinestetis,
matematika-logika, naturalis, visual-spasial, verbal-
linguistik, musikal, dan eksistensial-spiritual
mendapatkan presentase >50% yang termasuk
dalam kategori tinggi. Artinya kecerdasan tersebut
merupakan kecerdasan dominan yang dimiliki oleh
peserta didik (Wijayanti, 2014).

Berdasarkan presentase data karakteristik
kecerdasan peserta didik, maka perlunya
dikembangkan kecerdasan tersebut dalam kegiatan
pembelajaran. Optimalisasi keseluruhan aspek
kecerdasan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran berbasis multiple intelligences akan
memudahkan peserta didik dalam memahami
konsep materi yang diajarkan (Safitri et al., 2013).
Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas ini dilaksanakan dengan cara
menganalisis keseluruhan tugas yang dituntut
dalam pembelajaran kimia. Tugas yang diberikan
guru kepada peserta didik berupa soal-soal yang

telah disesuaikan dengan isi serta prosedur dalam
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silabus kurikulum 2013. Namun, bersumber dari
data yang diperoleh pada angket kebutuhan
peserta didik mengungkapkan bahwa peserta
didik masih banyak yang menemukan kesulitan
ketika  mengerjakankan  tugas-tugas  yang
dibagikan oleh guru karena kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap konsep materi
yang diajarkan terutama pada materi yang
dianggap sulit oleh 86,7% peserta didik yaitu
materi termokimia.

Selain pemahaman peserta didik terhadap
materi termokimia yang rendah, peserta didik juga
mengalami kesulitan ketika belajar menggunakan
bahan ajar berupa buku paket penerbit. Kesulitan
tersebut disebabkan buku paket yang digunakan
kurang memahamkan peserta didik dalam belajar
karena buku paket tersebut hanya dipenuhi
dengan hafalan teori dan rumus. Kondisi tersebut
selaras dengan hasil wawancara guru kimia MA
Negeri 1 Tegal bahwa peserta didik enggan untuk
membaca buku paket kimia karena merasa putus
asa dalam membaca dan tidak tertarik untuk

mempelajarinya.
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Adapun berdasarkan analisis sebelumnya
buku paket tersebut hanya memuat 3 jenis
kecerdasan yang dimiliki peserta didik yaitu
kecerdasan matematika-logika, verbal-linguistik
dan Kkinestetis. Padahal berdasarkan analisis jenis
kecerdasan peserta didik diketahui peserta didik
memiliki 9 jenis kecerdasan dalam dirinya dengan
presentase kecerdasan masing-masing sebesar
>50%. Artinya, kecerdasan tersebut merupakan
kecerdasan dominan yang terdapat dalam diri
peserta didik. Kecerdasan tersebut hendaknya
dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan
pembelajaran.  Proses  pembelajaran  yang
melibatkan potensi kecerdasan peserta didik akan
membuat kegiatan pembelajaran menjadi efektif
dan peserta didik mampu mengolah informasi
dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan jenis
kecerdasan yang dimilikinya sehingga semakin
mudah dalam memahami inti pembelajaran (Laely
& Subiyanto, 2021; Posangi, 2020; Safitri et al,,
2013; Sener & Cokcaliskan, 2018; Sharpe &
Kelman, 2011; Sirate & Yaumi, 2022; Widyawati &
Setianingsih, 2021).
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Analisis tugas ini disesuaikan dengan
kompetensi dasar pada materi termokimia yang
dikembangkan melalui produk berupa LKPD
berbasis multiple intelligences. Adapun
kompetensi dasar (KD) pada materi termokimia
adalah sebagai berikut :

3.4 Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi
pada tekanan tetap dalam persamaan
termokimia

b. Menyimpulkan hasil analisis percobaan
termokimia pada tekanan tetap

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess
dan konsep energi ikatan

c. Membandingkan perubahan entalpi beberapa
reaksi berdasarkan data hasil percobaan

Analisis Konsep (Concept Analysis)

Tahap analisis konsep yakni tahap identifikasi
konsep-konsep utama yang perlu dikuasai peserta
didik melalui kegiatan pembelajaran yang
terdapat dalam LKPD yang dikembangkan yaitu
materi  termokimia. Konsep pokok yang
disampaikan berdasarkan kompetensi dasar (KD)

kimia kelas XI materi termokimia kurikulum 2013.
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e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying

Instructional Objectives)

Perumusan tujuan dalam proses

pembelajaran didasarkan pada analisis tugas dan

analisis konsep yang dilakukan (Thiagarajan et al,,

1974). Indikator pencapaian kompetensi (IPK)

yang diharapkan adalah sebagai berikut :

1.
2.

Menjelaskan pengertian termokimia
Menjelaskan pengertian konsep sistem dan
lingkungan

Menjelaskan jenis-jenis sistem (sistem
terbuka, tertutup dan terisolasi)

Menganalisis perbedaan reaksi eksoterm dan
endoterm

Menggambarkan diagram tingkat energi pada
reaksi eksoterm dan endoterm

Menuliskan persamaan reaksi termokimia
berdasarkan data  perubahan  entalpi
reaksinya

Menyimpulkan hasil analisis data percobaan
pada reaksi eksoterm dan endoterm
Menjelaskan jenis-jenis entalpi standar
Mengidentifikasi perubahan entalpi reaksi

menggunakan data kalorimetri
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10. Menyajikan hasil diskusi perrhitungan AH
suatu reaksi menggunakan kalorimeter

11. Menghitung AH reaksi berdasarkan data
perubahan entalpi pembentukan standar
(AHf)

12. Menjelaskan hukum Hess

13. Mengidentifikasi perubahan entalpi reaksi
berdasarkan hukum Hess

14. Menjelaskan konsep energi ikatan

15. Menentukan perubahan entalpi reaksi
berdasarkan energi ikatan

2. Perancangan (Design)
Tahap perancangan (design) merupakan tahap

dilakukannya penyusunan produk. Produk yang

disusun yaitu berupa LKPD dengan materi termokimia

berbasis multiple intellgences. Tahap perancangan ini

dilakukan dengan beberapa kegiatan berikut :

a. Penyusunan Tes Kriteria (Constructing
Criterion-referenced Test)

Tahap perancangan (design) diawali dengan
kegiatan penyusunan instrumen untuk menguji
kelayakan bahan ajar yang dikembangkan.
Instrumen yang disusun yakni instrumen validasi

oleh ahli materi dan media. Instrumen tersebut



86

dimanfaatkan untuk menguji kelayakan LKPD
berbasis multiple intelligences pada materi
termokimia. Selain itu, peneliti dalam tahap ini
juga menyusun instrumen angket respon peserta
didik. Instrumen ini disusun bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar yang
dikembangkan.

Pemilihan Media (Media Selection)

Media pembelajaran yang dipilih berdasarkan
analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan
pada kegiatan sebelumnya. Media pembelajaran
yang dipilih yaitu berupa LKPD dalam bentuk
cetak. LKPD yang disusun disesuaikan dengan
kurikulum 2013. LKPD yang disusun sesuai jenis
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik
bertujuan untuk memudahkan peserta didik
ketika mempelajari termokimia.

Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dalam menyajikan LKPD
cetak dengan ukuran kertas A4 disusun
menggunakan Microsoft Word 2010, corelDRAW
X5 dan Adobe Photoshop CS6. Ketiga aplikasi

tersebut berfungsi dalam penulisan maupun
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penentuan tata letak isi dalam LKPD agar menarik
dan mudah untuk dipelajari.
Rancangan Awal (Initial Design)

Tahap ini dilakukan perancangan produk awal
LKPD berbasis multiple intelligences sebelum
dilakukan uji validasi oleh ahli materi dan ahli
media. Adapun rancangan awal pada LKPD
berbasis multiple intelligences pada materi
termokimia terdiri atas beberapa bagian
diantaranya sebagai berikut :

1. Halaman cover

2. Halaman Prakata

3. Daftar Isi

4. Halaman deskripsi pentingnya pembelajaran
berbasis multiple intelligences

5. Petunjuk penggunaan LKPD berbasis multiple
intelligences

6. Halaman pahami diriku

7. Doa sebelum belajar

8. Peta konsep materi termokimia

9. Kompetensi inti

10. Aktivitas Pembelajaran 1
a) Bagian ini memuat KD 3.4 dan 4.4, IPK

dan tujuan pembelajarannya
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Ringkasan materi meliputi pengertian
termokimia, entalpi dan perubahan
entalpi, sistem dan lingkungan, reaksi
eksoterm dan endoterm, diagram tingkat
energi reaksi eksoterm dan endoterm
serta persamaan termokimia.

Kegiatan pembelajaran yang
mengimplementasikan jenis kecerdasan
peserta didik melalui aktivitas berupa
kegiatan apersepsi 1, asah kecerdasanmu,
ayo bereksperimen, kajian sains, uji

pemahamanmu dan refleksi diri.

11. Aktivitas Pembelajaran 2

a)

b)

Bagian ini memuat KD 3.5 dan 4.5, IPK
dan tujuan pembelajarannya

Ringkasan materi meliputi jenis-jenis
perubahan  entalpi standar dan
penentuan perubahan entalpi (AH) reaksi
berdasarkan eksperimen (kalorimetri),
berdasarkan data perubahan entalpi
pembentukan standar (AH%), hukum
Hess serta energi ikatan.

Kegiatan pembelajaran yang

mengimplementasikan jenis kecerdasan
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peserta didik melalui aktivitas berupa
apersepsi 2, asah kecerdasanmu, ayo
bereksperimen, uji pemahamanmu,
kajian sains dan refleksi diri.

12. Seputar sains

13. Evaluasi

14. Daftar Pustaka

3. Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan dalam penelitian ini

melibatkan beberapa tahapan berikut :
a. Tahap Validasi Produk oleh Ahli (expert
appraisal)

Tahap expert appraisal dalam penelitian ini
dimulai dengan melakukan validasi produk oleh
para ahli dibidangnya. Tahap validasi ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dari produk LKPD
yang dihasilkan. Sejumlah 5 validator ahli yang
terdiri atas 3 dosen pendidikan kimia UIN
Walisongo Semarang dan 2 guru kimia MA Negeri
1 Tegal dilibatkan dalam pelaksanaan uji validasi
produk. Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi
dan media, kemudian dilakukan revisi LKPD

sesuai dengan saran dari validator ahli.
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b. Uji Coba Produk (development testing)

Tahap development testing yakni tahap untuk
menguji LKPD termokimia berbasis multiple
intelligences yang telah dikembangkan setelah
sebelumnya dilakukan revisi berdasarkan saran
validator ahli. Tahap ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui kepraktisan LKPD melalui
respon dari peserta didik mengenai LKPD
termokimia berbasis multiple intelligences.
Sejumlah 30 peserta didik dilibatkan dalam tahap
uji coba produk ini.

B. Hasil Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk ini menghasilkan produk
berupa LKPD materi termokimia berbasis multiple
intelligences. Tahap ini diawali dengan melakukan validasi
LKPD yang dikembangkan kepada para validator ahli
materi dan ahli media. Validator ahli melibatkan 3 dosen
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang dan 2 guru
kimia MA Negeri 1 Tegal. Hasil validasi dari para ahli
kemudian dihitung menggunakan rumus Aiken’s V.
Penilaian produk oleh ahli materi memuat 4 aspek
penilaian yakni aspek kelayakan isi, kelayakan

kebahasaan, kelayakan penyajian dan aspek multiple
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intelligences. Perihal hasil validasi ahli materi tersebut

dapat diamati melalui Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Validasi LKPD oleh Ahli Materi

Aspek Indikator Nilai Rata- o
No. R o Kelaya Kriteria
Penilaian Penilaian rata
kan
Kesesuaian
dengan KI dan 0,95
Kelayakan KD Sangat
1. Isi Kemu'Fakhlran 0,85 0,90 Valid
materi
Keaku.ratan 0,90
materi
Kesesuaian 0,95
2 Kelayakan EYD 093 Sangat
" Kebahasaan Kejelasan ’ Valid
. . 0,90
informasi
Penyajian 090
Kelayakan pembelajaran ’ Sangat
3. N 0,90 >
Penyajian Pendukung 090 Valid
penyajian ’
Pengembangan
kecerdasan 0,95
interpersonal
Pengembangan
kecerdasan 0,95
4 Multiple intrapersonal 0.94 Sangat
"~ Intelligences Pengembangan ’ Valid
kecerdasan 0,95
kinestetis
Pengembangan
kecerdasan 0,95

musikal
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Pengembangan
kecerdasan
verbal-
linguistik
Pengembangan
kecerdasan
matematika-
logika

0,85

0,95

Pengembangan
kecerdasan 0,95
visual-spasial

Pengembangan
kecerdasan 0,95
naturalis

Pengembangan
kecerdasan
eksistensial-
spiritual

0,95

Sangat

Rata-rata 0,92 Valid

Berlandaskan data pada Tabel 4.2 didapatkan
informasi bahwa penilaian validasi oleh ahli materi
meliputi 4 aspek penilaian yakni kelayakan isi, kelayakan
kebahasaan, kelayakan penyajian dan  multiple
intelligences. Aspek kelayakan isi mendapatkan nilai
validasi rata-rata sebesar 0,90 yaitu dalam kriteria sangat
valid. Aspek kelayakan ini memuat 3 indikator penilaian
yakni kesesuaian dengan KI dan KD, kemutakhiran materi

serta keakuratan materi. Aspek kelayakan isi bertujuan
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untuk menilai ketepatan konsep yang terdapat dalam
LKPD vyang dikembangkan ketika peserta didik
menggunakan LKPD dalam aktivitas pembelajaran (Ismail
et al, 2018). Artinya, kategori sangat valid pada aspek
kelayakan isi membuktikan bahwa isi dalam LKPD
berbasis multiple intelligences sudah selaras dengan
konsep materi termokimia sehingga konsep materi
termokimia dapat dipahami dengan mudah oleh peserta
didik.

Aspek kedua yaitu aspek kelayakan kebahasaan
memperoleh nilai validasi rata-rata sebesar 0,93 dengan
kriteria sangat valid. Aspek kebahasaan ini memuat 2
indikator penilaian yaitu kesesuaian EYD dan kejelasan
informasi. Aspek kebahasaan bertujuan untuk menilai
ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik sehingga memudahkan
peserta didik dalam menyerap informasi yang terdapat
pada LKPD (Ismail et al., 2018). Artinya, penggunaan
bahasa dalam LKPD termokimia berbasis multiple
intelligences  telah memenuhi ketentuan EYD dan
mempermudah peserta didik menyerap informasi yang
terkandung dalam LKPD tersebut.

Penilaian oleh ahli materi pada aspek ketiga yaitu

aspek kelayakan penyajian. Aspek ini memperoleh nilai
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validasi rata-rata sebesar 0,90 dengan kriteria sangat
valid. Aspek kelayakan penyajian ini memuat 2 indikator
penilaian yaitu penyajian pembelajaran dan pendukung
penyajian. Aspek kelayakan penyajian ini bertujuan untuk
menilai kualitas penyajian serta informasi-informasi
pendukung yang termuat dalam LKPD sehingga LKPD
dapat mempermudah peserta didik dalam belajar (Ismail
et al, 2018). Hal ini berarti menunjukkan bahwa
penyajian dalam LKPD berbasis multiple intelligences
mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi
termokimia.

Aspek selanjutnya yaitu aspek multiple intelligences
memperoleh nilai validasi rata-rata sebesar 0,94 yang
tergolong dalam kriteria sangat valid. Aspek multiple
intelligences ini memuat 9 indikator penilaian jenis
kecerdasan yang diimplementasikan dalam LKPD
diantaranya yaitu kecerdasan interpersonal,
intrapersonal, kinestetis, musikal, verbal-linguistik,
matematika-logika,  visual-spasial, naturalis dan
eksistensial-spiritual. Aspek multiple intelligences yang
dimuat dalam kegiatan pembelajaran akan membuat
peserta didik lebih meningkat daya konsentrasinya
terhadap materi yang disampaikan sehingga semakin

mudah dalam menguasai konsep materi pembelajaran
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(Almagqfiroh, 2021; Laely & Subiyanto, 2021; Sirate &
Yaumi, 2022). Artinya, muatan aspek multiple intelligences
dalam LKPD dapat membuat peserta didik menguasai
konsep materi termokimia dengan baik sesuai dengan
jenis kecerdasan yang dimilikinya.

Nilai validasi secara keseluruhan oleh ahli materi
untuk LKPD berbasis multiple intelligences didapatkan
nilai validasi rata-rata sebesar 0,92 yang mempunyai
kriteria penilaian sangat valid. Artinya, LKPD berbasis
multiple intelligences sangat layak untuk digunakan
sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran berbasis
multiple intelligences pada pokok bahasan termokimia.
Hasil validasi pada tiap aspek penilaian oleh ahli materi

dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut :

Validasi Ahli Materi
0.93 no

0.9 0.94
0.8
0.6
0.4
0.2
0 T T T .

Kelayakan Isi Kelayakan Kelayakan Multiple
Kebahasaan Penyajian Intelligences

Gambar 4.4 Grafik Validasi Ahli Materi
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Sementara itu, perolehan validasi oleh ahli media
mengenai LKPD berbasis multiple intelligences dapat
diamati pada Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Hasil Validasi LKPD oleh Ahli Media

Nilai

No. Asp e_k Indl.ka.tor Kelaya Rata- Kriteria
Penilaian Penilaian rata
kan
Kesesuaian
Ukuran ukuran LKPD Sangat
L LKPD dengan 0,90 0,90 valid
standar ISO
[lustrasi cover
Desain LKPD o0
2. Cover Tata letak 085 o0gg  oansat
cover LKPD valid
LKPD : X
Tipografi 0.90
cover LKPD !
Tata letak isi
LKPD 0,80
Desainisi Tipografi isi Sangat
3. LKPD LKPD 0,90 0,87 valid
[lustrasi isi
LKPD 0,90
Rata-rata 0,88 Sangat
valid

Bersumber pada data di Tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa penilaian validasi oleh ahli media meliputi 3 aspek
penilaian yaitu aspek ukuran LKPD, desain cover LKPD

dan desain isi LKPD. Aspek ukuran LKPD mendapatkan
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nilai validasi rata-rata sebesar 0,90 yaitu dalam kriteria
sangat valid. Aspek ukuran LKPD ini mencakup 1
indikator penilaian yaitu ukuran LKPD dengan standar
[SO. Aspek kedua yaitu aspek desain cover LKPD
mendapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 0,88 dalam
kriteria sangat valid. Aspek desain cover LKPD memuat 3
indikator penilaian yaitu ilustrasi cover LKPD, tata letak
cover LKPD dan tipografi cover LKPD. Penilaian oleh ahli
media pada aspek ketiga yaitu aspek desain isi LKPD.
Aspek tersebut mendapatkan nilai rata-rata validasi
sebesar 0,87 dengan kategori sangat valid. Aspek ini
memuat 3 indikator penilaian diantaranya yaitu tata letak
isi LKPD, tipografi isi LKPD dan ilustrasi isi LKPD.

Hasil validasi secara keseluruhan oleh ahli media
mengenai LKPD berbasis multiple intelligences diperoleh
nilai rata-rata sebesar 0,88 dengan kriteria sangat valid.
Penyusunan bahan ajar selain memperhatikan susunan
isi, juga diperlukan untuk memperhatikan desain cover,
desain isi serta ketepatan pada penggunaan tulisan, tata
letak, ilustrasi agar tampilannya menarik (Lase & Zai,
2022). Kriteria yang diperoleh berdasarkan validasi ahli
media menunjukkan bahwa LKPD berbasis multiple
intelligences telah dirancang sangat menarik secara

tampilannya, tepat dalam penulisan, tata letak maupun
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gambarnya sehingga membantu pengguna dalam
memahami materi termokimia dalam LKPD berbasis
multiple intelligences. Perolehan validasi oleh ahli media

dapat diamati melalui Gambar 4.5 berikut :

Validasi Ahli Media

0.88 0.87

=
o)
©

Ukuran LKPD Desain Cover Desain Isi

Gambar 4.5 Grafik Validasi Ahli Media

Berdasarkan analisis rata-rata hasil validasi pada
aspek materi didapatkan nilai sebesar 0,92 dan aspek
media mendapatkan nilai rata-rata sebesar 0,88. Kedua
aspek tersebut digolongkan dalam kriteria sangat valid.
Kelayakan suatu bahan ajar ditentukan oleh suatu standar
kriteria yang divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
(Trenggono, 2021; Wulandari, 2017). Berdasarkan
kriteria dari hasil penilaian oleh validasi ahli materi dan

media berarti LKPD berbasis multiple intelligences sangat
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layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran kimia pada materi termokimia, namun
tetap dilakukan perbaikan pada beberapa bagian sesuai
saran validator sehingga menghasilkan produk akhir yang
lebih baik dari sebelumnya. Adapun hasil nilai rata-rata
dari aspek materi dan media dapat diamati pada Gambar

4.6 berikut :

1
0.9 -
0.8 -
0.7 -
0.6 -
0.5 -
0.4 -
0.3 -
0.2 -
0.1 -

O .

D
©
I\

0.88

Materi Media

Gambar 4.6 Grafik Validasi Produk LKPD Berbasis
Multiple Intelligences
Setelah dilakukan perbaikan atas saran ahli materi dan
media terhadap LKPD berbasis multiple intelligences
kemudian didapatkan produk akhir yang selanjutnya
diujicobakan kepada peserta didik kelas XI IPA 6 MA
Negeri 1 Tegal untuk dinilai tingkat kepraktisannya

melalui angket respon peserta didik.
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Tahap wuji coba produk dilaksanakan dengan
melibatkan  sejumlah 30 peserta didik yang
direkomendasikan oleh guru kimia di MA Negeri 1 Tegal
dengan tingkat kemampuan belajar peserta didik yang
heterogen. Uji coba produk ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan LKPD penggunaan LKPD
berbasis multiple intelligences. Uji coba produk dilakukan
dengan melaksanakan berbagai aktivitas diantaranya
pengenalan LKPD, kegiatan pembelajaran yang terdapat
dalam LKPD, dan pembagian angket respon peserta didik
mengenai LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Perihal
analisis hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD
materi termokimia berbasis multiple intelligences pada
tiap indikator dapat diamati pada Tabel 4.4 sebagai
berikut :

Tabel 4.4 Hasil Respon Peserta Didik

Aspek Penilaian Presentase Kategori
Materi 96,1% Sangat Praktis
Bahasa 96,7% Sangat Praktis

Kegrafikan 96,8% Sangat Praktis
Rata-rata 96,5% Sangat Praktis

Bersumber pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
pada aspek materi mendapatkan presentase sebesar
96,1% yaitu berada dalam kategori sangat praktis

(Irsalina & Dwiningsih, 2018). Menurut pendapat
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Wakhyudin & Permatasari (2017) hasil uji kepraktisan
yang baik menunjukkan bahwa materi yang terdapat pada
media ajar yang dihasilkan mudah dipahami dan dikuasai
serta dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Artinya, materi yang disusun dalam LKPD
berbasis multiple intelligences dapat menjadikan peserta
didik lebih mudah untuk menguasai konsep materi
termokimia dalam kegiatan pembelajaran.

Aspek bahasa dalam uji kepraktisan LKPD berbasis
multiple intelligences mendapatkan presentase sebesar
96,7% yang tergolong dalam kriteria sangat praktis
(Irsalina & Dwiningsih, 2018). Penggunaan bahasa
merupakan aspek penting sebagai pertimbangan dalam
pembuatan LKPD agar peserta didik tertarik dan
memahami serta tidak kebingungan saat menggunakan
LKPD (Rejeki et al, 2022). Serupa dengan hal tersebut
Lestari et al. (2018) mengungkapkan bahwa aspek bahasa
merupakan aspek yang berkaitan dengan penerapan
kalimat yang jelas serta tidak menyebabkan kerancuan
bagi peserta didik. Artinya, kategori yang didapatkan pada
aspek ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam
LKPD termokimia berbasis multiple intelligences

memudahkan peserta didik dalam menyerap informasi
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mengenai materi termokimia yang terdapat pada LKPD
berbasis multiple intelligences.

Aspek kegrafikan berdasarkan hasil uji kepraktisan
menunjukkan presentase sebesar 96,8% yang tergolong
dalam kategori sangat praktis (Irsalina & Dwiningsih,
2018). Aspek kegrafikan berkaitan dengan desain cover
LKPD, desain isi LKPD, ilustrasi dalam LKPD, dan kualitas
cetakan LKPD (Jenanda, 2021). Artinya, kategori hasil uji
kepraktisan pada aspek kegrafikan menunjukkan bahwa
LKPD berbasis multiple intelligences telah memenuhi
syarat berkaitan dengan desain cover, desain isi, ilustrasi
gambar dan kualitas cetak yang sangat baik sehingga
memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan LKPD
berbasis  multiple intelligences  pada  kegiatan
pembelajaran.

Berlandaskan pada ketiga aspek pada uji kepraktisan
didapatkan rata-rata sebesar 96,5% dengan kategori
sangat praktis. Aspek kepraktisan ditinjau dari mudah
atau tidaknya LKPD dipahami dan digunakan oleh peserta
didik yang dinilai berdasarkan angket respon peserta
didik setelah memanfatkan LKPD yang dikembanagkan
untuk kegiatan pembelajaran (Plomp & Nieveen, 2007;
Ulandari & Mitarlis, 2021). Dengan demikian dapat

disimpulkan LKPD berbasis multiple intelligences dinilai
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sangat praktis sebagai penunjang dalam kegiatan

pembelajaran materi termokimia.

Revisi Produk

Revisi produk dilakukan berdasarkan saran dari

validator ahli materi dan media supaya produk yang

dikembangkan menjadi lebih baik. Perihal saran yang

diperoleh dari para ahli adalah sebagai berikut :

iy

2)

3)

4)

5)

Mengganti topik kegiatan apersepsi pada ativitas
pembelajaran 1 dengan fenomena yang dapat
menuntun peserta didik menguasai konsep awal dari
pembelajaran materi termokimia.

Memperbaiki aktivitas pembelajaran asah
kecerdasanmu dengan mengganti penerapan
termokimia sesuai dengan fenomena yang disajikan
pada kegiatan apersepsi aktivitas pembelajaran 1 dan
menambahkan pertanyaan yang terdapat pada
aktivitas tersebut.

Mengganti latihan soal nomor 1 pada aktivitas uji
pemahamanmu agar sesuai dengan konsep reaksi
termokimia.

Memperjelas gambar pada soal nomor 12 kegiatan
ayo bereksperimen.

Memperbaiki kata yang mengalami typo dalam soal

kegiatan ayo bereksperimen.
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6) Memperbaiki lirik lagu termokimia agar sesuai
dengan konsep materi termokimia.

7) Memperbaiki kalimat yang terdapat pada ringkasan
materi pada bagian energi ikatan.

8) Menambahkan daftar [link pembelajaran untuk
menambah wawasan.

9) Memperbaiki kata ‘hot pack’ dalam ringkasan materi

dengan ‘reaksi bahan kimia dalam hot pack’.

10) Menambahkan daftar pustaka yang mutakhir.

11) Prosedur dalam eksperimen harus ditulis dalam
bentuk kalimat perintah.

12) Memperbaiki kalimat pada bagian kajian sains serta
menyelaraskan ayat Al-Qur'an yang ditampilkan
dalam kajian sains dengan topik bahasan pada kajian
sains.

13) Memperbaiki satuan pada soal evaluasi.

14) Bagian cover supaya diperbaiki agar terlihat lebih
menarik.

15)Judul  kegiatan dalam LKPD seperti ayo
bereksperimen dan asah pemahamanmu kurang
terlihat.

16) Letak halaman 1 supaya dimulai pada aktivitas

pembelajaran 1.
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17) Tulisan yang terdapat pada gambar animasi integrasi
kecerdasan dibuat agar jelas dan gambar tersebut
diubah menjadi transparan agar tidak mengganggu
keterbacaan.

Tahapan berikutnya yang dilaksanakan oleh peneliti
yaitu tahap merevisi LKPD termokimia berbasis multiple
intelligences berdasarkan saran ahli materi dan media.
Beberapa bagian dalam LKPD yang perlu dilakukan revisi
dijabarkan sebagai berikut:

1) Mengganti  kasus  apersepsi pada  ativitas
pembelajaran 1 dengan fenomena yang dapat
menuntun peserta didik agar lebih menguasai konsep
awal dari pembelajaran materi termokimia dari topik
penggunaan gel penurun panas menjadi topik
penggunaan hot pack dalam kehidupan sehari-hari

sebagaimana pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8.
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LKPD berbasis Multiple Intelligences

Gambar 4.7 Apersepsi Aktivitas Pembelajaran 1

Sebelum Revisi

erupakin hanting ponyeks portabel yang bima dgn an sehagil petelongsn

otk b ki

sl o gz s gt e o pck s ik '

semsasi hangat poda baghen tubuh yang mengalani bran otot sekingg manpy
evermbaban s ryert. Tehukah bl reak Kirnia ot yang teriad] puade pesstine
by el dart bk pack e Baglan tubuh yung rergalig kram otot? M pack

Termelnt shan hiling dan herbal be suhu poreul 1l tersebet & be babhan Hdah ads

ettt et w—ahar
PN L a———

Gambar 4.8 Apersepsi Aktivitas Pembelajaran 1

Setelah Revisi
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2) Memperbaiki aktivitas pembelajaran asah
kecerdasanmu dengan fenomena yang sesuai
disajikan pada kegiatan apersepsi aktivitas
pembelajaran 1 dan menambahkan pertanyaan yang
terdapat pada aktivitas tersebut. Hal tersebut dapat
diamati dalam Gambar 4.9 dan Gambar 4.10.

m B

Aegitan soh e

h = i

e
Energ pams (lalor) ey pans (cabor)
pra— diserap

Hentramt st rwnggarnbarka: pergertian berrachimia Cosa srakan pregortion

R P —

o

B ‘é " LKPD berbasis Multiple Intelligences

Gambar 4.9 Asah Kecerdasanmu Sebelum Revisi
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* Perhatikan Bumraber bt o |
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LKPD berbasis Multiple Intelligences

Gambar 4.10 Asah Kecerdasanmu Setelah Revisi
3) Mengganti latihan soal nomor 1 pada aktivitas uji
pemahamanmu agar sesuai dengan konsep reaksi
termokimia seperti yang terlihat dalam Gambar 4.11

serta Gambar 4.12.

L O oo T S TS °
TofusmPembelsfarsn: 0000 oo m’
« Peserta didik mampu lisk reakst i m

berdasarkan dats perubahan entalpi reaksinya dengan tepat melalui
kegiatan uji perahamanmu.

Analisislah soal berikut bersama teman kalian! [ Kecerdasan interpersonal,
istik dan ika-logik

tal -5
ver 2

Proses pembuatan kue kamir khas Tegal membutubkan
soda kue agar kue kamir dapat mengembang Proses
4 penggorengan kue kamir menyersp kalor dari wajan
© yang panas sehingga soda kue (NaHCO3) bereaksi
menghasilkan karbondioksida (COz) dengan maksi
termokimianya sebagai berikut:

Samber - Gonghicom
Cambar 18 ki ki Tgat  ZNAH GOy wmme Na2:00161+ H0( + C0265) AH=+90 ¥

<3 17 Berapakah perubahan entalpi (AH) penguraian 4 mol
sodakue (NaHC03)?

"7 LKPD berbasis Multiple Intelligences

Gambar 4.11 Latihan Soal Aktivitas Uji

Pemahamanmu Sebelum Revisi
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s S Qum
Tujuan Pembebijaran: oo 1Y
+ Peserta didik mampu menuliskan persamaan resksi b :‘)n
termokimia berd asarkan data perubahan ental pi reaksinya ‘1;

Analisislah soal berikut bersama teman kalian! [ Kecerdasan interparsonal
verbal-linguistik dan materatika-logika)

Proses pembakaran batu kapur merupakan proses
reaksi yang disertai dengan pelepasan kalor ke
lingk dengan p. reaksi
sebagaiberikut :

CoCOy:) wmmmb CaOp)+ CO) AH=-1785 K
Berapakah perubahan entalpi (AH) pembakaran 4 mol
batu kapur (€a€03)?

“"LKPD berbasis Multiple Intelligences

Gambar 4.12 Latihan Soal Aktivitas Uji
Pemahamanmu Setelah Revisi
4) TIlustrasi gambar pada soal nomor 12 kegiatan ayo
bereksperimen diperjelas sebagaimana yang terlihat

dalam Gambar 4.13 serta Gambar 4.14.

Salah satu kegunaan dari natrium hipoklorit
dan hidrogen peroksida yaity masing-masing
sering digunskan sebagai bahan alaif dalam
produk p h pakaian Pada k

produk pemutik biasanys tertera peringastan
tidak boleh purkan cairan | h
dengan pemutih linnya. Mengapa 2 bahan

ERIr————
Gambur 17 Merbgate pada
prods penmn prcam

LKPD berbasis Multiple Intelligences

Gambar 4.13 Ilustrasi Gambar Sebelum Revisi
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Salah sstu kegunaan dari natrium hipoklorit
dan hidrogen peroksida yaity masng-masing
#  sering digunskan sebagai bahan aktif dalam
" produk | b paksian Pada

produk pemutih biasinya tertera peringatan
tidak boleh mencampurkan cairan pemutih

dengan pemutih kinnya. Mengapa 2 bahan

Gambar 4.14 Ilustrasi Gambar Setelah Revisi

5) Memperbaiki kata yang mengalami typo dalam soal
kegiatan ayo bereksperimen sebagaimana yang
terlihat dalam Gambar 4.15 serta Gambar 4.16.

2. Hitunglah perubahan entalpi (Al)kgaksipelarutan NaHCO3 (soda kue) dalam H20
(air) pada eksperimen 2 (dala 'mol) dengan Mr NaHCO: = 84 gr/mol!

(Kecerdasan matematika-logil

Gambar 4.15 Kata Typo Sebelum Revisi

2. Hitunglah perubahan entalpi (AH) reaksi pelarutan NaHCO3 (soda kue) dalam Hz0
(air) pada eksperimen 2 (dalagh satuan §J /mol) dengan Mr NaHCOs3 = 84 gr/mol!

(Kecerdasan matematika-logik®

Gambar 4.16 Kata Typo Setelah Revisi
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6) Memperbaiki lirik pada lagu termokimia agar lebih
sesuai dengan konsep materi termokimia seperti
yang terlihat dalam Gambar 4.17 serta Gambar
4.18.

Ayo nyanyikan lagu termolimia dengan semangat bersama teman-
teman.

mu dan scan barcode yang untulc 3

77 A2 2 SairFaiaasg

Dalam berbentuk kalor beserta reaks

6 753 56 A2 7 12 35 5 A2

Berkaitan dengan sistem yang jadi pusst perhatian

3 seA2 7 1 235 5 » s

Dan lingkungan adalah semua berads diuar sistem

57 23 313 SA A32 27265 7 12 35542
Jenis sistem ada tigs terbuka dan  juga terisolasi
572 3 313 54 432 27 2 65

7722 2S3 7712 257
Perubaban entalpi endoterm  positif
6753 5 6 A& 2 7 123 s s5a2

4
5723 31354 #32272 65 7 123 s54S
Perubahan entalpi dapat ita ukur menggunakan  lalorimetri

Gambar 4.17 Lirik Lagu Termokimia Sebelum Revisi

Ayo

e e o e e ety ok tersedia untukc
st Ry cati GHeSoa ittt (Hiccornear motseioah
daninterpersonal)

Term oldmia
7 7122 s3 77 12 257
Termokimia itu  cabang ilmu kimia
7 7 Xz ZEa iy 257
Tentang perubshan energi menyertai reaks kimia
6 753 s 6 A2 7 X 35 s & 2
Berkaitan dengan sistem sebagsi komponen produk dan reaktan
s s 3 s6A2 7 1 235 5 # s
Dan lingkungan adalah semua war
57 23 313 SA A32 27265 7 12 35542
Jenis sistem ada  tiga terbuka dan  juga terisolasi
572 3 313 54 A32 27 2 65

Ttu  real a

771 2251 771 2 257

Reaksi eksoterm AH bertanda negatif

7731 2253 773 2 257

Reaksi AH  bertanda .
6753 5 6 A& 2 7 123 552

Perubahan entalpi standar ada entalpi pembakaran

6753 56 £ 2 7 123 5 5 A2

Entalpi pe ian dan  entalpi pembentukan

57233 1 354 #3227 2 65 7123 5 S5 A2

any AHs ae

5 7 23 31 354 322 72 65 7 123 S5S5A&S
Jumish kalor sustu reaksi dapat kita ukur menggunakan lalorimeter

Gambar 4.18 Lirik Lagu Termokimia Setelah Revisi
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7) Memperbaiki kalimat yang terdapat pada ringkasan
materi pada bagian energi ikatan seperti yang

terdapat dalam Gambar 4.19 serta Gambar 4.20.
ma Ly

@ Energilkattn' '

Energi ikatan merupakan energi yang diperlukan untuk memutuskan 1 mol

ikatan kimia dari suatu molekul dalam wujud gas menjadiatom-atom gagpada keadaan
standar. Energi yang dibutuhkan pada setiap ikatgn berbeda agar dipat terputus.
Reaksi kimia terjadidalam 2 tahap yaitu terjadinya p diatusanikatannalla reaktan dan
pembentukan ikatan pada produk sehingga perubahan entalpi (AH) dari reaksi

tersebut dapat dihitung melalui persamaan berikut :

Gambar 4.19 Kalimat pada Bagian Energi Ikatan

Sebelum Revisi

@ Energi Ikatan

Energi ikatan merupakan energi yang diperlukan untuk memutuskan 1 mol

i
ikatan kimia dari suatu molekul dalam wujud gas - adakeadaan i
standar. Energi yang dibutuhkan pada setiap ikatah berbeda-beda agar dipat terputus. |
]
i
)
i

B Liﬂy

Reaksi kimia terjadi dalam 2 tahap yaitu terjadiny padh reaktan dan
pembentukan ikatan pada produk sehingga perubahan entalpi (AH) dari reaksi
tersebut dapat dihitung melalui persamaan berikut:

Gambar 4.20 Kalimat pada Bagian Energi Ikatan
Setelah Revisi
8) Menambahkan daftar link video pembelajaran untuk
menambah wawasan peserta didik terhadap
fenomena yang berkaitan dengan materi termokimia
dibagian seputar sains dalam LKPD. Hal tersebut
dapat diamati dalam Gambar 4.21 serta Gambar

4.22 sebagai berikut :
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Bioetanol biasa digunakan sebagai
campuran bahan bakar yang ramah
lingk Proses pemb terdiri
dari tahap hidrolisis (likuifikasi dan
sakarifikasi) fermentasi, distilasi dan
dehidrasi. Fermentasi dil dalam
sistem yangtertutup (fermentor) pada suhu
optimum 27°C-32°C selama 5-7 hari
(fermentasi secara anaerob). Tahap reaksi
yang terjadi dalam proses pembuatan
bioetanol yaitu:

Hateorata
C1zH22011(5) + H20) w2 C6H12 O6faq)
Sulcresa o :-—m % Ghelosa

CoH12067a9 ——— 2C2HsOHp + 2C0200)
e s

Kumbang bombardir (Brachinus)

iki per diri d cara
menyemprotkan zat kimia yang
1 dari kK pada

ian ujung abd
kelenjar t ut i dan

memisahkan hidrogen peroksida
(Hz202) dan hydroguinon (CsH+(OH)z).
Kumbang ini juga memiliki ruang
reaksi yang diseb d
chamber dimana tersusun atas sel-sel
penghasil enzim katalase dan
peroksidase. Dalam ruang reaksi
tersebut hidrogen peroksida dan
hydroquinon bereaksi secara
eksoterm. Campuran tersebut
dipancarkan dari tubuh kumbang ke
arah sumber bahaya. Cairan yang
musuh tidak

tubuh kumbang memiliki lapisan
denganbahan tahan panas.

bicetanol
1 biasa d K sebagai P
bahan bakar yang ramah lingk Proses

Kumbang bornbardir (Brachinus)

iliki per diri d cara
menyemprotkan =zat kimia yang
berasal dari sepasang kelenjar pada

pembuatannya terdiri dari tahap hidrolisis
(likuifikasi dan sakarifikasi) fermentasi,
distilasi dan dehid: B

dalam sistem yang tertutup (fermentor) pada

suhu optimum 27°C-32°C selama 5-7 hari

(fermentasi secara anaerob). Tahap realsl yang

ujung ab
kelenjar tersebut menyimpan dan
memisahkan hidrogen peroksida
(H202) dan hydroquinon (CsHs(OH)z2).
Kumbang ini juga rnernillld ruang
reaksi yang
chamber dimana tersusun atas sel-sel
penghasil enzim katalase dan

ya.

terjadi dalam proses !
yaitu:
ClezzOnm + HzOm —2C6H120qm
Enzim aifaaméase
an amiogi ke dase

CstzOs(q) —o ZCszOHm + 2C02c0)

Eranal Karbondicksda

é Scan barcode disamping
untuk melihat video
Epembm!an bioetanol

per Dalam ruang reaksi
tersebut hidrogen peroksida dan
hydroquinon bereaksi secara

eksoterm. Cairan yang membahayakan
musuh tersebut tidak mencederai
kumbang karena bagian tubuh

bahantahanpanas.

Scan barcode
« - disamping untuk
melihat video

tentang Brachinus
Surmber: Youtube

Gambar 4.22 Tampilan Seputar Sains Setelah Revisi
Memperbaiki kata ‘hot pack’ pada ringkasan materi

bagian sistem dan lingkungan dengan ‘reaksi bahan
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kimia dalam hot pack’ agar kalimat pada ringkasan
materi tersebut tidak menimbulkan kesalahpahaman
pada peserta didik untuk memahami konsep materi
dalam LKPD. Hal tersebut dapat diamati melalui
Gambar 4.23 serta Gambar 4.24 sebagai berikut :

Sistem dan Lingkungan [

Ketika mempelajari termokimia,
kita harus memahami mana yang menjadi
pusat pengamatan dan yang bukan menjadi
pusat pengamatan kita. Contohnya pada
peristiwa pelepasan energi panas (kalor)
yang berasal dari reaksi bahan kimia dalam

perubahan energinya oleh kita sedangkan

bagian tubuh yang mengalami kram otot

Gambar 4.23 Ringkasan Materi Sebelum Revisi

Sistem dan Lingkungan

Ketika mempelajari termokimia, k

pengamatan dan yang bukan menjadi pus
pelepasan energi panas (kalor) yang berz
bagian tubuh yvang mengalami kram
otot. Reaksi bahan kimia dalam hAo{f

pack yang bersuhu tinggi disebut

perubahan energinya oleh kita |

sedangkan bagian tubuh yang
mengalami kram otot serta benda-

Gambar 4.24 Ringkasan Materi Setelah Revisi



115

10) Menambahkan daftar pustaka yang mutakhir dalam
LKPD termokimia berbasis multiple intelligences
seperti yang terdapat dalam Gambar 4.25 serta

Gambar 4.26.

Gang, Raymend It 2 £ Keta b
Errezs

Pinshart s N dick 2007. Gas CO2 dan Plutan Radiosktfdar PLTU Batabara Jurnsl
Pengembanganenerg NakirVald No.1

Harsbap, Fauziyah.

Petrucs, Ralph 1.1
(Suminas Terjemahan) |skarts: Frisnggs.

Sulbhan 2013 Kimia Dasar 2 Msksssar - Dus Satu Press.
{andraphp?. diskes pada
tanggal24 Olacber2022.

hp/2019/11 /25

LKPD berbasis Multiple Intelligences

Gambar 4.25 Tampilan Daftar Pustaka Sebelum Revisi

Chang Rapmand. (2005). Kimia D ; Kasseg-bansep I Jild 2 Edit Keiga.paarea:
Ertanggn
Finatar, 142 N, dbk. (2007). Gas £02 dan Rolutan Fadsoaltf dar PLTU Batubars. Jurnal
Pengembangan sy Nkl 9(1).
2 Fsoiog!
Handake, Abbar dan Asisa Mahda Riski. (2020) uky Ajar Fdolagl Tumbuban

S84 i Kemmd kb
st Bress

Faridah. (2019). Kajian limish dan
dalam Syariat st fowrral of ksl

amea plp r——
o 24 Okiober 2022
bttgs:/fupt-ldt.unja ac.idfindex php/2019/11/20 fanalisa-kalori-dengan-

" LKPD berbasis Multiple Intelligences _

Gambar 4.26 Tampilan Daftar Pustaka Setelah Revisi
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11) Memperbaiki kalimat pada prosedur eksperimen
menjadi kalimat perintah sebagaimana yang terdapat

dalam Gambar 4.27 serta Gambar 4.28.

T

10—-@—4- 2“.—- Gabungian antara gelas
zebs ropam et dari styrofoam s syrojam penueup.
dengancars yangdiemiaican syropam s

dengan dismeser. termometer dsn

" LKPD berbasis Multiple Intelligences

Gambar 4.27 Tampilan Prosedur Eksperimen

Sebelum Revisi

“Apa yang harus dilaludan

' duagei 2-!---1»-1‘- 3.---;-1—::-'
yofoom yangdisemaikan ropamerns
dengancara Re— termamer dsn
memmplays. ges dan membert pengaduk Kskorimeter

-
tempst wrmometer  digumskanunsk
ckspermen.

?"-}_“‘ LKPD berbasis Multiple Intelligences ‘

Gambar 4.28 Tampilan Prosedur Eksperimen Setelah

Revisi
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12) Mengubah beberapa kalimat pada bagian kajian sains
serta menyesuaikan ayat Al-Qur’an yang dimasukkan
dalam kajian sains agar lebih cocok dengan topik
yang dibahas dalam kajian sains sebagaimana yang

terlihat dalam Gambar 4.29 serta Gambar 4.30.
" - ™

[0h e s e e e e |

C—Gdenganmenggunakan bertiae: |
AMreak = SEnerglthatan (Reaktan) - Bnergl Bcatan (Produld
= [ XC—F)+ (e XC— )+ (e xF— ] [(—x C—F)

bk,
M e 3 D 8 il S 8 2SS

Artinya : “Maka makanish yang hala iagi baik dari rezeld yang siah diberdan Alh

e 5 Do Y a1 el 5 S ke e s
@ G S

@S An 1 116)
A dengen
o € dan C—C e
mn-.:?’—u.—u..u._*.__,..-_.ﬂ ‘membentuk datan 0—H, € —0 pada produk H:0 dan CO: serta semyawa hin yarg.
dimtunian sel s Reskss pembskaran i srjsd) pembeacan energt Energ) yong

©_ berdampakburukpadakesehatan sesearang. = ii
& g LKPD berbasis Multiple Intelligences ﬁ Ev"ﬁ‘ LKPD berbasis Multiple Intelligences “

Gambar 4.29 Tampilan Kajian Sains Sebelum Revisi

Kajian Sains

| Ml gl scbog ot ik g pebet sl

[ vy — e

O s Ly AT e oy s gy

Arinya -7

QS A Maidah: ).

ey merghonaima

oleh MEGS (Micrasamal Rhanol Owdizing Sy=im) ysng menghasilan s=tsidehid

pusst sehinggs mempehablan sescorang yang mengonsumsinya menjadl mabak

LKPD berbasis Multiple Intelligences 4“

A e 24 st
e RO B e GoasiSad e sl Y SUN RS 6
TGS SeniAn e GHGes Gl

LKPD berbasis Multiple Intelligen ces.

R, o 8 s,

Ardya - sk bendaieah manacis £ e operbok i mdkanmrya. Sesmggstaya

Py

@S Abmaze32)

Gin € —C beras St omponen Karbohicrs, kamak dan prsain. Kecka moidca-

Bamn it pads meldd mratr Sk wrpom: menjad Xomame G K. O
7 -

e 26 e g i AT ST berian

Gambar 4.30 Tampilan Kajian Sains Setelah Revisi
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13) Mengubah satuan H;O pada soal evaluasi dari gr
menjadi ml seperti yang terlihat dalam Gambar 4.31

serta Gambar 4.32.

diketahui AH'r C02=393,5 k] /mol, danAH'rH20 =-285,85 k] /moll

b. SebanyakO dicampur dengan 0,75 gr KCl dalam gelasstyrofoam dan diaduk

hingga larisaspuma. Setelah tercampur suhu larutan turun dari 24,8 C menjadi
23,6°C. Apabila masalarutan dianggap hanyamasaair (H20) dan kalor jenis larutan
yaitud2] g'°C " serta kapasitas kalorimeter diasumsikan 0 (C =0]C %) hitunglah
perubahanentalpi (AH) pelarutan KCl dalam satuank] /mol (MrKCl=74,5 gr/mol)!

Gambar 4.31 Tampilan Soal Evaluasi Sebelum Revisi

SR v TR Y SRENE i W o | ST (A

diketahui AH’ /COz -393,5k]/mol, danAH’ /HzO -285,85k] /mol'

6. Sebanyak ao dicampurdengan 0,75 gr KCl dalam gelas styrofoam dan diaduk
hingga lar una. Setelah tercampur suhu larutan turun dari 24,8 C menjadi

236 °C. Apabila masalarutan dianggap hanya masa air (H20) dan kalor jenis larutan
yaitu4,2] g°C " serta kapasitas kalorimeter diasumsikan 0 (C=0]°C "), hitunglah
perubahan entalpi (AH) pelarutan KCl dalam satuan k] /mol (MrKCl =745 gr/mol)!

Gambar 4.32 Tampilan Soal Evaluasi Setelah Revisi
14) Perbaikan pada bagian cover supaya terlihat menarik
pembaca sebagaimana yang terlihat dalam Gambar

4.33 serta Gambar 4.34.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

tiple Intelligences™ = Multiple Intelligence;
ﬁI’FVGVW”/ TERMOKIMIA

TTN T

Untuk SMA/MA "2 Pendidikan Kimia
KELAS XI “¢ UIN Walisongo Semarang

Semester |

Gambar 4.33 Tampilan Cover Depan dan Belakang

Sebelum Revisi

Penlts Dasen Pembimbing
Khoereeun Nisha. D Sawahemes MPS ' Wik Karil Sarf M.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

R Multiple Intelligenees
Wil | Mg

telligences

TERMOKIMIA
+ %

UIN Walisongo Semarang

Untuk SMA/MA ? Dendidﬂfun Kimia

KELAS XI
A Pendidihan Kimia Semester |
UIN Walliongo Semarang

Gambar 4.34 Tampilan Cover Depan dan Belakang

Setelah Revisi
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15) Memperbaiki tata letak judul ayo bereksperimen dan

asah kecerdasanmu agar lebih terlihat oleh pembaca

sebagaimana yang terlihat dalam Gambar 4.35 serta

Gambar 4.36.

[T —————

LKPD berbasis Multipie Intelligences LKPD berbasis Multiple Inteiligences

Gambar 4.35 Tampilan Judul Ayo Bereksperimen dan

Asah Kecerdasanmu Sebelum Revisi

v wN s [T L] RN
- o TIx ¥ =
T v x &
= olx < x
= T 7
T e [Alw]T x 0
R ————— wlole[x[o[x[a[x[=[o]~[o s [EAe

Fo i sy,
Kl dalam Bestuk katal (Hocerdsean verbsl Amgoieek, motematio ogies dan
eperimen [T R ——— el s
rea iR

—

ey pereamaan resks 4 + 2+ 4Cla b NH.Clo) adlah ()

serbukbam lapur(Cac0:). dengan pemamsn termalemisnysyst
e 108

2 3 2 i = - 3
'v“g LKPD berbasis Multiple Intelligences LKPD berbasis Multiple Intelligences “

Gambar 4.36 Tampilan Judul Ayo Bereksperimen dan

Asah Kecerdasanmu Setelah Revisi
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16) Memperbaiki daftar isi LKPD supaya halaman 1
dimulai dari aktivitas pembelajaran 1 seperti yang

terlihat dalam Gambar 4.37 serta Gambar 3.38.

&

Gambar 4.37 Tampilan Daftar Isi Sebelum Revisi

DaftarIsi g @

Gambar 4.38 Tampilan Daftar Isi Setelah Revisi
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17) Memperjelas tulisan pada gambar animasi integrasi

kecerdasan peserta didik dan gambar tersebut

diubah tampilannya menjadi transparan agar tidak

mengganggu keterbacaan sebagaimana yang terlihat

dalam Gambar 4.39 serta Gambar 4.40.

Tujuan Pembelajaran:
+ Peserta didik mampu menjelaskan hukum Hess dengan
tepatmelalui kegiatan asah kecerdasanmu.
+ Peserta didik mampu menjelaskan konsep energi ikatan dengan benar melalui
kegiatan asah kecerdasanmu.
Isilah teka-teki silang berikut dengan tepat berdasarkan pertanyaan yang
dia! (¥ d: ika-logika, verbal-1i ik dan p 1)

|

(T |

T 7{*

990 |

Menurun:
1

Mendatar :
5. Komponen zat yang memiliki energi

pembentukan ikatan

6.Hukum yang menjelaskan bahwa
perubahan entalpi (AH) merupakan
neninmlahan entalni reaksi (AH) dari

dalam perhitungan energi ikatan
2. Komponen zat yang memiliki energi

pemutusan ikatan
2 Nilai aneroi ileatan rata.rata C=( nada

Gambar 4.39 Tampilan Gambar Animasi Integrasi

Kecerdasan Sebelum Revisi
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Tujuan Pembelajaran:

* Peserta didik mampu menjelaskan hukum Hess dengan ('
tepatmelalui kegiatan asah kecerdasanmu. @ sy

+ Peserta didik mampu menjelaskan konsep energi ikatan dengan benar melalui
kegiatan asah kecerdasanmu.

Jawablah pertanyaan berikut dalam bentuk kata dengan mengisi teka-teki
silang yang tersedia! (Kecerdasan matematika-logika, verbal-linguistik dan
intrapersonal)

13

51 0

Ragam Kecsrdasan

@ 7“3 = j’

Menurun : Mendatar:

1. Fase zat pada produk dan reaktan 4.Hukum yang menyatakan bahwa
dalam perhitungan energi ikatan perubahan entalpi (AH) suatu reaksi

2. Nilai energi ikatan rata-rata C=C pada akan sama walaupun reaksi tersebut
reaksi termokimia herikut « tardiri dari catn lanabah atan hanuals

Gambar 4.40 Tampilan Gambar Animasi Integrasi
Kecerdasan Sesudah Revisi
D. Kajian Produk Akhir

Penelitian ini menghasilkan produk akhir berupa
LKPD Dberbasis multiple intelligences pada materi
termokimia yang telah diuji kelayakannya oleh validator
ahli materi dan media. Hasil validasi oleh ahli materi dan
media dapat dilihat melalui Tabel 4.2 serta Tabel 4.3.
Bersumber dari analisis data validasi materi dan media,
didapatkan nilai validasi yang dihitung menggunakan
rumus Aiken’s V pada masing-masing aspek yaitu V=0,8.

Nilai validasi yang didapatkan pada uji kelayakan tersebut
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mendapatkan kategori sangat valid. Hal tersebut
membuktikan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat
layak  digunakan dalam kegiatan = pembelajaran
(Retnawati, 2016).

Hasil uji kepraktisan LKPD berbasis multiple
intelligences pada materi termokimia melalui angket
respon peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat
pada Lampiran 23 dan Lampiran 24. Berdasarkan
analisis data uji kepraktisan diperoleh presentase rata-
rata sebesar 96,5%. Kategori yang didapatkan pada uji
kepraktisan tersebut menentukan bahwa LKPD yang
dikembangkan sangat praktis digunakan oleh peserta
didik sebagai penunjang dalam proses pembelajaran
(Irsalina & Dwiningsih, 2018). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian serupa oleh Aseptianova et al. (2020) bahwa
penggunaan LKPD berbasis multiple intelligences mampu
menarik perhatian peserta didik serta memudahkan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun produk
akhir LKPD materi termokimia berbasis multiple
intelligences adalah sebagai berikut:

1. Cover LKPD
Produk akhir cover LKPD terdiri atas cover
depan, soft cover dan cover belakang. Cover depan

memuat identitas peneliti, nama dosen pembimbing,
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judul LKPD, logo universitas, nama universitas dan
fakultas serta ilustrasi gambar yang berkaitan dengan
materi termokimia dan multiple intelligences. Soft
cover memuat judul LKPD, nama peneliti, nama dosen
pembimbing, logo universitas, kolom nama peserta
didik, kelas, sekolah, logo universitas, nama
universitas dan fakultas. Cover bagian belakang
memuat judul LKPD, logo universitas, nama
universitas dan fakultas serta informasi mengenai
LKPD yang dikembangkan. Adapun bagian cover
dapat dilihat pada Gambar 4.41 sebagai berikut :

Penulis bing:
Knoerotun Nisha Dr.Suwahono, M.Pd ¢ Whik Kartka Sarl M.pd

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Multiple ['*’rﬂ qences
Multip r nee
MERMOKIMI

Kecerdasan pada hakikatrya ada di dalam setiap individu sebagai
‘anugersh Allzh Swt. Namiun, sebagian besar orang menganggap bahwa
kecerdasanhanya diulur darikemampuannyadalam bidang mate matis dan
bahasa. Padahal, menurut teori kecerdasan majemuk (multiple
intelligences) yang dicetuskan oleh Howard Gardner (1983) menjelaskan
bahwa terdapat sembilan jenis kecerdasan dalam setiap individu yaitu
kecerdasan intrapersonal, interpersoral, kinestetis, matematika-logiks,
verbal linguistik, visual-spasial, fiaturalis, musikal, dan eksistensial-
spiritual, Dominansi kecerdasan dalam setiap individu itulah yang
‘menyebabkankecerdasanindividu menjadiberagam.

LKED berbasis multiple-intelligences ini hadir guna menstimulus
berbagai ragam kecerdasan yang dimiliki peserta didik agar ber

termolimia sesuai dengan karakteristik kecerdasan yang dimiliki

Untuk SMA/MA 3 Pendidik‘an Kimia

UIN Walisongo Semarang

S KELAS XI
A Pendidikan Kimia Semester |
29V UINWalisongo Semarang

(@) (b)
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1 embar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasls

Multiple Intelligences
TERMOKIMIA 1

(c)
Gambar 4.41 Produk Akhir Cover LKPD
(a) Cover Depan (b) Cover Belakang (c) Soft Cover
2. Produk Akhir Prakata

Produk akhir halaman prakata berisi ucapan rasa
kepada Allah, deskripsi singkat mengenai LKPD dan
ucapan terima kasih kepada dosen pembimbing serta
berbagai pihak yang telah membantu dalam
penyusunan LKPD seperti pada Gambar 4.42.
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" < Prakata Y

U Ty Lo ol Ak S yang e s s My g
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Ky e b L R b s )
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e moeate bgha i i ewain e
eswes = -

Nirernewn { it den ganh AR 43 b o s rarg A W

ot Bagek Or Svwbonn, WA den e Wik Kursie Serk MM purg ik
g duars penprsen ot K7D i Sermegs dengun sy (170

| LKPD berbasis Mukple Inteligences

Gambar 4.42 Produk Akhir Prakata
Produk Akhir Daftar Isi
Produk akhir halaman daftar isi memuat
informasi mengenai isi LKPD yang dilengkapi dengan
nomor halaman untuk memudahkan pembaca
menemukan halaman tertentu pada LKPD. Adapun
produk akhir halaman daftar isi dapat diamati

melalui Gambar 4.4 3.
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Pentingya Pembelajaran TujusnPembelsjaran 2 .— )
O e
e,
QO  semin (]
R SR
Kompetensi ot 1 Penentuan AH melalul
Alavitas Pembelajaran 1 Elksperimen (Kalorimetr!) ——
Kompetensi Dasar dan Indilator 2 Data Perubahan Entalpi
Rvis S o= PRSI
e 4
Apersepsi 1 7 ) A Energillatan | (%)
Termolda
Erluss o
ststem dan Linghungan - () Dattar Pustale -

Realst Eksoterm dan Endoterm ..

Gambar 4.43 Produk Akhir Halaman Daftar Isi
4. Produk Akhir Pentingnya Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelligences
Produk akhir pada halaman ini menjelaskan
tentang pentingnya pembelajaran berbasis multiple
intelligences yang memuat 9 aspek kecerdasan dalam
LKPD. Adapun produk akhir terkait halaman tersebut

dapat diamati melalui Gambar 4.44.
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Gambar 4.44 Produk Akhir Halaman
Penjelasan Pentingnya Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelligences
5. Produk Akhir Petunjuk Penggunaan LKPD

Produk akhir petunjuk penggunaan LKPD berisi
tentang tata cara menggunakan LKPD termokimia
berbasis multiple intelligences. Adapun produk akhir
halaman tersebut dapat diamati melalui Gambar

4.45.
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Gambar 4.45 Produk Akhir Petunjuk Penggunaan
LKPD
6. Produk Akhir Pahami Diriku

Produk akhir halaman pahami diriku memuat
informasi tentang 9 aspek kecerdasan yang
diintegrasikan dalam LKPD berbasis multiple
intelligences. Kecerdasan yang diimplementasikan
dalam LKPD yaitu kecerdasan interpersonal,
intrapersonal, kinestetis, musikal, verbal-linguistik,
matematika-logika, visual-spasial, naturalis dan
eksistensial-spiritual. Adapun produk akhir halaman

tersebut dapat dilihat melalui Gambar 4.46 berikut :
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pahamy

Esh SWT memberfian anvgerah berups kecerdisan kepad setiap mamisa.

dner (1983). Kecerdamn akan berkembang secara optimal apabia
distimulas melalu keghatan pembelafaran yang mengakomodasi kecerdasan peserta didk.
Manaiah

menggmnaian g
paling dominan yang ada didalam dir kallan? Berikan tanda celdis pada katak yang tersediat

Gambar 4.46 Produk Akhir Halaman Pahami Diriku

Produk akhir pada halaman ini juga memuat
karakter animasi sebagai simbol dari 9 jenis
kecerdasan yang diimplementasikan dalam LKPD.
Simbol dan makna yang terdapat dalam halaman

tersebut dapat dilihat melalui Tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Makna Gambar Simbol 9 Jenis Kecerdasan

Gambar
Keterangan
No. Simbol Karakteristik Kecerdasan
Simbol
Kecerdasan
Kecerdasan Kecerdasan dalam
1 interpersonal  berinteraksi dengan
sekitarnya secara efektif
Kecerdasan Kecerdasan memahami
intrapersonal diri sendiri berkaitan
& dengan kekuatan dan
kelemahan diri
Kecerdasan Kecerdasan mengontrol
3 kinestetis gerak tubuh melalui
kegiatan praktik langsung
Kecerdasan Kecerdasan memahami
4 musikal pola nada, ritme dan
melodi dalam musik
Kecerdasan Kecerdasan berbahasa
verbal- atau berkomunikasi baik
> linguistik secara lisan maupun

tulisan
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Kecerdasan Kecerdasan
matematika-  menyelesaikan operasi-
logika operasi angka dan

pemecahan masalah

secara logis

Kecerdasan Kecerdasan eksplorasi
visual spasial  imajinasi, memahami

bentuk gambar atau

bentuk yang terlihat mata

Kecerdasan Kecerdasan memahami
naturalis peristiwa yang terjadi

dalam kehidupan sehari-

hari
Kecerdasan Kecerdasan berpikir
eksistensial-  mengenai realitas
spiritual kehidupan serta

menerapkan nilai-nilai

positif dalam kehidupan

7. Produk Akhir Doa Sebelum Belajar
Produk akhir doa sebelum belajar memuat
informasi doa sebelum belajar beserta artinya yang

dipanjatkan  sebelum melaksanakan kegiatan
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pembelajaran. Adapun produk akhir tampilan doa

sebelum belajar dapat diamati melalui Gambar 4.47.

Fl Gl B sy
iy il B e it Sl g pgll
Wl (53 8 300 Gl o pSEYU30 5 Ay

VTR S31

\\, LKPD berbasis Multiple Intel

Gambar 4.47 Produk Akhir Doa Sebelum Belajar
Produk Akhir Peta Konsep

Produk akhir peta konsep memuat diagram
materi termokimia sebagai acuan dalam proses
pembelajaran materi termokimia yang terkandung
dalam LKPD. Pengembangan kecerdasan visual-
spasial dapat distimulasi melalui penyajian mind
mapping (gambar peta pikiran) yang berkaitan
dengan materi pembelajaran (Daulay, 2015).
Penyajian peta konsep menjadikan pembelajaran

lebih bermakna karena peserta didik belajar
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menghubungkan serta merangkai dari suatu konsep
ke konsep lain sehingga mempermudah peserta didik
dalam menyerap materi yang disampaikan (Darwin
et al,, 2007). Adapun produk akhir terkait halaman
peta konsep tersebut dapat diamati melalui Gambar

4.48.

ia‘?&gﬁé&%—;ﬁmﬂe Intelligences
Gambar 4.48 Produk Akhir Peta Konsep
Produk Akhir Kompetensi Inti (KI)
Produk akhir halaman kompetensi inti (KI) berisi
KI 1, KI 2, KI 3 dan KI 4 berdasarkan kurikulum 2013

dapat diamati melalui Gambar 4.49.
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Gambar 4.49 Produk Akhir Kompetensi Inti

10. Produk Akhir Aktivitas Pembelajaran

Produk akhir aktivitas pembelajaran dalam LKPD
termokimia berbasis multiple intelligences ini terdiri
atas aktivitas pembelajaran 1 dan 2. Aktivitas
pembelajaran 1 memuat kompetensi dasar (KD) 3.4
dan 4.4 beserta indikator pencapaian kompetensi
(IPK), tujuan  pembelajaran dan  kegiatan
pembelajarannya. Sementara itu, aktivitas
pembelajaran 2 memuat KD 3.5 dan 4.5 beserta IPK,
tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajarannya.

Aktivitas pembelajaran 1 dan 2 masing-masing

meliputi ringkasan materi termokimia kemudian
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kegiatan apersepsi dilanjutkan dengan kegiatan
pembelajaran berbasis multiple intelligences lainnya
seperti  kegiatan asah  kecerdasanmu, ayo
bereksperimen, kajian sains, uji pemahamanmu dan
refleksi diri. Kegiatan tersebut memuat kegiatan
belajar peserta didik yang diintegrasikan dengan 9
aspek kecerdasan yaitu kecerdasan interpersonal,
intrapersonal, matematika-logika, visual-spasial,
naturalis, kinestetis, musikal, verbal-linguistik, dan
eksistensial-spiritual. Adapun produk akhir aktivitas
pembelajaran  terdiri dari beberapa bagian
diantaranya:
1) Aktivitas Pembelajaran 1
a) Halaman KD 3.4 dan 4.4 beserta IPK nya,
tujuan pembelajaran dan ringkasan materi.
Ringkasan materi pada aktivitas
pembelajaran 1 pengertian termokimia,
entalpi dan perubahan entalpi, sistem dan
lingkungan, reaksi eksoterm dan endoterm,
diagram tingkat energi reaksi eksoterm dan
endoterm serta persamaan termokimia.
Perihal halaman tersebut dapat diamati
Gambar 4.50, Gambar 4.51 serta Gambar
4.52.
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ARtivitas Pembelajaran | ARtivitas Pembelajaran 2

Gambar 4.50 Produk Akhir KD dan IPK Aktivitas

Pembelajaran 1

4 ~ B
Gambar 4.51 Produk Akhir Tujuan Pembelajaran

pada Aktivitas Pembelajaran 1



Entalpi dan Perubahan Ent

Perubahan energi yang menyertal susty reksi kimia dipelajari dalam materi
termokimia. Perubaan energs dalam reaksi Kiria terjadi dalam bentuk kalor yang.

K mgkungan. Entalp dirystakan dengan stibol H tdsk dapat dkentukn besarmya,

LKPD berbasis Multiple Intelligences

bagian tubuh yang mengalams knam
otot. Realst bahan Kiria dabam hot

tngsi disebut P
sebagai sistem Karena diamati P
perubahan energinya oleh kita
sedanglan bagian tubub yang
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temasuk dalam fokus pengamatan

s
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Gambar 4.52 Produk Akhir Ringkasan Materi pada

Aktivitas Pembelajaran 1

b) Apersepsi

Kegiatan

ini mengintegrasikan

kecerdasan verbal-linguistik yaitu melalui

kegiatan

membaca

sebuah informasi
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penggunaan hot pack dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Daulay  (2015) bahwa  pengembangan
kecerdasan verbal-linguistik dapat dilakukan
melalui aktivitas membaca, menulis dan
bercerita. Implementasi kecerdasan verbal-
linguistik dapat meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam memahami suatu bacaan
(Novita et al, 2022). Pengembangan
kecerdasan verbal-linguistik melalui kegiatan
apersepsi bertujuan untuk membangun konsep
peserta didik sebelum mempelajari materi
termokimia lebih lanjut. Sejalan dengan
pendapat  Al-Muwattho  (2018) bahwa
apersepsi dapat membantu peserta didik
supaya lebih mudah dalam menyerap materi
pembelajaran yang akan dipelajari. Halaman
apersepsi tersebut dapat diamati melalui

Gambar 4.53.
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Gambar 4.53 Produk Akhir Apersepsi
Aktivitas Pembelajaran 1
¢) Asah Kecerdasanmu

Asah kecerdasanmu dalam aktivitas
pembelajaran 1 mengimplementasikan
kecerdasan interpersonal, visual-spasial,
verbal-linguistik dan intrapersonal. Bentuk
implementasi kecerdasan interpersonal dalam
aktivitas ini yaitu melalui kegiatan diskusi
menyelesaikan soal berkaitan tentang konsep
termokimia serta bekerja sama menganalisis
perbedaan reaksi eksoterm dan endoterm
berdasarkan fenomena yang disajikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Daulay (2015) bahwa

kecerdasan interpersonal dapat dikembangkan
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melalui kegiatan kerja sama kelompok,
negosiasi dan  diskusi. = Pengembangan
kecerdasan interpersonal sangat penting
dilakukan sebagai bekal hidup peserta didik
didik di lingkungan sosial yaitu untuk
meningkatkan keterampilannya dalam
berinteraksi dengan baik sehingga dapat
bekerja sama dengan orang disekitarnya
(Hanifah, 2019).

Selanjutnya, kecerdasan visual spasial
dalam aktivitas ini diimplementasikan dengan
melakukan pengamatan berdasarkan gambar
yang disajikan mengenai penggunaan hot pack
sebagai  penerapan termokimia dalam
kehidupan sehari-hari serta penugasan
melalui kegiatan maze (mencari jejak)
berdasarkan gambar yang disajikan untuk
menganalisis perbedaan reaksi endoterm dan
eksoterm dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan kecerdasan visual-spasial
dapat dilakukan melalui visualisasi gambar,
mind maping (gambar peta pikiran), kegiatan
bermain maze (Daulay, 2015; Putriana et al,,

2022;  Winarti, 2021). Pengembangan
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kecerdasan visual-spasial mampu
meningkatkan keterampilan  kreativitas
peserta didik (Ansori, 2016). Kreativitas yang
berkembang akan memudahkan peserta didik
menggapai prestasi akademiknya (Muqodas,
2015). Selain itu, kreativitas mampu
mendorong peserta didik dalam menemukan
ide-ide maupun penemuan teknologi baru
yang memiliki dampak positif bagi masyarakat
luas (Fakhriyani, 2016).

Selain itu, pada aktivitas ini
mengimplementasikan  kecerdasan verbal-
linguistik melalui kegiatan menyampaiakan
pendapat serta menuliskan jawaban pada
kolom jawaban mengenai beberapa pertanyaan
yang disajikan. Pengembangan kecerdasan
verbal-linguistik dapat dilakukan melalui
kegiatan menulis, membaca, tanya jawab,
bermain games kata-kata (Daulay, 2015).
Pengembangan kecerdasan verbal-linguistik
dapat meningkatkan kemampuan dalam
memahami suatu bacaan (Novita et al., 2022).

Selain itu, pengembangan kecerdasan verbal-
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linguistik ini dapat meningkatkan keterampilan
berbahasa peserta didik (Gunawan et al.,, 2022).

Kecerdasan intrapersonal dalam aktivitas
ini  diimplementasikan melalui kegiatan
mengerjakan soal secara mandiri yang
berkaitan dengan menganalisis perbedaan
reaksi eksoterm dan endoterm. Sejalan dengan
pendapat Musfiroh (2004) bahwa strategi
pengembangan kecerdasan intrapersonal dapat
dilakukan melalui pemberian tugas yang
bersifat mandiri. Pengembangan kecerdasan
intrapersonal dapat membentuk karakter serta
tertanam nilai-nilai positif seperti rasa percaya
diri dan berpikir secara mandiri (Wahyudi,
2011). Kegiatan asah kecerdasanmu pada
aktivitas pembelajaran 1 dapat diamati melalui

Gambar 4.54.
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Aktivitas Pembelajaran 1
d) Ayo Bereksperimen
Ayo bereksperimen pada aktivitas
pembelajaran 1 mengimplementasikan

beberapa jenis Kkecerdasan peserta didik
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diantaranya kecerdasan interpersonal,
kinestetis, matematika-logika, verbal-linguistik
dan naturalis. Kecerdasan interpersonal
diimplementasikan dengan kegiatan bekerja
sama dalam eksperimen serta berdiskusi untuk
menjawab pertanyaan setelah melakukan
eksperimen.Stimulasi kecerdasan interpersonal
dalam kegiatan pembelajaran akan membuat
peserta didik terampil dalam berkomunikasi
dan berinteraksi dengan orang lain (Sujiono,
2013).

Implementasi kecerdasan kinestetis
diaplikasikan dalam bentuk kegiatan yang
melibatkan aktivitas fisik ketika melakukan
eksperimen jenis-jenis sistem serta eksperimen
membedakan reaksi eksoterm dan endoterm.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Daulay
(2015) bahwa kecerdasan kinestetis dapat
distimulasi melalui kegiatan penugasan yang
melibatkan  fisik dan belajar = melalui
pengalaman nyata. Stimulasi kecerdasan
kinestetis dapat mempengaruhi perkembangan
keterampilan motorik peserta didik (M. Sari,

2014). Peserta didik yang memiliki
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keterampilan motorik yang bagus akan mudah
mempelajari  hal-hal baru dalam proses
pembelajaran (Yulianto & Awalia, 2017).
Implementasi kecerdasan matematika-
logika melalui kegiatan menyajikan data
pengukuran suhu yang didapatkan dalam
eksperimen reaksi eksoterm dan endoterm,
menentukan rumus bahan kimia yang
digunakan dalam eksperimen tersebut serta
membuat diagram tingkat energi reaksi
eksoterm dan endoterm berdasarkan data yang
diperoleh dari eksperimen. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Winarti (2021) dan Daulay
(2015) bahwa strategi mengembangkan
kecerdasan matematika-logika dapat dilakukan
melalui kegiatan menghitung, mengukur,
menggunakan simbol-simbol abstrak,
menyelesaikan operasi-operasi matematis.
Selain itu, kecerdasan verbal-linguistlk
dalam aktivitas ini diimplementasikan melalui
kegiatan menuliskan jawaban dari pertanyaan
yang berkaitan dengan eksperimen pada kolom
jawaban yang tersedia. Stimulasi kecerdasan

verbal-linguistik dapat meningkatkan
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keterampilan komunikasi yang efektif (I. N.
Rahman, 2022). Keterampilan komunikasi akan
mendorong peserta didik menyampaikan
segala pemikirannya kepada orang lain. Selain
itu, keterampilan komunikasi yang baik sangat
diperlukan dalam menjalin hubungan dengan
lingkungan sekitarnya sehingga dapat diterima
dengan baik oleh lingkungan sosial sekitarnya
(Inten, 2017; I. N. Rahman, 2022).

Selanjutnya kecerdasan naturalis
diimplementasikan dalam bentuk analisis
terhadap fenomena yang terjadi dalam
kehidupan  sehari-hari  seperti = dampak
penggunaan pupuk urea secara berlebihan dan
mencari solusinya, kemudian analisis terhadap
fenomena penggunaan bahan pemutih beserta
reaksi kimia yang terjadi apabila 2 bahan
pemutih dengan kandungan zat kimia yang
berbeda yaitu hidrogen peroksida (H.02) dan
natrium hipoklorit (NaClO) dicampurkan.
Stimulasi kecerdasan naturalis dapat dilakukan
dalam bentuk aktivitas yang mengaitkan
pembelajaran dengan topik lingkungan sekitar

(Daulay, 2015; Sujiono, 2013). Pengembangan
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kecerdasan naturalis dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Kemampuan berpikir kritis ini akan membantu
peserta didik dalam mempelajari konsep yang
dipelajari serta mampu menyelesaikan dan
membuat solusi dari permaslahan yang terjadi
di lingkungan sekitar (D. Kurniawan et al,

2022). Ayo bereksperimen pada aktivitas

pembelajaran 1 dapat dilihat pada Gambar
4.55.
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Gambar 4.55 Produk Akhir Ayo Bereksperimen

""" LKPD berbasis Multple Inteligences
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pada Aktivitas Pembelajaran 1
e) Uji Pemahamanmu

Uji pemahamanmu pada aktivitas
pembelajaran 1 mengimplementasikan
kecerdasan interpersonal, verbal-linguistik dan
matematika-logika ~ mengenai = persamaan
termokimia berdasarkan data perubahan
entalpi reaksinya. Implementasi kecerdasan
interpersonal yaitu dalam bentuk
mendiskusikan soal secara berkelompok.
Pengembangan kecerdasan verbal-linguistik
yaitu dalam bentuk menuliskan jawaban pada
kolom jawaban yang disediakan. Kecerdasan

matematika-logika diimplementasikan dalam
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bentuk menghitung mol zat dan besarnya nilai
entalpi reaksi. Adapun uji pemahamanmu
dalam aktivitas pembelajaran 1 dapat diamati

melalui Gambar 4.56.
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Gambar 4.56 Produk Akhir Uji Pemahamanmu pada

Aktivitas Pembelajaran 1
f) Refleksi Diri

Refleksi diri pada aktivitas pembelajaran
1 mengembangkan kecerdasan intrapersonal.
Kegiatan ini bersifat mandiri. Kegiatan ini
dilakukan setelah melaksanakan aktivitas
pembelajaran 1. Peserta didik diberi
kesempatan untuk mengisi aktivitas refleksi
diri yang diselaraskan dengan tujuan

pembelajaran yang dicapai pada KD 3.4 dan 4.4.
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Refleksi diri ini memiliki tujuan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik
memahami konsep yang telah dipelajari dalam
KD 3.4 dan 4.4 pada materi termokimia.
Strategi pengembangan kecerdasan
intrapersonal  dapat dilakukan = melalui
pemberian tugas yang bersifat mandiri dan
kegiatan refleksi (Daulay, 2015; Musfiroh,
2004).

Implementasi kecerdasan intrapersonal
kemudian dilanjutkan dengan mengisi kolom
refleksi. Kolom refleksi ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
menuliskan apa saja yang telah dipahami
maupun yang belum dipahami dalam kegiatan
pembelajaran pada KD 3.4 dan 4.4 materi
termokimia. Hal tersebut bertujuan sebagai
bahan pertimbangan bagi guru untuk kegiatan
pembelajaran  berikutnya. = Pengembangan
kecerdasan intrapersonal juga dilakukan
dengan menampilkan kata-kata motivasi untuk
memberi pacuan kepada peserta didik dalam
belajar materi termokimia. Pengembangan

kecerdasan intrapersonal dapat membentuk
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karakter serta tertanam nilai-nilai positif
seperti rasa percaya diri dan berpikir secara
mandiri  (Wahyudi, 2011). Selain itu
pengembangan kecerdasan intrapersonal dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab serta
kesadaran yang tinggi terhadap sesuatu
terutama pada  kegiatan = pembelajaran
(Zefanya, 2018). Adapun refleksi diri pada
aktivitas pembelajaran 1 dapat diamati melalui
Gambar 4.57.
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Aktivitas Pembelajaran 1
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g) Kajian Sains

Kajian sains pada aktivitas pembalajaran
1 mengimplementasikan kecerdasan
eksistensial-spiritual. Aktivitas ini menyajikan
fenomena penerapan termokimia dalam
kehidupan sehari-hari yang diintegrasikan
dengan ayat Al-Qur’an serta mengandung nilai-
nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya.
Strategi pengembangan kecerdasan
eksistensial-spiritual dapat dikembangkan
dalam bentuk mengaitkan kegiatan
pembelajaran dengan unsur keagamaan dan
nilai-nilai kehidupan (Daulay, 2015; Sujiono,
2013). Kajian sains ini menampilkan fenomena
mengenai proses fermentasi yang reaksinya
bersifat eksoterm dan mengintegrasikan
dengan Al-Quran surah Al-Maidah ayat 90.
Pengembangan kecerdasan eksistensial-
spiritual berdampak pada pembangunan
karakter luhur peserta didik sehingga mampu
memaknai pengalaman yang dialami serta
mengaplikasikannya pada setiap aspek
kehidupannya (Astutik, 2017; Yaumi & Sirate,
2014). Adapun kajian sains pada aktivitas
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pembelajaran 1 dapat diamati melalui Gambar

4.58.
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Gambar 4.58 Produk Akhir Kajian Sains pada
Aktivitas Pembelajaran 1
2) Aktivitas Pembelajaran 2
a) Halaman KD 3.5 dan 4.5 beserta IPK nya,
tujuan pembelajaran dan ringkasan materi.
Ringkasan materi pada aktivitas pembelajaran
2 meliputi jenis-jenis perubahan entalpi
standar, penentuan perubahan entalpi (AH)
reaksi berdasarkan eksperimen (kalorimetri),
data perubahan entalpi pembentukan standar
(AH’f), hukum Hess dan energi ikatan. Hal
tersebut dapat dilihat melalui Gambar 4.59,
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Gambar 4.60 dan Gambar 4.61 sebagai
berikut:

Aktivitas Pembelajaran 2

Kas
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Gambar 4.59 Produk Akhir KD dan IPK

Aktivitas Pembelajaran 2
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Gambar 4.60 Produk Akhir Tujuan

Pembelajaran pada Aktivitas Pembelajaran 2
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Gambar 4.61 Produk Akhir Ringkasan Materi

pada Aktivitas Pembelajaran 2
Apersepsi

Apersepsi ini mengintegrasikan
kecerdasan verbal-linguistik melalui kegiatan
membaca sebuah informasi dalam kehidupan
sehari-hari tentang perubahan entalpi seperti
fenomena peleburan logam timah yang
terdapat dalam industri rumahan di Desa
Pesarean Kecamatan Adiwerna.
Pengembangan kecerdasan verbal-linguistik
melalui kegiatan apersepsi bertujuan untuk
membangun konsep peserta didik sebelum
mempelajari materi lebih lanjut. Sejalan

dengan pendapat Al-Muwattho (2018) bahwa
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apersepsi dapat membantu mempermudah
peserta didik dalam menyerap materi
pembelajaran yang akan disampaikan.
Halaman apersepsi pada aktivitas
pembelajaran 2 tersebut dapat diamati melalui

Gambar 4.62.

SOxs 42000y b S0y 420k M= +10K)

Proses peleburan tersebut mellul tshap pernisan pads temperatur tinggl
dengan gos €O st
buang berupa CO2 Tahap peleburan logam thah (Sn) teradi perubatan. eners dart

is Multiple

Gambar 4.62 Produk Akhir Apersepsi
Aktivitas Pembelajaran 2
c) Asah Kecerdasanmu

Asah kecerdasanmu pada aktivitas
pembelajaran 2 mengimplementasikan
kecerdasan verbal-linguistik, matematika-
logika, intrapersonal dan musikal.
Implementasi kecerdasan verbal-linguistik

yaitu melalui kegiatan permainan word square
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atau permainan kotak persegi yang berisi
huruf acak dan terdapat jawaban dari soal-soal
yang disajikan mengenai perubahan entalpi
standar. Kecerdasan verbal-linguistik juga
diimplementasikan dalam kegiatan
menuliskan lirik lagu tentang materi
termokimia berdasarkan versi peserta didik
masing-masing serta menuliskan jawaban
pada teka-teki tentang hukum Hess dan energi
ikatan.

Implementasi kecerdasan matematika-
logika yakni melalui kegiatan menghitung mol
zat berdasarkan reaksi termokimia yang
disajikan, menghitung nilai energi ikatan rata-
rata dan menghitung nilai perubahan entalpi
pada reaksi kimia berdasarkan hukum Hess.
Selanjutnya, kecerdasan intrapersonal
diimplementasikan melalui kegiatan yang
dilakukan secara mandiri yaitu mengerjakan
soal-soal berkaitan dengan jenis-jenis entalpi
standar, hukum Hess dan energi ikatan.

Pengembangan kecerdasan musikal
dilakukan melalui kegiatan menyanyikan lagu

termokimia yang disajikan serta membuat
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lirik lagu disesuaikan dengan nadanya
berdasarkan kreativitas yang dimiliki oleh
peserta didik. Sejalan dengan pendapat Daulay
(2015) pengembangan kecerdasan musikal
dapat dilakukan melalui kegiatan menyanyi,
mendengarkan musik, menciptakan lirik lagu
dan merancang irama lagu. Stimulasi
kecerdasan musikal dapat meningkatkan
keterampilan  kreativitas peserta  didik
(Indriasih & Jamaludin, 2016). Kreativitas
yang berkembang akan memudahkan peserta
didik menggapai prestasi akademiknya
(Muqodas, 2015). Selain itu, kreativitas
mampu mendorong peserta didik dalam
menemukan ide-ide maupun penemuan
teknologi baru yang memiliki dampak positif
bagi masyarakat luas (Fakhriyani, 2016).
Adapun produk akhir dari asah kecerdasanmu
pada aktivitas pembelajaran 2 dapat diamati

melalui Gambar 4.63.
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Gambar 4.63 Produk Akhir Asah
Kecerdasanmu pada Aktivitas Pembelajaran 2
d) Ayo Bereksperimen
Ayo bereksperimen pada aktivitas
pembelajaran 2 mengembangkan kecerdasan

interpersonal, kinestetis, verbal-linguistik dan
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matematika-logika. Implementasi kecerdasan
interpersonal dalam bentuk kerja sama
melakukan kegiatan eksperimen. Kecerdasan
kinestetis diimplementasikan dalam bentuk
kegiatan yang melibatkan gerak fisik seperti
merangkai alat percobaan yaitu berupa
kalorimeter sederhana, menyiapkan bahan
yang dibutuhkan dalam eksperimen serta
melakukan eksperimen sesuai prosedur
dengan tepat.

Selain itu, implementasi kecerdasan
verbal-linguistik  yaitu melalui kegiatan
menyampaikan pendapat dan menuliskan
jawaban dari beberapa pertanyaan berkaitan
dengan eksperimen yang dilakukan pada
kolom jawaban yang tersedia. Kecerdasan
matematika-logika diimplementasikan melalui
kegiatan menyajikan data pengukuran suhu ke
dalam tabel yang disediakan sesuai dengan
hasil eksperimen yang dilakukan, menghitung
perubahan entalpi (AH) berdasarkan data
yang disediakan, membuat diagram tingkat
energi berdasarkan data yang diperoleh dalam

eksperimen serta menentukan persamaan
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termokimia. Adapun produk akhir dari ayo
bereksperimen pada aktivitas pembelajaran 2

dapat diamati melalui Gambar 4.64.
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Gambar 4.64 Produk Akhir Ayo Bereksperimen pada

Aktivitas Pembelajaran 2
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e) Uji Pemahamanmu

Uji pemahamanmu pada aktivitas
pembelajaran 2 mengembangkan kecerdasan
interpersonal, verbal-linguistik dan
matematika-logika. Implementasi kecerdasan
interpersonal yaitu dalam bentuk
mendiskusikan soal secara berkelompok.
Pengembangan kecerdasan verbal-linguistik
yaitu dengan menuliskan jawaban pada kolom
jawaban yang disediakan. Kecerdasan
matematika-logika diimplementasikan dalam
bentuk menghitung perubahan entalpi reaksi
berdasarkan  data  perubahan  entalpi
pembentukan standar (AHs), hukum Hess dan
energi ikatan. Selain itu, kecerdasan
matematika-logika diimplementasikan dalam
bentuk kegiatan membuat diagram tingkat
energi berdasarkan diagram siklus Hess yang
disajikan. Adapun uji pemahamanmu dalam
aktivitas pembelajaran 2 dapat diamati

melalui Gambar 4.65.
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Gambar 4. 65 Produk Akhir Uji Pemahamanmu
pada Aktivitas Pembelajaran 2
f) Kajian Sains
Kajian sains pada aktivitas pembelajaran
2 mengembangkan kecerdasan interpersonal,

naturalis dan eksistensial spiritual.
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Kecerdasan interpersonal dikembangkan
melalui kegiatan diskusi terhadap suatu
permasalahan yang disajikan. Kecerdasan
naturalis diimplementasikan dengan
fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi termokimia yaitu
pembakaran batu kapur di Desa Karangdawa,
kecamatan Margasari, kabupaten Tegal.
Sementara itu, kecerdasan eksistensial-
spiritual diimplementasikan dalam bentuk
pengintegrasian ayat 41 yang terdapat pada
Al-Qur'an surah Ar-Rum dengan fenomena
pembakaran batu kapur dan Al-Quran surah
An-Nahl ayat 114 dengan fenomena energi
ikatan yang terdapat pada molekul-molekul
organik yang terkandung dalam suatu
makanan. Kecerdasan eksistensial-spiritual ini
juga dikembangkan dengan menampilkan
nilai-nilai kehidupan yang disampaikan dalam
kedua fenomena tersebut. Adapun kajian sains
pada aktivitas pembelajaran 2 dapat diamati

melalui Gambar 4.66.
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Gambar 4.66 Produk Akhir Kajian Sains pada
Aktivitas Pembelajaran 2
g) Refleksi Diri

Refleksi diri pada aktivitas pembelajaran
2 mengimplementasikan kecerdasan
intrapersonal. Kegiatan ini bersifat mandiri.
Kegiatan ini dilakukan setelah melaksanakan
aktivitas pembelajaran 2 peserta didik
kemudian diberi kesempatan untuk mengisi
aktivitas refleksi diri yang diselaraskan dengan
tujuan pembelajaran yang dicapai pada KD 3.5
dan 4.5. Refleksi diri ini memiliki tujuan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik
memahami konsep yang telah dipelajari dalam

KD 3.5 dan 4.5 pada materi termokimia.
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Implementasi kecerdasan intrapersonal
kemudian dilanjutkan dengan mengisi kolom
refleksi. Kolom refleksi ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
menuliskan apa saja yang telah dipahami
maupun yang belum dipahami dalam kegiatan
pembelajaran pada KD 3.5 dan 4.5 materi
termokimia. Hal tersebut bertujuan sebagai
bahan pertimbangan bagi guru untuk kegiatan
pembelajaran  berikutnya. = Pengembangan
kecerdasan intrapersonal juga dilakukan
dengan menampilkan kata-kata motivasi untuk
memberi pacuan kepada peserta didik dalam
belajar materi termokimia. Adapun refleksi diri
pada aktivitas pembelajaran 2 dapat diamati

melalui Gambar 4.67.
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Gambar 4.67 Produk Akhir Refleksi Diri pada

Aktivitas Pembelajaran 2
11. Seputar Sains

Seputar sains pada aktivitas pembelajaran
menyajikan informasi tentang fenomena yang
berkenaan dengan materi termokimia dalam
kehidupan sehari-hari. Informasi tersebut bertujuan
menambah wawasan peserta didik. Informasi
tersebut berupa pembuatan bioetanol dan fenomena
pertahanan diri dari kumbang bombardir (Brachinus)
yang memiliki reaksi eksoterm ketika zat kimia
berasal dari sepasang kelenjar dalam tubuhnya
bereaksi. Seputar sains ini juga dilengkapi link video

yang berhubungan dengan kedua informasi tersebut.
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Adapun seputar sains dapat diamati melalui Gambar

4.68.
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Gambar 4.68 Produk Akhir Seputar Sains
12. Produk Akhir Evaluasi

Produk akhir evaluasi memuat soal-soal uraian

sebanyak 10 soal berkaitan dengan materi

termokimia yang dapat dimanfaatkan sebagai ulasan
bagi peserta didik dalam memahami materi
termokimia. Halaman evaluasi ini dapat diamati

melalui Gambar 4.69.
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Gambar 4.69 Produk Akhir Evaluasi
13. Produk Akhir Daftar Pustaka

Produk Akhir daftar pustaka memuat sumber

rujukan yang

digunakan peneliti dalam pembuatan

LKPD. Halaman daftar pustaka dapat diamati melalui

Gambar 4.70.
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E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pada pengembangan produk
berupa LKPD berbasis multiple intelligences diantaranya
sebagai berikut :

1. Penelitian hanya dilakukan sampai pada tahap
pengembangan (develop) yang bertujuan untuk
menguji kelayakan dan kepraktisan produk LKPD
berbasis multiple intelligences.

2. LKPD yang dikembangkan dalam penelitian yaitu
LKPD berbasis multiple intelligences pada materi
termokimia bukan pada materi kimia lainnya.

3. Uji coba produk LKPD berbasis multiple intelligences
ini hanya dilakukan pada skala kecil yaitu di uji
cobakan kepada sejumlah 30 peserta didik kelas XI
[PA 6 MA Negeri 1 Tegal.

4. Terdapat kendala biaya serta waktu dalam
mengembangkan LKPD berbasis multiple intelligences

ini.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk

berupa LKPD berbasis multiple intelligence pada materi

termokimia ini memiliki kesimpulan diantaranya sebagai

berikut :

1.

Karakteristik LKPD berbasis multiple intelligences
pada materi termokimia memuat aktivitas
pembelajaran melalui apersepsi, asah kecerdasanmu,
ayo bereksperimen, uji pemahamanmu, kajian sains,
serta refleksi diri diintegrasikan dengan 9 jenis
kecerdasan meliputi kecerdasan interpersonal,
intrapersonal, kinestetis, musikal, verbal-linguistik,
matematika-logika, visual-spasial, naturalis dan
eksistensial-spiritual.

Produk bahan ajar berupa LKPD berbasis multiple
intelligences pada materi termokimia mendapatkan
nilai validasi rata-rata oleh ahli materi dan ahli media
berurutan sebesar 0,92 dan 0,88 dengan kriteria
sangat valid sehingga sangat layak digunakan sebagai

bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran kimia.
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3. Bahan ajar berupa LKPD berbasis multiple
intelligences yang memuat materi termokimia
berdasarkan hasil angket respon peserta didik
dinyatakan sangat praktis digunakan sebagai bahan
ajar dengan perolehan presentase sebesar 96,5%.

B. Saran Pemanfaatan Produk

1. LKPD berbasis multiple intelligences  perlu
dikembangkan tidak hanya pada materi termokimia
saja tetapi juga pada materi kimia lainnya.

2. LKPD berbasis multiple intelligences pada materi
termokimia perlu dilakukan uji coba dalam skala luas.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
LKPD  berbasis  multiple intelligences  yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan ajar pada sekolah menengah atas atau
sederajat  terutama pada materi pembelajaran
termokimia. Namun, saat penyebarluasan produk
diharapkan untuk menyesuaikan dengan kurikulum yang

berlaku.



176
DAFTAR PUSTAKA

'Aisyah, W. (2020). Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Multiple Intelligence untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Sistem Persamaan
Linier Tiga Variabel (SPLTV) SMK Kelas X. In [AIN
Tulungagung. IAIN Tulungagung.

Adilla, S., Zubainur, C. M., & Ahmad, A. (2019). Pembelajaran
Matematika yang berorientasi Multiple Intelligences
pada Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu
Variabel. Jurnal Peluang, 7(1), 193-206.

Afandi, M. (2021). Strategi Pembelajaran berbasis Multiple
Intelligence Tinjauan Teoritis dan Praktis di Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. NEM.

Al-Muwattho, F. P. (2018). Pengaruh Pemberian Apersepsi
terhadap Kesiapan Belajar Siswa pada elajaran
Akuntansi Kelas XI SMA Islamiyah Pontianak. jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, 7(2), 1-10.
https://jurnal.untan.ac.id

Almagqfiroh, V. F. (2021). Upaya Guru Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di
MI Darussalam Sugihwaras Candi Sidoarjo. UIN Sunan
Ampel Surabaya.

Ansori, M. (2016). Pengaruh Kecerdasan Verbal-Linguistik
Dan Kecerdasan Visuo-Spatial Terhadap Kreatifitas
Siswa Islamic Boarding School Smp Islam Al-a’La Tahun
Ajaran 2015/2016. Jurnal Al Lubab, 1(1), 50-51.
http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/
allubab/article/view/1725

Anwar, S. H. (2019). Pengembangan Bahan Ajar berbasis
Multiple Intelligences untuk meningkatkan Kemampuan
berpikir Kritis Siswa Kelas X SMAN 3 Wajo. Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.

Aprialisa, M. A, & Mahdian. (2010). Meningkatkan
Pemahaman Siswa pada Materi Termokimia melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two



177

Stray. Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, 1(1), 41-49.

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik. Rineka Cipta.

Armstrong, T. (2009). Multiple inteligences in the classroom.

Aseptianova, Mukharomah, E., & Purnama, M. E. (2020).
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Multiple Intelligences pada Materi Jamur Kelas
X SMA. (JPB) Jurnal Pembelajaran Biologi: Kajian Biologi
Dan Pembelajarannya, 7(2), 95-103.
https://doi.org/10.24815/jpsi.v5i2.9823

Astawan, 1. G., & Agustina, I. G. A. T. (2020). Pendidikan IPA
Sekolah Dasar di Era Revolusi Industri. Nilacakra
Publishing House.
https://www.google.co.id/books/edition/Pendidikan_IP
A_Sekolah_Dasar_di_Era_Revo/GJLcDwAAQBA]?hl=id&g
bpv=1&dq=syarat+lkpd&pg=PR8&printsec=frontcover

Astutik, A. P. (2017). Implementasi Pembelajaran Kecerdasan
Spiritual untuk Mengaktualisasikan Nilai-Nilai Islam.
Halaqa: Islamic Education Journal, 1(1), 9-16.
https://doi.org/10.21070/halaqa.v1i1.818

Aziz, P. (2011). Analisis Konsep Kecerdasan Perspektif
Howard Gardner (Multiple Intelligences) dan
Penerpannya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. In Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah.

Azwar, S. (2012). Reliabiltas dan Validitas Edisi 4. Pustaka
Pelajar.

Babukhan, A. (2022). Building Character and Competence
Through Multiple Intelligence. Harvard Graduate School
of Education.
https://www.glendale.edu.in/about/multiple-
intelligence

Chang, R. (2005). Kimia Dasar : Konsep-konsep Inti Jilid 2 Edisi
Ketiga. Erlangga.

Chatib, M. (2009). Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis
Multiple Intelligences di Indonesia. Mizan.

Darwin, Azizahwati, & Sagala, D. (2007). Hasil Belajar Fisika



178

Siswa melalui Pendekatan Multi Kecerdasan dengan
menggunakan Peta Konsep di Kelas X SMAN 1 Pangkalan
Kerinci. 1(1), 21-24.

Daulay, N. (2015). Psikologi Kecerdasan Anak.pdf. Perdana
Mulya Sarana.

Depdiknas. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. In
Depdiknas Jakarta. Depdiknas.

Diniaty, A., & Atun, S. (2015). Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Industri Kecil Kimia Berorientasi
Kewirausahaan untuk SMK. Jurnal Inovasi Pendidikan
IPA, 85(2), 46-56. https://doi.org/10.1063/1.4830215

Fakhriyani, D. V. (2016). Pengembangan Kreativitas Anak Usia
Dini. Wacana Didaktika, 4(2), 193-200.
https://doi.org/10.31102 /wacanadidaktika.4.2.193-200

Farahdiva, H. (2020). Implementasi Pembelajaran Abad 21
dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas XI MIA 2 di SMAI Al-Maarif Singosari [Universitas
[slam  Malang]. In  Universitas Islam  Malang.
https://doi.org/10.30599//jpia.v5i2.516

Fauziah, S. (2016). Implementasi Model Pembelajaran PDEODE
berbasis Multiple Intelligences untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa. Universitas Negeri Semarang.

Febriani, S. R., Yusnawati, & Anasruddin. (2021).
Pengembangan Karakter Melalui Manajemen Kelas
Multiple Intelligences untuk Sekolah Dasar di Era Digital.
Jurnal PAKAR Pendidikan, 19(2), 50-63.

Firdaus, H. K. (2017). Penerapan Strategi Pembelajaran
Multiple Intelligences dalam Meningkatkan Minat Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Figh Kelas VIII di MTS
Darul Ulum Kaliasin Kecamatan Tanjung Bintang
Kabupaten Lampung Selatan. In UIN Raden Intan
Lampung. UIN Raden Intan Lampung.

Gardner, H. (1983). Frames of Mind.

Gunawan, D. Musthafa, B, & Wahyudin, D. (2022).
Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Verbal
Linguistik Intelligence untuk Meningkatkan



179

Keterampilan Berbahasa Peserta Didik. Jurnal BASICEDU,
6(2),2979-2993.

Habibah, H. (2019). Penerapan Strategi Multiple Intelligences
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi
Kasus di SMP Negeri 3 Sungailiat). Edugama: Jurnal
Kependidikan Dan Sosial Keagamaan, 5(1), 60-85.
https://doi.org/10.32923 /edugama.v5i1.959

Hadi Soekamto. (2020). Panduan Penyusunan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) (Issue February).
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.35713.17766

Hanifah, [ (2019). Mengembangkan Kecerdasan
Interpersonal Anak Usia Dini melalui Pembelajaran
Kooperatif Make a Match di Raudhatul Athfal Al-
Muttaqin Hajimena Lampung Selatan. In Universitas
Islam Negeri Raden Intan. Universitas Islam Negeri
Raden Intan.

Hanjayani, C. W. (2017). Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Multiple Intelligence untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fisika
SMA Kelas X (Vol. 110265). Universitas Negeri
Yogyakarta.

Husni, M. Hadi, Y. A, Jauhari, S, & Huri, H. (2020).
Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Student Centerd Learning (SCL) pada
Kelas V SDN 1 Ketangga. Jurnal Didika: Wahana IImiah
Pendidikan Dasar, 6(2), 294-303.
https://doi.org/10.29408/didika.v6i2.3045

Indriasih, A., & Jamaludin. (2016). Penerapan Permainan
berbasis Kecerdasan Majemuk untuk meningkatkan
Kreativitas Anak Usia Dini. 134.

Inten, D. N. (2017). Pengembangan Keterampilan
Berkomunikasi Anak Usia Dini Melalui Metode Bermain
Peran. Mediator: Jurnal Komunikasi, 10(1), 109-120.
https://doi.org/10.29313/mediator.v10i1.2712

Irsalina, A, & Dwiningsih, K. (2018). Analisis Kepraktisan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



180

berorientasi Blended Learning pada Materi Asam Basa.
JKPK (Jurnal Kimia Dan Pendidikan Kimia), 3(3), 171.
https://doi.org/10.20961/jkpk.v3i3.25648

Ismail, Rini, & Haryati, S. (2018). Pengembangan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving
pada Pokok Bahasan Hidrolisis Garam. Study Program of
Chemical Education Faculty of Teacher Training and
Education University of Riau, 5, 1-14.

Jenanda, B. (2021). Pengembangan E-LKPD Berbasis
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) Materi Kekongruenan dan Kesebangunan Kelas
[X.2 SMP N 1 Kec. Situjuah Limo Nagari. In Frontiers in
Neuroscience (Vol. 14, Issue 1).

Kania, N., & Arifin, Z. (2020). Aplikasi Macromedia flash untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa.
JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 4(1), 96.
https://doi.org/10.33603/jnpm.v4i1.2872

Ko’o, E. (2021). PEengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Multiple Intelligences pada Materi Kalor Kelas
Vil MTS Miftahul Ishlah. Universitas Islam Negeri
Mataram.

Kurnia, N. R. (2017). Pengembangan LKS berbasis Multiple
Intelligence untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas VII SMP. Universitas
Muhammadiyah Purworejo.

Kurniawan, B., & Widiastuti, N. P. K. (2022). Media
Pembelajaran Multimedia Interaktif EPIC 5C Berbasis
CBL. Widina.
https://books.google.co.id/books?id=0b9bEAAAQBA]&p
g=PA6&hl=id&source=gbs_toc_r&cad=3#v=onepage&q&
f=false

Kurniawan, D., Suprapto, P. K., & Ali, M. (2022). Hubungan
Kecerdasan Naturalis dengan Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik pada Materi Pencemaran
Lingkungan. jurnal Pendidikan Biologi, 13(2), 24-31.
http://jurnal.unimed.ac.id/2012 /index.php/JPB



181

Kusniati, E. (2020). Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple
Intelligences. Auladuna: Jurnal Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, 2(2), 59-75.
https://doi.org/10.36835/au.v2i2.416

Laamena, C. M. (2013). Pembelajaran Matematika dengan
Multiple Intelligences (Kecerdasan Ganda) untuk
Menumbuhkan Nilai Karakter. Prosiding FMIPA
Universitas Pattimura, 2(1), 226-232.

Laela, U. (2019). Pengembangan Kecerdasaan Musikal dalam
Ekstrakurikuler Seni Musik di MI Ma’arif NU Dawuhan
Kulon Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.
[AIN Purwokerto.

Laely, K, & Subiyanto. (2021). Implementasi Scientific
Approach dalam Mengembangkan Multiple Intelligences
Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 5(2), 2114-2123.
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i2.730

Lase, N. K,, & Zai, N. (2022). Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching and
Learning pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di Kelas
VIII SMP Negeri 3 Idanogawo. Jurnal Pendidikan Minda,
3(2),99-113.
http://www.ejurnal.universitaskarimun.ac.id/index.php
/mindafkip/article/view/462%0Ahttp://www.ejurnal.u
niversitaskarimun.ac.id/index.php/mindafkip/article/d
ownload/462/412

Lestari, L., Alberida, H., & Rahmi, Y. L. (2018). Validitas dan
Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi
Kingdom Plantae Berbasis Pendekatan Saintifik untuk
Peserta Didik Kelas X SMA/MA. Jurnal Eksakta
Pendidikan (Jep), 2(2), 170.
https://doi.org/10.24036/jep/vol2-iss2/245

Machali, I. (2014). Dimensi Kecerdasan Majemuk dalam
Kurikulum 2013. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 19(1),
21-45.

Maharani, R. (2015). Model Pembelajaran berbasis Teori



182

Multiple Intelligences: Pembelajaran Kooperatif dengan
Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Matematika.
Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika,
1(1),11-24.

Manzilah, S. (2018). Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis
dan Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Prestasi
Belajar Matematika. GAMAEDU, 3(4), 11-22.

Mardhiyah, R. H., Aldriani, S. N. F., Chitta, F., & Zulfikar, M. R.
(2021). Pentingnya Keterampilan Belajar di Abad 21
sebagai Tuntutan dalam Pengembangan Sumber Daya
Manusia. 12(1), 187-193.

Marnia, D. I. (2009). Peningkatan Hasil Belajar Kimia melalui
Strategi Interactive Question and Reading Orientation
Berbasis Problem Posing pada Siswa SMA 6 Semarang.
Universitas Negeri Semarang.

McFarlane, D. A. (2011). Multiple Intelligences: The Most
Effective Platform for Global 21st Century Educational
and Instructional Methodologies. College Quarterly,
14(4), 1-18.

Minati, A. A. (2018). Pengembangan Bahan Ajar berbasis
Multiple Intelligences pada Mata Pelajaran IPA Materi
Bumi dan Alam Semesta untuk Siswa Kelas III MI Al-
Hikmah Polman Mijen Semarang. In UIN Walisongo

Semarang.
Minsih. (2013). Pengembangan Kecerdasan Majemuk pada
Implementasi Kurikulum 2013. Universitas

Muhammadiyah Surakarta, 278-286.

Mulyanti, S. (2015). Kimia Dasar Jilid 1. Alfabeta.

Muqodas, I. (2015). Mengembangkan Kreativitas Siswa
Sekolah Dasar. Metodik Didaktik: Jurnal Pendidikan Ke-
SD-An, 9(2), 25-33.
https://ejournal.upi.edu/index.php/MetodikDidaktik/ar
ticle/viewFile/3250/2264

Murniati, W. (2018). Edutainment dalam Pengembangan
Multiple Intelligences Teori Howard Gardner pada Anak
Usia Dini. ThufulA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru



183

Raudhatul Athfal, 6(2), 301.
https://doi.org/10.21043 /thufula.v6i2.4775

Musfiroh, T. (2004). Multiple Intelligences. In UNY (pp. 37-
38).

Nadhiroh, N. (2015). Konsep Kecerdasan Interpersonal
Howard Gardner dan Penerapannya melalui Metode
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas IX SMP Piri 1 Yogyakarta. In UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (Vol. 3, Issue April). UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Nastiti, S. P. (2019). Strategi Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan berbasis Multiple Intelligences di
Sekolah Dasar. Pendidikan Sekolah Dasar Universitas
Negeri Yogyakarta.

Novita, N., Rukayah, & Satriani. (2022). Hubungan Kecerdasan
Verbal Linguistik dengan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas Tinggi SD Inpres 12/79 Jeppe’e
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone.
Journal of Educational and Language Research Vol 2, 2(1),
19-27.

Nurul Fitriah, U. & Ismono. (2017). LKPD berorientasi
Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. Unesa Journal of
Chemical Education, 6(2), 238-242.

Permendikbud. (2018). Permendikbud RI Nomor 37 tahun
2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 tahun 2016
tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah. JDIH Kemendikbud, 2025, 1-
527.

Plomp, T., & Nieveen, N. (2007). An Introduction to
Educational Design Research.

Posangi, S. S. (2020). Strategi Belajar Mengajar Berbasis



184

Multiple Intelligences 1. Jurnal Pendidikan Agama Islam,
2(1), 1-5.

Prihastari, E. B. (2021). Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik. In Perencanaa Pembelajaran di Sekolah Teori dan
Implementasi. CV. Pradina Pustaka Grup.

Purwanto, J., Azizah, M., & Hasanah, D. (2020). Development
of Student Worksheet based on Multiple Intelligences
(SW-MI) to Increase Students High Order Thinking Skill
of Fluid Concepts. Department of Physics Education, 7(2),
28-34.

Purwanto, N. (2002). Psikologi Pendidikan. Remaja Rosda
Karya.

Putri, W. (2018). Pendidikan Berbasis Multiple Intelligences.
Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Pendidikan, 5(1), 634-651.
https://doi.org/10.32505/ikhtibar.v5i2.555

Putriana, D., Sit, M., Basri, M., Islam, U., Sumatera, N., Maze, B.,
Sit, M., & Basri, M. (2022). Meningkatkan Kecerdasan
Visual Spasial. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(1), 7-
14. https://doi.org/10.29313/ga

Rahman, I. N. (2022). Analisis Kecerdasan Verbal Linguistik
Peserta Didik dalam Pembelajaran  Kooperatif.
PERSPEKTIF llmu Pendidikan, 36(1), 54-61.

Rahman, M. [ (2018). Metode Pembelajaran Berbasis
Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences) terhadap
Siswa. 1-21.

Redhana, I. W. (2019). Mengembangkan Keterampilan Abad
Ke-21 dalam Pembelajaran Kimia. jurnal Inovasi
Pendidikan Kimia, 13(1).

Rejeki, S., Adnan, A., & Azis, A. A. (2022). Uji Kepraktisan LKPD
Berorientasi HOTS Pada Materi Biologi Semester Genap
Kelas X di SMA Kristen Rantepao. Bioma : Jurnal Biologi
Dan Pembelajaran Biologi, 7(2), 218-231.
https://doi.org/10.32528/bioma.v7i2.7775

Retnawati, H. (2016). Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian
( Panduan Peneliti Mahasiswa, dan Psikometrian).
Parama Publishing.



185

Rizal, M., & Wasis. (2012). Pengembangan LKS Fisika Berbasis
Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence)
Materi Alat Optik Pada Kelas VIII SMP Negeri 01 Madiun.
Inovasi Pendidikan Fisika, 1(1), 120-127.

Safitri, [, Bancong, H. & Husain, H. (2013). Pengaruh
Pendekatan Multiple Intelligences melalui Model
Pembelajaran Langsung terhadap Sikap dan Hasil Belajar
Kimia Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tellu Limpoe. Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia, 2(2), 156-160.
https://doi.org/10.15294 /jpii.v2i2.2717

Salafudin. (2010). Kecerdasan Spiritual dan Hubungannya
dengan Penerapan Nilai-Nilai Kejujuran Siswa MTS
Daarul Hikmah Pamulang. In UIN Syarif Hidayatullah.
UIN Syarif Hidayatullah.

Saminanto, Rohman, A. A, & Khililah, A. (2019). Analisis
Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Multiple
Intelligences. Phenomenon, 09(2), 204-219.

Sari, M. (2014). Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Melalui
Kegiatan Bermain Air. Jurnal Pendidikan Usia Dini, 8,
373-382.

Sari, T. K. (2018). Peningkatan Minat Belajar Fisika melalui
Pembelajaran berbasis Multiple Intelligence Bagi Peserta
Didik SMK. Tajdidukasi Jurnal Penelitian Dan Kajian
Pendidikan, VIII(1), 189-201.

Sayogya, T. (2008). Creative Mind Kekuatan Visualisasi. PT
Elex Media Komputindo.

Sener, S., & Cokgaliskan, A. (2018). An Investigation between
Multiple Intelligences and Learning Styles. Journal of
Education and  Training  Studies, 6(2), 125.
https://doi.org/10.11114 /jets.v6i2.2643

Septikasari, R., & Frasandy, R. (2018). Keterampilan 4C Abad
21 dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar. jurnal
Tarbiyah Al Awlad, VIII, 107-117.

Sesmiarni, Z. (2014). Kecerdasan Jamak dalam Pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Dasar, 1(2), 274-282.



186

Setiawati, L. (2017). Analisis Proses Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelligences di Kelas 1 Sekolah Dasar Islam
Terpadu Insan Mandiri Cendekia Palembang. UIN Raden
Fatah Palembang.

Sharpe, J., & Kelman, I. (2011). Improving the Disaster-Related
Component of Secondary School Geography Education in
England. International Research in Geographical and
Environmental Education, 20(4), 327-343.
https://doi.org/10.1080/10382046.2011.619810

Sirate, S. F. S, & Yaumi, M. (2022). Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelligence: Konsep, Arah, dan Kecendunganya
dalam Pendidikan Abad 21. Prosiding Seminar Nasional
https://proceedings.uin-
alauddin.ac.id/index.php/semnasftk/semnasftk01/pape
r/view/380

Solikhah, M., Sari, A. K., & Nurtamam, M. E. (2015). Pengaruh
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN
Brayublandong Mojokerto. Pedagogia:  Jurnal
Pendidikan, 4(2), 141-152.
https://doi.org/10.21070/pedagogia.v4i2.17

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D. Alfabeta.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Alfabeta.

Sujiono, Y. N. (2013). Strategi Pendidikan Anak Usia Dini.
https://news.ddtc.co.id/strategi-pendidikan-pajak-
untuk-anak-usia-dini-11555

Tampubolon, ], & Widjaja, S. (2019). Penerapan Metode
Multiple Intelligences untuk Meningkatkan Minat Belajar
(Studi Kasus Di Sekolah Carnegie [UNIVERSITAS HKBP
NOMMENSEN MEDAN].
https://repository.uhn.ac.id /bitstream /handle /123456
789/4739/Penelitian  Jongkers-Stiven = %28GAN]IL
2019_2020%29.pdf?sequence=3&isAllowed=y

Thiagarajan, S., Sammel, D. S, & Semmel, M. . (1974).



187

Instructional Development for Training Teachers of
Exceptional Children: A sourcebook. Center for
Innovation in Teaching the Handicapped, 14(1), 75.
https://doi.org/10.1016/0022-4405(76)90066-2

Trenggono, D. P. (2021). Pengembangan dan Uji Kelayakan
Buku Ajar IPS SMP Kelas VII pada Materi Kondisi Iklim
Indonesia di SMP Negeri 6 Surakarta.

Trianto. (2009). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-
Progresif: Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kencana.

Ulandari, A., & Mitarlis. (2021). Berwawasan Green Chemistry
Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Pada
Materi Asam Basa. Jurnal Inovasi Pendidikan KImia,
15(1),2764-2777.

Unaradjan, D. D. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif.
Grafindo.

Wahyudi, D. (2011). Pembelajaran IPS Berbasis Kecerdasan
Intrapersonal Interpersonal dan Eksistensial.
Pembelajaran Ips Berbasis Kecerdasan Intrapersonal
Interpersonal Dan Eksistensial, 1, 33-45.

Wakhyudin, H., & Permatasari, R. R. N. (2017). Pengembangan
Media Komik Misugi Anaya Pembelajaran IPA Kelas III
Materi Sumber Energi dan Kegunaannya. Pancasakti
Science Education Journal, 2(2), 98-103.

Wardani, 1. U. (2022). Belajar Matematika SD dengan
Pendekatan Scientific berbasis Keterampilan. CV. Feniks
Muda Sejahtera.
https://www.google.co.id/books/edition/Belajar_Mate
matika_SD_dengan_Pendekatan/fYhjEAAAQBAJ?hl=id&g
bpv=1&dq=syarat+lkpd&pg=PA15&printsec=frontcover

Wati, R. S, Nurlaeli, N., & Husni, M. (2021). Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Cerita Bergambar
pada Mata Pelajaran Matematika Sekolah Dasar. Journal
of Integrated Elementary Education, 1(1), 31-40.
https://doi.org/10.21580/jieed.v1i1.7774

Wati, S. F. (2017). Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)



188

berbasis Multiple Intelligences pada Materi Sistem
Peredaran Darah pada Manusia Kelas VIII MTSN Sungai
Jambu. In Program Sarjana IAIN Batusangkar (Vol. 135,
Issue Januari).

https://doi.org/10.1016/j.addr.2018.07. 012%0Ahttp://
www.capsulae.com/media/Microencapsulation
Capsulae.pdf%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.jaerosci.201
9.05.001

Widayati, S., & Widijati, U. (2008). Mengoptimalkan 9 Zona
Kecerdasan Majemuk Anak. Luna Publish.

Widjajanti, E. (2008). Kualitas Lembar Kerja Siswa.

Widoyoko, E. P. (2009). Evaluasi Program Pembelajaran
(Panduan Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik).
Pustaka Pelajar.

Widoyoko, S. E. P, Rinawati, A., & Muh, U. (2012). Pengaruh
Kinerja Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa. Cakrawala
Pendidikan, 278-289.

Widyastuti, E. (2015). Peningkatan Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Komunikasi Matematis Siswa Dengan
menggunakan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw. Journal
of Mathematics Education, 1(1), 3.

Widyawati, A., & Setianingsih, W. (2021). Analisis
Representasi Multiple Intelligences dan SETS dalam E-
Comic IPA. Jurnal Inovasi Penelitian, 1(10), 1-208.

Wijaya, E. Y., Sudjimat, D. A., & Nyoto, A. (2016). Transformasi
Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan Transformasi
Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan. Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016, 1, 263-
278.

Wijayanti, F. (2014). Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple
Intelligences pada Tema Energi dan Kesehatan untuk
meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.
Universitas Negeri Semarang.

Winarti, A. (2021). Belajar Cerdas Kimia: berbasis Multiple
Intellgences. Madani.

Wulandari, Y. (2017). Kelayakan Aspek Materi Dan Media



189

Dalam Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama. Gramatika
STKIP PGRI Sumatera Barat, 3(2).
https://doi.org/10.22202/jg.2017.v3i2.2049

Yaumi, M. & Sirate, S. F. S. (2014). Konstruksi Model
Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Spiritual Untuk
Perbaikan Karakter. Al-Qalam, 20(3), 13.
https://doi.org/10.31969/alq.v20i3.338

Yulianto, D., & Awalia, T. (2017). Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Melalui Kegiatan Montase Pada Anak
Kelompok B Ra Al-Hidayah Nanggungan Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran
2015/2016. Pinus, 2(2), 118-123.

Yuliastini, N. K. S. (2021). Hubungan Antara Kecerdasan
Intrapersonal, Sikap Disiplin Siswa  Terhadap
Pembelajaran Berbasis Online. Seminar Nasional Virtual,
273-280.

Yunis, H. (2019). Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik
pada Pembelajaran IPA menggunakan LKPD secara
Daring di SMPN 248 Jakarrta. Jurnal Inovasi Penelitian
Tindakan Kelas Dan Sekolah, 1(2), 9-25.

Zaenab, S. (2021). Representasi Tipe Kecerdasan Majemuk
pada Buku Teks Fisika SMP Kelas VIII. Guru Dan
Pembelajaran, 4(2), 398-407.

Zefanya, F. (2018). Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan
Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar
Matematika. JKPM  (Jurnal  Kajian  Pendidikan
Matematika), 3(2), 135.
https://doi.org/10.30998/jkpm.v3i2.2772

Zuhriyah, N. L, & Trimulyono, G. (2019). Pengembangan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Multiple
Intelligences pada Materi Virus untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA. BioEdu Berkala Ilmiah
Pendidikan Biologi, 8(3), 189-197.



190
Lampiran 1 Hasil Wawancara Guru

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KIMIA

\

Narasumber : Nuniek Sariwati, S.Pd
Guru Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : MA Negeri 1 Tegal

\_ J

Lembar wawancara ini digunakan untuk memperoleh

informasi mengenai pembelajaran yang dilakukan di MA N 1
Tegal. Berikut hasil wawancara antara peneliti dengan guru

bidang studi kimia MA Negeri 1 Tegal :

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah di MAN 1 Tegal | Ya, di MAN 1 Tegal
menerapkan kurikulum | menerapkan kurikulum

20137 2013
2. | Apakah ada kendala Kendala secara umum yaitu
yang dihadapi saat mengenai kesiapan peserta

proses pembelajaran? | didik sebelum melaksanakan
proses pembelajaran. Selain
itu ketika peserta didik
disuruh membaca buku
terkadang sudah ada rasa
tidak tertari dan merasa

putus asa.
3. | Bagaimana respon Ada yang aktif bertanya
peserta didik ketika maupun menjawab namun

proses pembelajaran banyak juga yang pasif
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berlangsung?

dalam kegiatan
pembelajaran atau malu
untuk mengungkapkan
pendapatnya

4. | Apa saja metode Metode pembelajaran yang
pembelajaran yang digunakan biasanya melalui
sering digunakan? penjelasan secara langsung,

tanya jawab, latihan soal dan
kadang praktikum untuk
materi tertentu

5. | Berapa KKM mata KKM nya 73 untuk kelas XI
pelajaran kimia untuk
kelas XI di MA Negeri 1
Tegal?

6. | Apakah ada peserta Masih ada peserta didik yang
didik yang belum belum mencapai KKM dan
mencapai KKM? kami adakan remedial untuk

perbaikan nilai

7. | Menurut Ibu apa yang Peserta didik kurang mau
menyebabkan peserta untuk belajar terutama
didik mengalami membaca buku teks
kesulitan dalam pelajaran kimia
mempelajari mata
pelajaran kimia?

8. | Biasanya materi yang Biasanya pada materi
dianggap sulit oleh termokimia peserta didik
peserta didik? agak sulit dan harus

dijelaskan berulang-ulang

9. | Apakah dalam Biasanya materi koloid dan
pembelajaran laju reaksi yang dikaitkan
mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-
dengan kehidupan hari. Contohnya mengapa
sehari-hari? sayur harus dipotong-potong

terlebih dahulu sebelum
direbus dalam air.

10. | Bagaimana cara Misalnya kalau ada peserta
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mengatasi karakteristik
peserta didik yang
bebeda-beda saat
pembelajaran di kelas?

didik yang cuek saya
biasanya mendekati peserta
didik tersebut, kalau disini
kebanyakan anak pondok
jadi jadwalnya padat
sehingga kalau anak-anak
ngantuk saya suruh untuk
berwudhu kemudian saya
suruh baca sholawat.

11.

Pernahkah Ibu
menerapkan
pembelajaran berbasis
multiple intelligences
atau pembelajaran yang
memperhatikan
berbagai karakteristik
kecerdasan peserta
didik?

Belum pernah

12.

Apa saja buku referensi
yang digunakan saat
pembelajaran dikelas?

Untuk buku referensi setiap
peserta didik punya buku
paket penerbit erlangga
pada kelas X, XI, XII.

13. | Apakah terdapat Petunjuk praktikumnya kami
petunjuk praktikum menggunakan yang ada
nya? dalam buku paket penerbit

erlangga.

14. | Apakah digunakan Kami tidak menggunakan
LKPD pada saat proses | LKPD
pembelajaran?

15. | Pernahkah Ibu Tidak, lembar kerja yang
menyusun sendiri digunakan berasal dari buku
LKPD untuk kegiatan paket.
pembelajaran?

16. | Pernahkah Ibu Belum pernah
menggunakan LKPD

yang berbasis multiple
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intellegences?

17. | Apakah menurut ibu Perlu, karena sangat
diperlukan menarik bagi peserta didik
pengembangan LKPD agar semakin tertarik untuk

berbasis multiple
intelligences atau LKPD
yang sesuai dengan
karakteristik peserta
didik?

belajar kimia sehingga
mampu meningkatkan
prestasi belajar peserta didik
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Lampiran 2 Angket Kebutuhan Peserta Didik

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

No Handphone/WA

Petunjuk Pengisian :

A. Isilah data diri Anda

B. Bacalah pertanyaan-pertanyaan yang ada dan pilihlah
sesuai dengan keadaan kalian sebenarnya

C. Pertanyaan yang ada mohon dijawab berdasarkan
pengalaman belajar kimia di MA N 1 Tegal

D. Berilah jawaban lain jika pada pilihan yang disediakan
tidak ada yang sesuai dengan pendapat Anda

E. Angketini tidak berpengaruh pada nilai sekolah

1. Apa pendapat Anda mengenai mata pelajaran kimia?
[] Menyenangkan
] Sulit untuk dipahami

2. Apayang membuat mata pelajaran kimia sulit?
[l Banyak hafalan teori
[] Banyak menghitung

(] Penyampaian yang monoton
(] Media pembelajaran yang kurang menarik

Lain-lainnya (....cccoverveereenennnnennn )
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4,

5.

6.

195

Apakah diluar jam pelajaran kimia Anda mempelajari
materi kimia kembali?

[] Sering

[l Kadang-kadang

[_]Jarang

[] Tidak pernah

Apakah Anda memperhatikan guru ketika sedang
memberikan penjelasan yang berkaitan dengan materi
kimia?

(] Selalu

(] Kadang-kadang

[]Jarang

(] Tidak pernah

Apakah Anda mencatat materi pada buku catatan setelah
guru menjelaskan materi pembelajaran kimia?

] Selalu

[l Kadang-kadang

[]Jarang

[] Tidak Pernah

Apakah anda bertanya kepada guru apabila mengalami
kesulitan terhadap materi kimia yang diajarkan?

[ Selalu

[ Kadang-kadang

[]Jarang
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[] Tidak Pernah
Apakah Anda mempelajari materi sebelum pembelajaran
dimulai?
(] Selalu
[ Kadang-kadang
[]Jarang
[] Tidak Pernah
Bagaimana cara Anda untuk menguasai materi pelajaran
kimia yang dianggap sulit?
[] Bertanya atau diskusi dengan teman
[_] Memperbanyak latihan soal
[] Mencari informasi dari internet
[C] Membaca buku
[] Bertanya langsung ke guru
Lainnya.....
Darimana sajakah Anda mendapatkan info tentang mata
pelajaran kimia?
[C] Komputer/Laptop
[J LKPD/LKS
[] Internet
(] Buku Paket
Apakah bahan ajar memiliki pengaruh besar terhadap
pemahaman konsep Anda terhadap mata pelajaran kimia?

[]Ya



11.

12.

13.

14.
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[ Tidak

Menurut Anda apakah bahan ajar yang ada di sekolah
sudah lengkap?

(] Sudah

(] Belum

Apakah bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
kimia disajikan oleh guru secara menarik?

[JYa

[] Tidak

Media pembelajaran apa saja yang biasa digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran kimia di kelas?

(] Proyektor, slide presentasi

[J Animasi

[] Buku Paket

(] Papan tulis

(] LKS/LKPD

[ Alat peraga

Metode pembelajaran apa yang sering diberikan oleh guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran?

[] Ceramah

[ Diskusi

[ Latihan soal

L] Praktikum



15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Apakah Anda lebih mudah memahami materi pelajaran
kimia apabila mempraktikan secara langsung apa yang
telah diajarkan oleh guru?

[1Ya

(] Tidak

Apakah Anda lebih mudah memahami materi kimia ketika
pembelajaran dikaitkan dengan objek bergambar atau
animasi?

[]Ya

[] Tidak

Apakah Anda mengalami kesulitan terhadap materi kimia
yang bersifat hafalan?

LJya

(] Tidak

Apakah Anda lebih paham dengan materi kimia ketika
mengerjakan latihan soal?

[JYa

[] Tidak

Apakah Anda menyukai materi kimia yang bersifat
hitungan?

[JYa

[ Tidak

Apakah Anda menyukai kegiatan diskusi saat mempelajari

materi kimia?
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[(JYa
[] Tidak
21. Manakah materi pelajaran kimia di kelas XI yang Anda
anggap sulit?
(] Hidrokarbon
(] Termokimia
(] Laju Reaksi
[] Larutan Asam Basa
(] Larutan penyangga
22. Bagaimana nilai yang Anda peroleh pada materi yang
dianggap sulit?
(] Memenuhi KKM
(] Kurang dari KKM
23. Apakah guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
fenomena-fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari
pada materi yang dianggap sulit?
L] Ya
(] Tidak
24. Apakah guru menyediakan LKPD/ LKS pada materi yang
Anda anggap sulit?
[JYa
(] Tidak
25. Menurut Anda, apakah bahan ajar yang digunakan dapat

memahamkan Anda dalam belajar?
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[] Sudah
[ ] Belum

26. Menurut Anda, bentuk LKS/LKPD manakah yang lebih

27

28.

praktis, nyaman dan mudah digunakan untuk

memahamkan Anda dalam belajar kimia?

L] Hard file (Cetakan)
] Soft file
Model  pembelajaran  multiple  intelligence

merupakan rangkaian pembelajaran yang berupaya
mengoptimalkan berbagai jenis kecerdasan yang ada pada
peserta didik untuk mencapai kompetensi tertentu dengan
berbagai strategi yang mengkombinasikan beberapa
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik (M. I. Rahman,
2018)

. Apakah guru pernah menggunakan LKPD berbasis

multiple intelligence (MI) ?

[]Pernah

(] Tidak pernah

Konten apa yang Anda harapkan terdapat di dalam bahan
ajar kimia?

(] Grafik, diagram atau tabel

(] Animasi

(] Gambar/Foto

(] Latihan soal
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29. Menurut Anda, perlukah dikembangkan lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis multiple intelligence (MI)
untuk materi kimia yang dianggap sulit?

[IPerlu
(] Tidak Perlu

30. Berilah tanggapan mengenai harapan Anda terhadap
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis multiple
intelligence (MID) yang akan dikembangkan
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Lampiran 3 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik
HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

No Pernyataan Jawaban Presentase
(%)

1. | Apapendapat Menyenangkan 3,3%
Anda mengenai
mata pelajaran
Kimia? Sulit dipahami 96,7 %

2. | Apayang membuat | Banyak hafalan 73,3 %
mata pelajaran teori dan rumus
kimia sulit? Banyak 36,7 %

menghitung

Penyampaian 30%

yang monoton

Media 40 %

pembelajaran

yang kurang

menarik

Alasan lainnya banyak
bahasa/kat
a asing dan
sulit
dipahami

3. | Apakah diluar jam | Selalu 3,3%
pelajaran kimia Kadang-kadang 40 %
Anda mempelajari | Jarang 53,3%
materi kimia
kembali? Tidak Pernah 3,3%

4. | Apakah Anda Selalu 36,7 %
memperhatikan Kadang-kadang 63,3 %
guru ketika sedang | Jarang -
memberikan Tidak Pernah -

penjelasan yang
berkaitan dengan
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materi kimia?

Apakah Anda Selalu 43,3 %
mencatat materi Kadang-kadang 56,7 %
pada buku catatan | Jarang -
setelah guru Tidak Pernah -
menjelaskan
materi
pembelajaran
kimia?
Apakah anda Selalu 10 %
bertanya kepada Kadang-kadang 63,3 %
guru apabila Jarang 23,3 %
mengalami Tidak Pernah 3,3%
kesulitan terhadap
materi kimia yang
diajarkan?
Apakah Anda Selalu -
mempelajari Kadang-kadang 36,7 %
materi sebelum Jarang 46,7 %
pembelajaran Tidak Pernah 16,7 %
dimulai?
Bagaimana cara Bertanya atau 70 %
Anda untuk diskusi dengan
menguasai materi | teman
pelajaran kimia Memperbanyak 26,7 %
yang dianggap latihan soal
sulit? Mencari 46,7 %
informasi dari
internet
Membaca buku 26,7 %
Bertanya 30 %
langsung ke guru
Lainnya -
Darimana sajakah | Komputer/laptop 30 %

Anda mendapatkan

LKPD/LKS
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info tentang mata

pelajaran kimia? Internet 63,3 %
Buku Paket 73,3 %

10. | Apakah bahan ajar | Ya 100 %
memiliki pengaruh | Tidak -
besar terhadap
pemahaman
konsep Anda
terhadap mata
pelajaran kimia?

11. | Menurut Anda Sudah 33,3 %
apakah bahan ajar | Belum 66,7 %
yang ada di
sekolah sudah
lengkap?

12. | Apakah bahan ajar | Ya 46,7 %
yang digunakan Tidak 53,3 %
dalam
pembelajaran
kimia disajikan
oleh guru secara
menarik?

13. | Media Proyektor, slide 40 %
pembelajaran apa | presentasi
saja yang biasa Animasi -
digunakan oleh "B}y pajet 83,3 %
guru dal‘?‘m PTOSES | papan tulis 90 %
ﬁ.errl.bﬂ.a];‘rla“? LKS/LKPD -

fmia diketas: Alat peraga 23,3 %

14. | Metode Ceramah 40 %
pembelajaran apa | Diskusi 26,7%
yang sering Latihan soal 93,3 %
diberikan oleh Praktikum 33,3%
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guru dalam
melaksanakan
proses
pembelajaran?

15.

Apakah Anda lebih
mudah memahami
materi pelajaran
kimia apabila
mempraktikan
secara langsung
apa yang telah
diajarkan oleh
guru?

Ya

100 %

Tidak

16.

Apakah Anda lebih
mudah memahami
materi kimia ketika
pembelajaran
dikaitkan dengan
objek bergambar
atau animasi?

Ya

76,7 %

Tidak

23,3 %

17.

Apakah Anda
mengalami
kesulitan terhadap
materi kimia yang
bersifat hafalan?

Ya

96,7 %

Tidak

3,3%

18.

Apakah Anda lebih
paham dengan
materi kimia ketika
mengerjakan
latihan soal?

Ya

70 %

Tidak

30%

19.

Apakah Anda
menyukai materi

Ya

33,3 %
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kimia yang bersifat | Tidak 66,7 %
hitungan?

20. | Apakah Anda Ya 63,3 %
menyukai kegiatan | Tidak 36,7 %
diskusi saat
mempelajari
materi kimia?

21. | Manakah  materi | Hidrokarbon 56,7 %
pelajaran kimia di
kelas XI yang Anda | Termokimia 86,7 %
anggap sulit? Laju Reaksi 66,7 %

Larutan Asam 46,7 %
Basa

Larutan 66,7 %
penyangga

22. | Bagaimana  nilai | Memenuhi KKM 40 %
yang Anda peroleh
pada materi yang | Kurang dari KKM 60 %
dianggap sulit?

23. | Apakah guru Ya 83,3 %
mengaitkan materi | Tidak 16,7 %
pembelajaran
dengan fenomena-
fenomena yang
terjadi di
kehidupan sehari-
hari pada materi
yang dianggap
sulit?

24. | Apakah guru Ya -
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menyediakan
LKPD/ LKS pada
materi yang Anda
anggap sulit?

Tidak

100 %

25.

Menurut Anda,
apakah bahan ajar
yang digunakan
dapat
memahamkan
Anda dalam
belajar?

Sudah

16,7 %

Belum

83,3 %

26.

Menurut Anda,
bentuk LKS/LKPD
manakah yang
lebih praktis,
nyaman dan
mudah digunakan
untuk
memahamkan
Anda dalam belajar
kimia?

Hard file
(Cetakan)

83,3 %

Soft file

16,7 %

27.

Apakah guru
pernah
menggunakan
LKPD berbasis
multiple
intelligence ?

Pernah

Tidak Pernah

100 %

28.

Konten apa yang
Anda harapkan
terdapat di dalam
bahan ajar kimia?

Grafik, diagram
atau tabel

20%

Animasi

73,3 %

Gambar/Foto

40 %

Latihan soal

43,3 %

29.

Menurut Anda,
perlukah
dikembangkan
lembar kerja

Perlu

100 %

Tidak perlu
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peserta didik
(LKPD) berbasis
multiple
intelligence (MI)
untuk materi kimia
yang dianggap
sulit?

30.

Berilah tanggapan
mengenai harapan
Anda terhadap
lembar kerja
peserta didik
(LKPD) berbasis
multiple
intelligence (MI)
yang akan
dikembangkan

Semoga dapat membantu
siswa dalam memahami
materi yang dijelaskan oleh
guru

Semoga dapat membantu
dalam pembelajaran
Harapan saya media yang
dikembangkan mudah
dipahami dan menarik
siswa untuk belajar

Dalam LKPD saya harap
materi yang diberikan lebih
mudah dipahami  dan
memperbanyak latihan soal
Saya selaku siswa merasa
sangat terbantu dengan
LKPD yang dikembangkan
Harapannya bisa membuat
siswa tertarik belajar kimia
LKPD yang dikembangkan
memuat materi yang
membuat siswa paham dan
tertarik

Dengan adanya LKPD maka
siswa akan merasa terbantu
dan mudah paham dengan
materi yang sulit

Harus ada gambar dan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.
18.
19.

20.

21.

22.

23

penjelasan yang jelas dan
menarik

LKPD menarik dan mudah
dipahami siswa untuk
belajar

Media pembelajaran yang
menarik agar siswa
memahami materi

Sangat diharapkan karena
semoga bisa membantu
memahami materi

Sangat diharapkan karena
dapat membantu dalam
pembelajaran

Saya merasa terbantu
dengan LKPD yang
dikembangkan

Harapannya dapat
membuat siswa tertarik
belajar kimia dan mudah
dipahami

Sangat menarik

Sangat bagus

Latihan soal dan
pembahasan yang
terperinci

Mudah dipahami untuk
belajar siswa

Harapannya lkpd dapat
memudahkan siswa untuk
belajar kimia

LKPD yang dapat membuat
siswa paham

Yang menarik membuat
pemahaman lebih mudah

. Semoga dapat membantu
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24.

25.

26.

27.
28.

29.

30.

siswa dalam memahami
materi yang dijelaskan guru
LKPD dibuat menarik dan
dapat mempermudah
belajar siswa

Lebih menarik lagi,
ringkasan lebih bisa
dipahami pelajar

Sebagai siswa saya harap
LKPD yang dikembangkan
menarik dan mudah
dipahami

Yang mudah dipahami
Sangat menarik untuk
pembelajaran tidak
membosankan

Sangat diharapkan karena
dapat membantu dalam
pembelajaran

Sangat bermanfaat
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Lampiran 4 Kisi-kisi Angket Multiple Intelligences Peserta

Didik
KISI-KISI ANGKET MULTIPLE INTELLIGENCE (MI) PESERTA
DIDIK
. No.
Aspek Indikator Soal
Interpersonal | 1. Cepat bersosialisasi di 1,2,3,
lingkungan baru 4,5,6

2. Mampu mengorganisasi
teman-temannya

3. Suka bekerjasama dengan
orang lain

4. Senang dalam mengerjakan
tugas secara berkelompok

Intrapersonal | 1. Memiliki kemauan yang kuat | 7, 8,9,
dan tidak mudah putus asa 10,11,

2. Sikap percaya diri yang tinggi | 12

3. Suka bekerja sendiri dan
mandiri

4. Senang belajar ditempat yang
tenang tanpa diganggu

Verbal- 1. Kemampuan dalam 13, 14,
linguistik berbicaranya bagus 15,16,
2. Suka bercerita lucu dengan 17,18

teman-temannya

3. Menyukai kegiatan membaca
dan menulis

4. Senang dengan kegiatan
permainan yang melibatkan

kata-kata

Naturalis 1. Kesadaran menjaga 19, 20,
kelestarian lingkungan dari 21,22,
kerusakan lingkungan 23,24

2. Termotivasi dalam melakukan
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riset yang menggunakan
bahan ramah lingkungan
Suka dengan hal-hal yang
berkaitan dengan unsur alam.

Musikal

Senang menyanyi dan
menghafal lagu-lagu

Peka terhadap nada-nada dan
irama sebuah lagu

Suka memainkan alat musik
Suka mendengarkan musik
ketika belajar

25, 26,
27,28,
29,30

Matematika-
logika

Senang dalam kegiatan
berhitung dan mengukur
Berpikir secara logis yaitu
mampu mencari sebab dan
akibat dari suatu
permasalahan

Memiliki sifat keingintahuan
yang tinggi

Menggunakan bermacam-
macam keterampilan
matematis seperti
menggambarkan informasi
visual dalam bentuk grafik

31, 32,
33, 34,
35,36

Kinestetis

w

Suka dengan kegiatan
mendemonstrasikan maupun
menirukan perilaku orang lain
Senang dengan kegitan yang
melibatkan kedua tangannya
Tidak dapat diam terlalu lama
Suka dengan kegiatan belajar
yang melibatkan gerakan

37, 38,
39,40,
41,42
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Visual- Suka dengan kegiatan melihat | 43, 44,
spasial dan mengamati 45, 46,
Menyukai kegiatan 47,48
menggambar
Mudah memahami ilustrasi
dan gambar daripada teks
Eksistensial- Mampu menangkap makna 49, 50,
spiritual dari apa yang dilihat dan 51,52,
dirasakan 53,54

Suka mengambil hikmah dari
peristiwa yang dialaminya
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Lampiran 5 Angket Multiple Intelligences Peserta Didik

LEMBAR ANGKET IDENTIFIKASI MULTIPLE
INTELLIGENCES (MI) PESERTA DIDIK

Petunjuk:

A.

Tes ini berdasarkan teori multiple intelligence yang
dicetuskan oleh Gardner

B. Tes ini tidak menunjukkan tinggi atau rendahnya
kecerdasan peserta didik namun untuk mengetahui
kecenderungan kecerdesan yang dimiliki oleh peserta
didik apakah peserta didik cenderung memiliki
kecerdasan interpersonal, intrapersonal, verbal-linguistik,
naturalis, musikal, matematika-logika, kinestetis, visual-
spasial maupun eksistensial.

C. Bacalah setiap pernyataan yang tersedia

D. Berilah tanda check (\/) pada kolom yang sesuai dengan
keadaan diri Anda

E. Isilah angket ini secara teliti dengan menjawab seluruh
pernyataan yang tersedia

F. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai sekolah

I PE 2y ¥ o=

No Pertanyaan S| S |ZE B | =

T S &|B9 o )
1 Saya sangat menyukai
kegiatan ekstrakurikuler
2 Saya sering diminta untuk
menjadi ketua kelompok
Saya merasa lebih nyaman
3 di tengah keramaian

dibandingkan di rumah
sendirian
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Saya senang ikut terlibat
dalam kegiatan sosial

Saya lebih suka meminta
bantuan teman untuk
menyelesaikan ketika saya
memiliki masalah

Saya nyaman ketika
bergaul dengan orang lain
dalam berbagai keadaan

Saya lebih senang
mengerjakan sesuatu yang
dilakukan sendirian saja

Saya mengetahui
kelebihan dan kelemahan
yang ada pada diri saya

Saya lebih suka
menghabiskan waktu di
akhir pekan di rumah saja
maupun di tempat yang
jauh dari keramaian

10

Saya orang yang memiliki
keinginan kuat dan
bersifat mandiri

11

Saya mudah belajar di
tempat yang tenang

12

Saya merasa percaya
terhadap diri sendiri dan
tidak mudah terpengaruh
orang lain

13

Saya menyukai kegiatan
membaca

14

Saya tertarik dengan
permainan yang
melibatkan kata-kata
seperti teka-teki silang
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15

Saya biasanya menyusun
kata-kata dalam pikiran
terlebih dahulu sebelum
mengatakannya

16

Saya suka membaca plang
(penunjuk arah, nama
toko, dsb.) ketika sedang di
perjalanan

17

saya senang bercerita atau
menyampaikan cerita lucu

18

Saya suka
mengekspresikan diri
dalam perkataan maupun
tulisan baik secara publik
maupun pribadi

19

Saya suka memelihara
binatang

20

Saya menyukai kegiatan
berkebun, berkemah
maupun outbound

21

Saya senang mengamati
lingkungan sekitar dan
dapat mengingat apa yang
saya lihat di sekitar
lingkungan

22

Saya menyukai
pemandangan gunung dan
laut

23

Saya suka dengan kegiatan
penyelamatan lingkungan

24

Saya dapat
mengklasifikasikan dan
mengenali flora dan fauna

25

Saya lebih mudah dan
nyaman belajar ketika
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didengarkan lagu/musik

26

Saya suka mengetuk-
ngetuk bangku/meja
sambil bernyanyi ketika
sedang mengerjakan
sesuatu atau sedang
belajar

27

Tanpa disadari saya sering
bersenandung sendiri

28

Saya suka mengulang-
ulang lagu yang telah
dipelajari

29

Saya dapat mengetahui
jika ada suara musik yang
tidak sesuai iramanya
maupun tangga nadanya

30

Saya memiliki kepekaan
terhadap nada musikal

31

Saya dapat dengan mudah
menghitung angka didalam
pikiran

32

Saya suka dengan kegiatan
percobaan/eksperimen

33

Saya menyukai mata
pelajaran yang
berhubungan dengan sains

34

Saya menyukai hal-hal
yang berhubungan dengan
angka seperti mata
pelajaran matematika

35

Saya suka mengerjakan
soal-soal yang sulit

36

Teman-teman suka
meminta bantuan saya
untuk mengerjakan soal
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yang bersifat hitungan

37

Saya lebih suka
mempraktikan secara
langsung ketika
mempelajari ketrampilan
baru dibandingkan dengan
melihat maupun membaca
caranya saja

38

Saya suka dengan kegiatan
membuat kerajinan tangan

39

Saya merupakan tipe
orang yang tidak dapat
diam terlalu lama tanpa
melakukan aktivitas

40

Saya lebih suka dengan
pekerjaan yang dilakukan
dengan kedua tangan saya
dibandingkan dengan
pekerjaan yang
menggunakan pikiran saya

41

Saya menyukai kegiatan
bongkar pasang barang

42

Saya suka dengan aktivitas
yang melibatkan fisik
seperti menari,
berolahraga, bermain dan
lainnya

43

Saya menyukai kegiatan
menggambar

44

Saya lebih senang belajar
dengan melibatkan
gambar daripada teks

45

Saya suka membuat
coretan-coretan dibuku
catatan saya
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46

Saya dapat
membayangkan sesuatu
dengan jelas ketika saya
menutup mata

47

Saya suka membaca buku
yang terdapat ilustrasi
bergambar didalamnya

48

Saya dapat menggunakan
maupun membaca grafik

49

Saya akan mudah belajar
apabila mengetahui nilai
yang terkandung
didalamnya

50

Saya lebih suka belajar
tentang peristiwa yang
terdapat di alam
dihubungkan dengan ilmu
agama

51

Saya suka mengambil
hikmah pembelajaran dari
suatu hal atau pekerjaan

52

Saya menyukai kegiatan
diskusi tentang masalah-
masalah dalam kehidupan

53

Saya menyukai hasil dari
sebuah karya seni dan
biasanya memikirkan
bagaimana cara membuat
karya seni tersebut

54

Saya berani dalam
memperjuangkan keadilan
dan kebenaran

Penyusunan instrumen ini diadaptasi

dari

Indicator of Multiple Intelligences (RIMI) Test.

The Rogers
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Perhitungan penilaian jawaban berpedoman pada skala likert
berikut ini :

Pilihan Jawaban Skor
Selalu 5
Sering 4
Cukup sering 3
Kadang-kadang 2
Jarang 1

Kemudian data hasil angket identifikasi multiple intelligences
peserta didik  dilakukan perhitungan. Setiap indikator
kecerdasan dihitung menggunakan persamaan berikut :

Smi
MI= Smax
Keterangan :
MI :Jumlah skor multiple intelligences peserta didik per
indikator
Smi :Skor yang diperoleh per indikator multiple
intelligences

Smax :Skor maksimal per indikator multiple intelligences

Jumlah skor yang didapatkan per indikator kecerdasan
menentukan kecenderungan kecerdasan yang dimiliki peserta
didik, kemudian dikonversikan ke dalam kriteria berikut :

Skor MI Kriteria Kecenderungan tiap indikator

MI>15 Dominan

MI<15 Tidak dominan
Keterangan :

1. Peserta didik dengan skor <15 pada salah satu kategori
maka kecerdasan tersebut bukan merupakan kecerdasan
yang dominan pada peserta didik.

2. Peserta didik dengan skor >15 pada salah satu kategori
maka kecerdasan yang dimaksud merupakan kecerdasan
yang dominan pada peserta didik.



Lampiran 6 Analisis Hasil Angket Multiple Intelligences
Peserta Didik
HASIL IDENTIFIKASI MULTIPLE INTELLIGENCES PESERTA
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PD-24 | Vv | vV [V |V |V VI v |V
PD-25 v VIV VIV
PD-26 v v |V VIV |V
PD-27 VIV VIV v |V
PD-28 VIV VIV VIV |V
PD-29 VIV IV VNV

PD-30 VIVIV] VIV v

Total | 18 | 22 | 27 | 24 | 28 16 | 28 | 26 | 29

E:::: 60 | 73 |90 | 80 | 93 | 53 | 93 | 87 | 97
o % % % % % % % % %
(%)

Keterangan :

PD : Peserta Didik

P : Kecerdasan Interpersonal

IR : Kecerdasan Intrapersonal

V-L : Kecerdasan Verbal-Linguistik

N : Kecerdasan Natural

M : Kecerdasan Musikal

M-L  :Kecerdasan Matematika-Logika
K : Kecerdasan Kinestetis

V-S : Kecerdasan Visual-Spasial

E : Kecerdasan Eksistensial-spiritual

Hasil presentase tiap indikator jenis kecerdasan sebesar
>50% artinya kecerdasan tersebut merupakan kecerdasan
dominan yang dimiliki oleh peserta didik sehingga dijadikan
sebagai dasar orientasi dalam pengembangan LKPD.
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Lampiran 7 Integrasi Aspek Multiple Intelligences dalam LKPD
INTEGRASI ASPEK MULTIPLE INTELLIGENCES DALAM LKPD

Bentuk
Aspek Implementasi/
No Multiple Indikator .
Intelligences Kegiatan dalam
LKPD
1. | Interpersonal | e Berinteraksi, e Kerjasama dalam
bernegosiasi, kelompok
berkolaborasi dan | ¢ Mengerjakan
bekerja sama latihan soal secara
dengan orang lain berkelompok
melalui aktivitas
uji
pemahamanmu
e Mampu e Menyampaikan
menyampaikan pendapat dalam
pendapatnya kegiatan diskusi
e Kegiatan
mempresentasika
n hasil percobaan
2. | Intrapersonal | ¢ Mampu ¢ Kegiatan refleksi

memahami diri
sendiri termasuk
kelemahan dan
kekuatan dalam

diri yang
disesuaikan
dengan tujuan
pembelajaran

dirinya yang dicapai

e Mampu e Menyajikan kolom
mengekspresikan refleksi
pemikirannya

e Bekerja secara
mandiri

e Kegiatan latihan
soal yang
dikerjakan secara
mandiri

e Motivasi untuk

e Menyajikan kata
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memperjuangkan
tujuannya dalam
belajar

motivasi dalam
LKPD

Kinestetis e Terlibat dalam e Menyajikan
kegiatan fisik penuntun agar
peserta didik
menyediakan
bahan-bahan yang
dibutuhkan dalam
percobaan
e Menyajikan
petunjuk perintah
untuk melakukan
aktivitas
percobaan
e Berpartisipasi ¢ Kegiatan
dalam suatu praktikum
kegiatan secara
langsung
e Mendemonstrasik | e Aktivitas
an sesuatu yang membuat alat
berkaitan dalam kalorimeter
tugas-tugas fisik sederhana
dan kemampuan
gerak motorik
Musikal e Merespon musik | e Kegiatan
dengan menciptakan lirik
menciptakan dan nada yang

suatu karya
melalui diskusi
dan analisa musik

berkaitan dengan
materi
termokimia

e Mudah mengenali
nada-nada suatu
lagu

e Terdapat not
angka dalam lagu
termokimia

e Menyajikan link
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video musik lagu

termokimia
¢ Kemampuan Perintah
menyanyikan menyanyikan lagu
suatu lagu termokimia

dengan diiringi
irama musik

Verbal-
linguistik

o Belajar melalui
kegiatan
menyimak,
membaca,
menulis serta
berdiskusi

Menyajikan
apersepsi untuk
membangun
konsep peserta
didik sebelum
mempelajari
materi melalui
kegiatan
membaca
Menyediakan
kolom jawaban
untuk menuliskan
jawaban
Penugasan yang
menuntun peserta
didik
berargumentasi
atau
menyampaikan
pendapatnya

e Menyukai
kegiatan
permainan kata

Penugasan
melalui kegiatan
permainan kata
dalam aktivitas
asah
kecerdasanmu

Matematika-
logika

e Menyukai
kegiatan yang

e Penugasan

perhitungan pada
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berhubungan
dengan angka
seperti kegiatan
berhitung
maupun
mengukur

materi
termokimia
seperti
menghitung
perubahan entalpi
pada suatu reaksi.
e Kegiatan
menyajikan data
pengukuran
dalam suatu tabel

Menggunakan e Penugasan
simbol-simbol menentukan
abstrak untuk rumus kimia
menunjukkan berdasarkan data
secara nyata yang diperoleh
(konkret) dalam
eksperimen

Menggambarkan
informasi visual
dalam bentuk
grafik

e Penugasan
membuat diagram
tingkat energi
berdasarkan data

yang diperoleh

dalam

eksperimen

Visual-spasial Belajar melalui ¢ Penugasan

kegiatan melalui
pengamatan pengamatan
ilustrasi ilustrasi sebuah
bergambar gambar

e Menyajikan
gambar sebagai
pendukung
materi yang
disajikan

e Terdapat peta
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konsep materi
termokimia

o Belajar melalui
kegiatan yang
mengmbangkan
daya imajinasi
peserta didik
seperti permainan
maze

e Menyajikan
penugasan materi
termokimia
melalui
permainan maze
(mencari jejak)
dalam aktivitas
asah
kecerdasanmu

Naturalis

¢ Pembelajaran
dihubungkan
dengan topik
lingkungan
maupun
kehidupan sehari-
hari

e Menyajikan
fenomena  yang
berkaitan dengan
materi
termokimia

e Penugasan untuk
menemukan
solusi pada kasus
yang terjadi di
lingkungan
sekitar

e Menyajikan
fenomena dalam
LKPD yang
mendorong untuk
menjaga
lingkungan

e Termotivasi
dalam melakukan
riset dengan
menggunakan
bahan yang
mudah ditemukan
dalam kehidupan
sehari-hari

e Penggunaan
bahan praktikum
yang mudah
ditemukan dalam
kehidupan sehari-
hari seperti soda
kue, batu kapur
dan pupuk urea
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Eksistensial-
spiritual

e Pengintegrasian
ayat Al-Qur’an
dalam kegiatan
pembelajaran

e Menyajikan
fenomena yang
memuat ayat Al-
Qu’ran dalam
kehidupan sehari-
hari melalui
kajian sains dalam
LKPD

e Menyajikan doa
sebelum belajar

e Pemberian makna
pembelajaran
termokimia dalam
kehidupan sehari-
hari

e Menyajikan
fenomena yang
mengandung
nilai-nilai
kehidupan dalam
aktivitas kajian
sains

(Daulay, 2015; Musfiroh, 2004; Wijayanti, 2014; Winarti, 2021)
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI
MATERI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS

MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA

A. Syarat Didaktis (Aspek Kelayakan Isi)

No

Indikator
Penilaian

DesKkripsi

Skor

Kriteria

Kesesuaian
dengan KI dan
KD

a. Tujuan

pembelajaran
sesuai dengan
kompetensi
inti (KI) dan
kompetensi
dasar (KD)
yang harus
dicapai oleh
peserta didik

. Kegiatan

pembelajaran
dalam LKPD
mendukung
pencapaian KI
dan KD
Materi yang
disajikan
sesuai dengan
KI dan KD

. Soal-soal

dalam LKPD
sesuai dengan
tujuan

SB
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pembelajaran

yang akan
dicapai
Memenubhi tiga
poin yang B
disebutkan diatas
Memenuhi dua
poin yang C
disebutkan diatas
Memenuhi satu
poin yang K
disebutkan diatas
Tidak memenubhi
semua poin yang SK
disebutkan diatas
Kemutakhiran a. Materi yang
materi disajikan
sesuai dengan
perkembanga
n keilmuan
kimia
b. Gambar dan
ilustrasi
diutamakan
yang terdapat
dalam SB
kehidupan
sehari-hari
c. Contoh dan
fenomena

yang disajikan
sesuai dengan
kehidupan
nyata dan
berhubungan
dengan materi
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termokimia

d. Daftar pustaka
dipilih dalam
kurun waktu 6
tahun terakhir
(minimal 4)

Memenubhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu

poin yang
disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Keakuratan
materi

a. Materiyang
disajikan
dalam LKPD
tidak
menimbulkan
banyak tafsir

b. Contoh dan
kasus yang
disajikan
sesuai dengan
kehidupan
sehari-hari

c. Gambar,
diagram dan
ilustrasi sesuai
dengan materi
yang disajikan

d. Simbol dan

SB
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rumus kimia

disajikan
secara benar
menurut
kelaziman
dalam bidang
kimia
Memenubhi tiga
poin yang 4 B
disebutkan diatas
Memenuhi dua
poin yang 3 C
disebutkan diatas
Memenuhi satu
poin yang 2 K
disebutkan diatas
Tidak memenuhi
semua poin yang 1 SK
disebutkan diatas
B. Syarat Konstruksi ( Aspek Kelayakan Kebahasaan)
No Indl.k a.tor Deskripsi Skor | Kriteria
Penilaian
1. Kesesuaian EYD | a. Menggunakan
ejaan bahasa
Indonesia
dengan benar
b. Tanda baca
yang
digunakan 5 SB
konsisten dan
benar
c. Kalimatyang
digunakan

tidak
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menimbulkan
makna ganda
d. Penggunaan

istilah yang
jelas
Memenuhi tiga
poin yang B
disebutkan diatas
Memenuhi dua
poin yang C
disebutkan diatas
Memenuhi satu
poin yang K
disebutkan diatas
Tidak memenuhi
semua poin yang SK
disebutkan diatas
Kejelasan a. Bahasayang
informasi digunakan
mudah
dipahami
b. Kalimat yang
digunakan
mampu
mewakili isi
pesan atau
informasi yang SB
disampaikan
c. Bahasayang
digunakan
dalam

menjelaskan
suatu konsep
sesuai dengan
perkembanga
n peserta didik
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di jenjang
SMA/MA
secara umum
d. Kalimat
perintah atau

petunjuk jelas.

Memenubhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu

poin yang
disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

C. Syarat Teknis (Aspek Kelayakan Penyajian)

No

Indikator
Penilaian

Deskripsi

Skor

Kriteria

1.

Penyajian
Pembelajaran

a. Penyajian
materi
disajikan
secara runtut

b. Konsistensi
sistematika
sajian dalam
sub bab,
penggunaan
istilah, simbol
dan rumus

c. Istilah yang
digunakan

SB
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disesuaikan
dengan kaidah
bahasa
Indonesia dan
atau istilah
teknis yang
telah baku
digunakan
dalam ilmu
kimia

d. Kegiatan
pembelajaran
sebelumnya
dapat
membantu
pada kegiatan
pembelajaran
selanjutnya

Memenuhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu

poin yang
disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Pendukung
penyajian

a. Tedapat
ilustrasi yang
mendukung
konsep materi
termokimia

b. Disajikan

SB
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kompetensi
inti (KI),
kompetensi
dasar (KD),
indikator
pencapaian
pembelajaran
dan tujuan
pembelajaran
dalam LKPD

c. Terdapat
daftar pustaka

d. Terdapat
daftar isi yang
memuat
bagian dalam
LKPD

e. Disajikan link
video musik
yang berkaitan
dengan
pembelajaran
materi
termokimia
dalam LKPD

f. Memuat
informasi
petunjuk
penggunaan
LKPD

Memenuhi lima

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi empat

poin yang
disebutkan diatas
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Memenubhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

SK

D.

Aspek Multiple Intelligences

No

Indikator
Penilaian

Deskripsi

Skor

Kriteria

1.

Pengembangan
kecerdasan
interpersonal

Terdapat
petunjuk
perintah
untuk
menyampaika
n pendapat
melalui
kegiatan
diskusi
Menyajikan
kegiatan yang
melibatkan
interaksi dan
kerjasama
dalam
kelompok
Terdapat
penugasan
mempresentas
ikan hasil
percobaan
Menyajikan
kegiatan uji
pemahamanm
u untuk

SB
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mengerjakan
latihan soal
secara
berkelompok

Memenubhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu

poin yang
disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Pengembangan
kecerdasan
intrapersonal

a. Terdapat
kegiatan
refleksi diri
yang
disesuaikan
dengan tujuan
pembelajaran
yang dicapai

b. Menyajikan
kolom refleksi
untuk
merefleksikan
lebih lanjut
mengenai apa
yang telah
dipelajari

c. Terdapat
kegiatan
latihan soal

yang

SB
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dikerjakan

secara mandiri
d. Terdapat kata

motivasi yang

disajikan
untuk
mengembangk
an kecerdasan
interpersonal
Memenuhi tiga
poin yang B
disebutkan diatas
Memenuhi dua
poin yang C
disebutkan diatas
Memenuhi satu
poin yang K
disebutkan diatas
Tidak memenubhi
semua poin yang SK
disebutkan diatas
Pengembangan a. Menyajikan
kecerdasan kegiatan
kinestetis praktikum
yang
menuntun
kemampuan
psikomotorik SB
dengan fisik
dan gerak
berdasarkan
kerja ilmiah
b. Terdapat
prosedur
percobaan

sebagai




240

penuntun
untuk
menyiapkan
bahan-bahan
yang
dibutuhkan
dalam
percobaan
c. Terdapat
petunjuk
perintah
melakukan
aktivitas
percobaan
d. Menyajikan
aktivitas
merangkai alat
percobaan
seperti
pembuatan
alat
kalorimeter
sederhana

Memenuhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu

poin yang
disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Pengembangan

a. Menyajikan

SB
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kecerdasan
musikal

kegiatan dan
penugasan
menciptakan
lirik dan nada
yang berkaitan
dengan materi
termokimia.

b. Terdapat
petunjuk
perintah
untuk
menyanyikan
lagu
termokimia
dengan
diiringi irama
musik

c. Terdapat not
angka yang
disajikan
untuk
memahami
tangga nada
dalam lagu
termokimia.

d. Terdapatlink
video musik
yang disajikan
untuk
mengembangk
an
kemampuan
dalam
merespon
bunyi musik.

Memenuhi tiga
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poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu

poin yang
disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Pengembangan
kecerdasan
verbal-linguistik

a.

Menyajikan
apersepsi yang
yang berisi
ilustrasi kasus
atau fenomena
untuk
membangun
konsep materi
termokimia
Terdapat
kolom
jawaban yang
disajikan
untuk
menuliskan
jawaban
secara efektif.
Terdapat
penugasan
dalam LKPD
yang
menuntun
untuk
berargumenta
si atau

SB
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menyampaika
n
pendapatnya.

d. Menyajikan
kegiatan dan
penugasan
menangkap
informasi
pembelajaran
termokimia
melalui kata-
kata.

Memenuhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu

poin yang
disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Pengembangan
kecerdasan
matematika-
logika

a. Terdapat
petunjuk
perintah
untuk
membuat
diagram
tingkat energi
berdasarkan
data yang
diperoleh
dalam
eksperimen

SB




244

b. Terdapat
kegiatan dan
penugasan
menyajikan
data
pengukuran
suhu ke dalam
sebuah tabel

c. Menyajikan
kegiatan dan
penugasan
yang berkaitan
dengan
perhitungan
pada materi
termokimia

d. Terdapat
kegiatan dan
penugasan
menentukan
rumus kimia
beserta reaksi
kimia
berdasarkan
data yang
diperoleh
dalam
eksperimen

Memenubhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu
poin yang
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disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Pengembangan
kecerdasan
visual-spasial

a.

Terdapat
penugasan
dalam LKPD
untuk
menggali dan
memanfaatkan
pengetahuan
melalui
pengamatan
ilustrasi
gambar.
Menyajikan
kegiatan
penugasan
mencari jejak
(permainan
maze) untuk
memahami
materi
termokimia
melalui
ilustrasi
bergambar.
Terdapat peta
konsep pada
materi
termokimia.
Menyajikan
ilustrasi
gambar
sebagai
pendukung

SB
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materi  yang

disajikan
dalam LKPD
Memenubhi tiga
poin yang B
disebutkan diatas
Memenuhi dua
poin yang C
disebutkan diatas
Memenuhi satu
poin yang K
disebutkan diatas
Tidak memenuhi
semua poin yang SK
disebutkan diatas
Pengembangan a. Menyajikan
kecerdasan ilustrasi atau
naturalis fenomena
yang terjadi di
lingkungan
sekitar
berkaitan
dengan materi
termokimia
b. Terdapat SB
petunjuk
perintah
untuk
menemukan

solusi pada
suatu kasus
atau fenomena
yang terjadi di
lingkungan
kehidupan
sehari-hari
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c. Menggunakan
bahan
praktikum
yang mudah
ditemukan
dalam
kehidupan
sehari-hari

d. Menyajikan
fenomena atau
kasus dalam
LKPD yang
mendorong
untuk menjaga
lingkungan

Memenuhi tiga

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi dua

poin yang
disebutkan diatas

Memenuhi satu

poin yang
disebutkan diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Pengembangan
kecerdasan
eksistensial-
spiritual

a. Adanya upaya
membangun
imu
pengetahuan
yang
didasarkan
pada keilmuan
yang
bersumber

SB
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dari Al-Qur’an

b. Terdapat
kasus atau
fenomena
dalam LKPD
yang
mengandung
nilai-nilai
kehidupan

c. Menyajikan

do’a sebelum

belajar
d. Menyajikan

fenomena atau

kasus yang
memuat ayat
Al-Quran
berkaitan

dengan materi

termokimia.

Memenuhi tiga
poin yang

disebutkan diatas

Memenuhi dua
poin yang

disebutkan diatas

Memenuhi satu
poin yang

disebutkan diatas

Tidak memenubhi
semua poin yang

disebutkan diatas

SK




249

Lampiran 9 Hasil Validasi Ahli Materi 1

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI RMOKIMIA
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TE

-

ilut;lul I:KPD : Lembar Kerja Persex:ta >Dicii; (LkPD) Be;basis Multiple lnisltigences e
. Materi Termokimia

fMata Pelajaran : Kimia ‘
| Penulis : Khoerotun Nisha }
| Validator : Julia Mardhiya, M.Pd.

‘lnstansl

: UIN Walisongo Semarang
| Tanggal Validasi

A. Petunjuk Penilaian :

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis Multiple
Intelligences pada materi termokimia.

2. Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini akan digunakan sebagai validasi serta m :

dalam penyempurnaan produk.
3. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang () pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.

Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban I Skor
Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)
Sangat Kurang (SK)

bu diharuskan mengisi setiap kolom. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat bagian yang
Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan

4. Bapak/I
tidak sesuai,
pada kolom komentar dan saran.

Kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini.
5, Terima Kasl



B. Lembar Penilaian

3) Pengembangan kecerdasan kinestetis

4) Pengembangan kecerdasan musikal

5) Pengembangan kecerdasan verbal-

et —_— ~—~»—*—ﬂ_—"/’_7
No P::rl:ll:n Indikator Penilalan 1-5—7—;—‘1»53—?*’1—
1. | Kelayakan | 1) Materi dalam LKPD yang dlkembangkar7»” i
Isi sesuai dengan KI dan KD [ ot e
2) Kemutakhiran materi pada LKPD yang —*7
dikembangkan T (NI (st [
W‘lﬁﬁ“ﬁ?—\;
dikembangkan il I S W5 |
2. | Kelayak 1) K i EYD pada LKPD yang
Kebah dikembang} \/ | |
2) Kejelasan informasi yang disajikan dalam \/
LKPD
3. | Kelayak 1) Penyajian pembelajaran pada LKPD yang
Penyaiji dikemt k \/
2) Pendukung penyajian pada LKPD yang
dikembangkan \/ J
4. | Multiple 1) Pengembangan kecerdasan interpersonal \/ \ J
Intelligences
2) Pengembangan kecerdasan intrapersonal \/ \—_\
v
v
Ty

I E——

linguistik

|

6) Pengembangan kecerdasan matematika-
logika

I E S
]

S

7) Pengembangan kecerdasan visual-spasial

i A

8) Pengembangan kecerdasan naturalis

N

I E———
& | ~
| >N 13—

—

9) Pengembangan kecerdasan eksistensial-

spiritual

L
L —

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari :
D idi N. i 1 P, A P, h
epertemen Pendidikan ) 2008. F Peng gan Bahan Ajar. Jakarta : Direktorat

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Atas,
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C. Komentar dan Saran

1Terdapat pustake yeang hdalcmutalchic
 Halaman § Jebaiknys dimulai dari  Aunvitas fembelajasan |

IQ Januar )

Semarang, ... 2023

Validator Ahli Materi,

lulia Mardhiya, M.Pd.



Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Materi 2

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI MIA
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKI

Judul LKPD : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Multipl
Materi Termokimia
‘Mata Pelajaran : Kimia
lPenulis : Khoerotun Nisha
| Validator : Resi Pratiwi, M.Pd.
Instansi : UIN Walisongo Semarang
vTangal Validasi

A. Petunjuk Penilaian :
1. Bapak/lbu dimoh untuk berikan ilaian terhadap LKPD berbasis Multiple

Intelligences pada materi termokimia.
2. Kontribusi Bapak/Ibu dalam p

ini akan sebagai validasi serta

dalam penyempurnaan produk.

3. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.

Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban Skor
[ﬁga: Baik (SB) 5
[ Baik (B) 4
l Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
[Sangat Kurang (SK) 1

4. Bapak/Ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat bagian yang
tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan

pada kolom komentar dan saran.
5. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini.

e Intelligences pada

252



B. Lembar Penilaian

No

Aspek
Penilaian

Indikator Penilaian

Kelayakan

1) Materi dalam LKPD yang_dikembangkan
sesuai dengan KI dan KD

7) Kemutakhiran materi pada LKPD yang

dikembangkan

L ]
3) Keakuratan materi pada LKPD yang

dikembangkan

Kelayakan

Kehah

-
1) Kesesuaian EYD pada LKPD yang
dikembangk

s RS
2) Kejelasan informasi yang disajikan dalam

LKPD

1) Penyajian pembelajaran pada LKPD yang
dikembangk

I
Pendukung penyajian pada LKPD yang

2

-

dikembangkan

I N

Intelligences

1) P t kecerdasan interpersonal

2) Pengembangan kecerdasan intrapersonal

)

3) Pengembangan kecerdasan kinestetis

4) Pengembangan kecerdasan musikal

=

ARENENENESEN

5) Pengembangan kecerdasan verbal-

linguistik

6) Pengembangan kecerdasan matematika-

logika

7

=

Pengembangan kecerdasan visual-spasial

8

=

Pengembangan kecerdasan naturalis

e €<

9

=

Pengembangan kecerdasan eksistensial-

spiritual

<&

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari :

Depertemen Pendidikan Nasional. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Direk
X a @ Direktorat

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan M, h Direk

Atas

rat P

q

lah Menengah
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C. Komentar dan Saran

dpubal MR tndka g pudal Abtrlcan
vw LEPo

Semarang, ";d’rvmr'__kZOB

Validator Ahli Materi,

B

Resi Pratiwi, M.pd
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Materi 3

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA

Judul LKPD : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Muitiple Intelligences pada
Materi Termokimia

Mata Pelajaran : Kimia

Penulis : Khoerotun Nisha

Validator : Sri Rahmania, M.Pd.

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Tanggal Validasi : 14 Februari 2023

A, Petunjuk Penilaian:

1

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis Multiple
Intelligences pada materi termokimia.

. Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini akan digunakan sebagai validasi serta masukan

dalam penyempurnaan produk.

. Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda centang (v) pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5,

Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Baik (SB)

Baik (B)
Cukup (C)

Kurang (K)
Sangat Kurang (SK)

—ora w | oo

. Bapak/Tbu diharuskan mengisi setiap kolom, Jika menurut Bapak/Ibu terdzpat bagian yang

tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan
pada kolom komentar dan saran.

. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini.



Indikator Penilaian

1) Materi dalam LKFD yang dikembangkan
sesual dengan KI dan KD

2) Kemutakhiran materi pada LKPD yang

3) Keakuratan materi pada LKFD yang
dikembangkan

R

Kebahasaan

1) Kesesuaian EYD pada LEPD yang
dikembangkan

2) Kepelasan informasi yang disajikan dalam
LKPD

Fenyajian

1) Pemyajian pembvelajaran pada LKFD yang
dikembangkan

2) Pendulung penyajian pada LKPD yang
dikembangkan

4. | Multiple
Inteiligences

1) Pengembangan kecerdasan interpersonal

2) Pengembangan kecerdasan intrapersonal
3) Pengembangan kecerdasan kinestetis

P

4) Pengembangan kecerdasan musikal
linguistit

6) Pengembangan kecerdasan matematika-
logika

8) Pengembangan kecerdasan naturalis

v

9) Pengembangan kecerdasan eksistensial-
sritual

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari :

Depertemen Pendidikan Nasional. 2008 Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah

Atas,
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C. Komentar dan Saran

257

LKPD sudah of revisi dan dapat divjicoba ketahap selanjutnya.

Semarang, 14 Februari 2023

Validator Ahli Materi,

S MPd.
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Materi 4

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA

Judul LKPD : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Multiple Intelligences pada. |

Materi Termokimia !
Mata Pelajaran : Kimia
Penulis : Khoerotun Nisha |
Validator " :Nuniek Sariwati, S.Pd. !
Instansi : UIN Walisongo Semarang {
Tanggal Validasi i

A. Petunjuk Penilaian :
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis Muitiple

Intelligences pada materi termokimia.

: 2. Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini akan digunal bagai validasi serta
dalam penyempurnaan produk.
3. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.

Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

4. Bapak/Ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat bagian yang
tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan
pada kolom komentar dan saran.

5. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini,
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B. Lembar Penilaian
A

—

No Aspek Indikator Penilaian
Penilaian

——

1. | Kelayakan 1) Materi dalam LKPD yang dikembangkan

Isi sesuai dengan KI dan KD

2) Kemutakhiran materi pada LKPD yanE

dikembangkan

3) Keakuratan materi pada LKPD yang
L dikembangkan

2. | Kelayak 1) K i EYD pada LKPD yang
Kebahasaan dikembangkan

2) Kejelasan informasi yang disajikan dalam
LKPD
3. | Kelayakan 1) Penyajian pembelajaran pada LKPD yang

Penyajian dikembangkan
2) Pendukung penyajian pada LKPD yang
dikembangkan
4. | Multiple 1) Pengembangan kecerdasan interpersonal v

Intelligences

2) Pengembangan kecerdasan intrapersonal

3) Pengembangan kecerdasan kinestetis v

—

4) Pengembangan kecerdasan musikal

< <

5) Pengembangan kecerdasan verbal-

linguistik v
6) Pengembangan kecerdasan matematika-

v

logika
7) Pengembangan kecerdasan visual-spasial v
8) Pengembangan kecerdasan naturalis A
9) Pengembangan kecerdasan eksistensial-

spiritual 4
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€. Komentar dan Saran

Scearg Umym  sudah bk myokn  brsa difambah
d‘lH’aP k. unhk memmbak  wawasan

Tegal, .41 = F2RIHLL... 2023

Validator Ahli Materi,
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Materi 5

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI —
A MATERI TERM
ULTIPLE INTELLIGENCES PAD.
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS M e
- s " 2 it ces al
Judul LKPD Lombar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Multiple Inteligences PACE. |
Materi Termokimia |
|
Mata Pelajaran : Kimia ;
Penulis : Khoerotun Nisha |
Validator : Dra. Hj. Nur Hikmah |
Instansi : UIN Walisongo Semarang |
Tanggal Validasi |
/__4—'

A. Petunjuk Penilaian :
1. Bapak/Ibu dimohon untuk berikan penilaian terhadap LKPD berbasis Multiple

Intelligences pada materi termokimia.
2. Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini akan digunak bagai validasi serta
dalam penyempurnaan produk.

3. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (\/] pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.

Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Baik (SB)
Baik (B)

Cukup (C)
Kurang (K)
Sangat Kurang (SK)

RN W oe| w,

4. Bapak/Ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat ba
tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dike
pada kolom komentar dan saran.

gian yang
'mbangkan

5. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini
; ce ini.



B. Lembar Penilaian

SE—— e Skor
et P
No Aspek Indikator Penilaian s[4 ]3]|2 1
Penilaian [ -
sm—————1
1. |Kelayakan | 1) Materi dalam LKPD yang dikembangkan o
Isi sesuai dengan KI dan KD s I W,
2) Kemutakhiran materi pn;da LKPD yang v
dikembangkan | I B
3) Keakuratan materi pada LKPD yang v
dikembangkan
2. | Kelay 1) Ki EYD pada LKPD yang v
Kebah dikembang
2) Kejelasan informasi yang disajikan dalam v
LKPD
3. | Kelayal 1) Penyajian pembelaj; pada LKPD yang
D, i - \/
Penyaj dikembangk
2) Pendukung penyajian pada LKPD yang
dikembangkan b
4. | Multiple 1) Pengembangan kecerdasan interpersonal |  ,
Intelligences
2) Pengembangan kecerdasan intrapersonal o
3) Pengembangan kecerdasan kinestetis v
4) Pengembangan kecerdasan musikal v
5) Pengembangan kecerdasan verbal- ]
linguistik v
6) Pengembangan kecerdasan matematika- ]
logika Vv
7) Pengembangan kecerdasan visual-spasial | \/ ]
8) Pengembangan kecerdasan naturalis v T
9) Pengembangan kecerdasan eksistensial. | —————}——|-
spiritual v
N

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari :

Depertemen Pendidikan Nasional. 2008. Panduan P

gembangan Bahan Ajar. Jakarta :
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekola}; :"ektorat
enengah

Atas.
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C. Komentar dan Saran

Dar aspet kelayakon Is1/ didafctis, [‘0“3"'“(“; , defenis
dan  multiple infelligences  pada  umumpya  Sudah

Spngak bagus -

Tegal, 20 Fe.hl'Ud“ 2023

Validator Ahli Materi,

L4
—_—

Dra. Hi. Nur Hikmal



Lampiran 14 Analisis Hasil Validasi Ahli Materi

Validator
2 3 4
No. Aspek Penilaian . . o o o »S \Y% Rata-rata Kriteria
] =] ] ] ]
2 S| 2| S|=|S|=2|S|=| S
%] %] w w w
A. Syarat Didaktis (Aspek Kelayakan Isi)
1 Kesesuaian dengan KI 5|4/ 4/3|5|4|5/4/5| 4 | 19 | 095
dan KD 090 Sangat
2. | Kemutakhiran materi 413|4|3/5|4|4|3|5| 4 17 | 0,85 ’ valid
3. | Keakuratan materi 5/4|/4|3|4|3|5|4|5| 4 18 | 0,90
B. Syarat Konstruksi ( Aspek Kelayakan Kebahasaan
1. | Kesesuaian EYD 4|35/ 4|5|4|5/4|5 4 | 19 | 095 093 Sangat
2. | Kejelasan Informasi 5(4|5/4|4/3/4|/3|5] 4 | 18 | 0,90 ’ valid
C. Syarat Teknis (Aspek Kelayakan Penyajian)
Penyajian
1. Pembelajaran 5/4/5(4|4|3|4|3|5| 4 18 | 0,90 0,90 S::liggt
2. | Pendukung Penyajian | 5| 4|5|4|5|4|4|3|4| 3 18 | 0,90
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D. Aspek Multiple Intelligences

Pengembangan
1. | kecerdasan 5
interpersonal

19

0,95

Pengembangan
2. | kecerdasan 5
intrapersonal

19

0,95

Pengembangan
kecerdasan kinestetis

19

0,95

Pengembangan
kecerdasan musikal

19

0,95

Pengembangan
5. | kecerdasan verbal- 5
linguistik

17

0,85

Pengembangan
6. | kecerdasan 5
matematika-logika

19

0,95

Pengembangan
7. | kecerdasan visual- 5
spasial

19

0,95

8. | Pengembangan 5

19

0,95

0,94

Sangat
valid
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kecerdasan naturalis

Pengembangan

kecerdasan 5/4|5/4|5(4| 4

eksistensial-spiritual

19

0,95

Rata-rata keseluruhan

0,92

Sangat
valid




Hasil skor kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V
sebagai berikut :

__3s
~ [n(c-1)]

r :angkayang diberikan oleh validator
I, :angka penilaian terendah

C :angka penilaian tertinggi

n :banyaknya validator

Tabel kriteria kevalidan

No Indeks Kriteria

1 V<04 Kurang valid
2 04<V<08 Cukup valid
3 V>0,8 Sangat valid

A. Syarat Didaktis (Aspek Kelayakan Isi)

1. Kesesuaian dengan KI dan KD

lp =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ xS

V= c D

o1

" [5(5 - 1)]

19

=%

V = 0,95 (sangat valid)
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2. Kemutakhiran materi

b, =1 C =5
n =5 ¥S =17
yS
[n(C - 1)]
S 17
[5(5—1)]
Y
" 20

V = 0,85 (sangat valid)

3. Keakuratan materi

b, =1 C =5
n =5 yS =18
ys
[n(C —1)]
,__ 18
[5(5—1)]
,_18
20

V = 0,90 (sangat valid)
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B. Syarat Konstruksi ( Aspek Kelayakan Kebahasaan)
1. Kesesuaian EYD

lp =1 C =5
n =5 S =19
_ xS
Y =tc-D
V= 19
T [5(5—1)]
y L
=20

V = 0,95 (sangat valid)

2. Kejelasan informasi

lh =1 C =5
n =5 S =18
_ XS
Y =tc-n
s 18
T [5(5 - 1)]
V_18
=20

V = 0,90 (sangat valid)
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C. Syarat Teknis ( Aspek Kelayakan Penyajian)

1. Penyajian pembelajaran

lo = 1 C = 5
n =5 S =18
_ _ xS
" [n(c-1)]
18
V= [5(5-1)]
y=2
20

V = 0,90 (sangat valid)

2. Pendukung penyajian

lo = 1 C = 5
n =5 S =18
__ xS
" [n(c-1)]
s 18
[5(5 —1)]
V= 18
20

V = 0,90 (sangat valid)
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D. Aspek Multiple Intelligences

1. Mengembangkan kecerdasan interpersonal

ly =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ xS

~ [n(C - 1)]

V= 19

T [5(5-1)]

_19

=%

V = 0,95 (sangat valid)

2. Mengembangkan kecerdasan intrapersonal

Ly =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ XS

~ [n(C - 1)]

V= 19

T [5(5 - 1)]

V_19

20

V = 0,95 (sangat valid)
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3. Mengembangkan kecerdasan kinestetis

ly =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ XS

~ [n(C - 1)]

V= 19

T [5(5-1)]

yo Lo

=20

V = 0,95 (sangat valid)

4. Mengembangkan kecerdasan musikal

l =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ XS

Y =mc-n

o1

T [5(5 - 1)]

19

=%

V = 0,95 (sangat valid)
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5. Mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik

ly =1 C =5
n =5 ¥S =17
_ XS

~ [n(C - 1)]

V= 17

T [5(5-1)]

y7

=20

V = 0,85 (sangat valid)

6. Mengembangkan kecerdasan matematika-logika

l =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ XS

Y =mc-n

o1

T [5(5 - 1)]

19

=%

V = 0,95 (sangat valid)
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7. Mengembangkan kecerdasan visual-spasial

ly =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ XS

~ [n(C - 1)]

V= 19

T [5(5-1)]

yo Lo

=20

V = 0,95 (sangat valid)

8. Mengembangkan kecerdasan naturalis

l =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ XS

Y =mc-n

o1

T [5(5 - 1)]

19

=%

V = 0,95 (sangat valid)
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9. Mengembangkan kecerdasan eksistensial-spiritual

ly =1 C =5
n =5 ¥S =19
_ XS

~ [n(C - 1)]

V= 19

T [5(5-1)]

yo Lo

=20

V = 0,95 (sangat valid)
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA

No

Indikator
Penilaian

DesKkripsi

Skor

Kriteria

Aspek Ukuran LKPD

Kesesuaian
ukuran LKPD
dengan
standar ISO

a. Ukuran LKPD
yang
dikembangkan
mengacu pada
standar ISO yaitu
A4 (210 mm x
297 mm)

b. Toleransi
perbedaan
ukuran batas tepi
antara 0 - 20 mm

c. Ukuran font 12
sampai dengan
16 pada bagian
isi LKPD untuk
ukuran kertas A4
(210 mm x 297
mm)

d. Ukuran LKPD
tidak
mengganggu
keterbacaan

SB

Memenuhi tiga poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi dua poin
yang disebutkan
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diatas

Memenuhi satu poin
yang disebutkan
diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

As

pek Desain Cover LKP

D

[lustrasi cover
LKPD yang
dikembangkan

a. Judul dalam
LKPD mudah
dibaca

b. Ukuran huruf
dan gambar
proporsional

c. llustrasi pada
cover
menggambarkan
isi LKPD yang
dikembangkan

d. Kombinasi
warna sampul
menarik

SB

Memenuhi tiga poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi dua poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi satu poin
yang disebutkan
diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Tata letak

a. Tataletak pada

SB
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cover LKPD cover muka dan
yang belakang LKPD
dikembangkan tersusun dengan
rapi
b. Menampilkan
pusat pandang
(point center)
yang baik dan
jelas
c. Tataletak (judul,
pengarang,
ilustrasi, logo,
dll) seimbang
d. Menampilkan
kontras yang
baik
Memenuhi tiga poin
yang disebutkan B
diatas
Memenuhi dua poin
yang disebutkan C
diatas
Memenuhi satu poin
yang disebutkan K
diatas
Tidak memenubhi
semua poin yang SK
disebutkan diatas
Tipografi a. Ukuran huruf
cover LKPD judul buku lebih
yang besar
dikembangkan dibandingkan SB

nama penulis,
nama jurusan
dan universitas
serta logo
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universitas

b. Warna judul
buku senada
dengan warna
latar belakang

c. Ukuran huruf
proporsional
sesuai dengan
ukuran buku

d. Tidak
menggunakan
terlalu banyak
kombinasi jenis
huruf

Memenuhi tiga poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi dua poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi satu poin
yang disebutkan
diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Aspek Desain pada Isi LKPD

Tata letak isi

a. Penempatan
judul, tujuan
ataupun
keterangan tidak
mengganggu
keterbacaan
LKPD

b. Pemisahan antar

SB
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paragraf jelas
c. Angkahalaman
berurutan dan
penempatannya
sesuai dengan
pola tata letak
d. Penempatan
ilustrasi dan
gambar tidak
mengganggu
keterbacaan

Memenuhi tiga poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi dua poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi satu poin
yang disebutkan
diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

Tipografi isi
LKPD yang
dikembangkan

a. Menggunkan
variasi huruf
dalam LKPD
seperti all
capital, bold, dan
italic.

b. Bentuk format
huruf dalam
LKPD mudah
dibaca

c. Penulisan judul
dan isi jelas dan
dapat dibedakan

SB
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d. Ukuran huruf
yang digunakan
dalam LKPD
mudah dibaca

Memenuhi tiga poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi dua poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi satu poin
yang disebutkan
diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK

[lustrasi isi
LKPD yang
dikembangkan

a. llustrasi yang
disajikan jelas
dan mudah
dipahami

b. Ilustrasi yang
disajikan
berkaitan dengan
materi
termokimia

c. Ukuran dan
warna ilustrasi
proporsional dan
dapat menarik
pembaca

d. Terdapat
keterangan pada
ilustrasi gambar
dalam LKPD
yang sesuai dan
jelas

SB
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Memenuhi tiga poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi dua poin
yang disebutkan
diatas

Memenuhi satu poin
yang disebutkan
diatas

Tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan diatas

SK
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Lampiran 16 Hasil Validasi Ahli Media 1

—
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LKPD BI‘ERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA
ll;(ilHKF_ . :7 Lembar Keria Pése}‘ta Didik (LKPD) Berbasis Multiple Intelligences pada
Materi Termokimia

Mata Pelajaran : Kimia

Penulis : Khoerotun Nisha

Validator : Julia Mardhiya, M.Pd.

Instansi : UIN Walisongo Semarang

3 Tanggal Validasi

A. Petunjuk Penilaian :
ilaian terhadap LKPD berbasis Multiple

1. Bapak/Ibu dimoh untuk berikan
Intelligences pada materi termokimia.
2. Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini akan di 1} bagai validasi serta 1

dalam penyempurnaan produk.
3. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.

Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

I Kriteria Jawaban Skor

' Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) T

’ Cukup (C) 3

P(urang (K) 2

, Sangat Kurang (SK) 1

4. Bapak/Ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat bagian yang
tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan

pada kolom komentar dan saran.
5. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini.
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‘ lloT‘ R Indikator Penilaian ————ﬂ—-—-—r—*
| | Penilaian 3|2 1

: ‘ Ukuran LKPD | 1) Kesesuaian  ukuran  LKPD  yang Nk
:1 \ yang dikembangkan dengan standar ISO \/

| dikembangkan

2. Desain cover | 1) llustrasi cover LKPD yang dikembangkan

| |
| | LKPD  yang

2) Tata letak cover LKPD  yang
| dikembangkan y .
| dikembangkan
| 3) Tipografi cover LKPD yang dikembangkan
3. | Desain pada| 1) Ketepatan tata letak isi LKPD yang
| |
| | isi LKPD yang dikembangkan
{ |
‘!dikembangkan 2) Ketepatan tipografi isi LKPD yang
| dikembangkan
| 3) Kejelasan ilustrasi isi LKPD yang

|
L

dikembangkan

%

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari :

Depertemen Pendidikan Nasional. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Direktorat

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan M gah Direktorat P

Atas.

Sekolah Menengah
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C. Komentar dan Saran

. Ukaran kertos bukan A4
2. Judul kcsiqfan SP aygo btrckfpcnmen' asah penahaman Jcarm:j
Yeclthat

3. Tata letak\a' : halaman | démalad olar kespiatan |

Semarang, ‘634"‘ van .................. 2023

Validator Ahli Media,
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA RMOKIMIA
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TE! -

- o 5 i |
h;dul LKPD ) : Lembar Kerié ﬁesena Di;iii:[l:KPD] Berbasis Multiple Intelligences pada |
Materi Termokimia }
| Mata Pelajaran : Kimia 1
Penulis : Khoerotun Nisha ‘
| Validator : Resi Pratiwi, M.Pd. 1
| Instansi : UIN Walisongo Semarang i

Tanggal Validasi : 1
A. Petunjuk Penilaian :
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis Multiple
Intelligences pada materi termokimia.
2. Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini akan digunakan sebagai validasi serta masukan
dalam penyempurnaan produk.
3. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.

Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Baik (SB) 5
I Baik (B) 4
, Cukup (C) 3
L [ Kurang (K) 2
, Sangat Kurang (SK) 1

4. Bapak/Ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat bagian yang
tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan

pada kolom komentar dan saran.
5. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini.
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B. Lembar Penilaian

s Skor
No Aspek Indikator Penilaian FE=T 4 | 2
Penilaian 5 4 3 _::]
1. | Ukuran LKPD | 1) Kesesuaian ukuran LKPD yang
yang dikembangkan dengan standar ISO \/
dikembangkan
2. | Desain cover | 1) llustrasi cover LKPD yang dikembangkan \/
LKPD yang |
i 2) Tata letak cover LKPD yang
dikembangkan \/
dikembangkan
3) Tipografi cover LKPD yang dikembangkan \/
3. | Desain pada | 1) Ketepatan tata letak isi LKPD yang
isi LKPD yang dikembangkan
dikembangkan 2) Ketepatan tipografi isi LKPD yang \/
dikembangkan
3) Kejelasan ilustrasi isi LKPD yang

dikembangkan

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari :

Depertemen Pendidikan Nasional. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Direktorat

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah

Atas.

287
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C. Komentar dan Saran

diprebaiki wotake bagian cover cupaye
\ebih menarik

Semarang, \%H“MT‘ZDB

Validator Ahli Media,

B

Resi Pratiwi, M.Pd.
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA

Judul LKPD : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Multiple Intelligences pada
Materi Termokimia

Mata Pelajaran : Kimia

Penulis : Khoerotun Nisha

Validator : Sri Rahmania, M.Pd,

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Tanggal Validasi : 14 Februari 2023

A, Petunjuk Penilaian:

1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis Muitiple

Intelligences pada materi termokimia.

2, Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini akan digunakan sebagai validasi serta masukan

dalam penyempurnaan produk.

3, Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda centang () pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.
Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban

Skor

Sangat Baik (38)

Baik (8)

Culkup (C)

Kurang (K)
Sangat Kurang (SK)

ey | | o

4, Bapak/Tbu diharuskan mengisi setiap kolom, jika menurut Bapak/Ibu terdapat bagian yang
tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan

pada kolom komentar dan saran.

5. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini.
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B. Lembar Penilaian
Aspek Skor
No i Indikator Penilaian
Penilaian 5|4|13|2]|1
1. | Ukuran LKPD|1) Kesesuaian ukuran LKPD yang|V
yang dikembangkan dengan standar IS0
dikembangkan
2. | Desain cover | 1) Hustrasi cover LKPD yang dikembangkan | V T
KD g e kak e LD g |V
dikembangkan

dikembangkan

3) Tipografi cover LKPD yang dikembangkan | V

3. |Desain pada| 1) Ketepatan tata letak ist LKPD yang v
isi LKFD yang dikembangkan

dikembangkan | 7y Ketepatan tipografi isi LKFD yang v
dikembangkan

3) Kejelasan ilustrasi isi LKPD yang |V
dikembangkan

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari:

Depertemen Pendidikan Nasional. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. jakarta : Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Atas,

C. Komentar dan Saran

LKPD sudah diravisi, namun masih ada bebaraps point yang di kan untuk diperbaiki sesuai
dengan paint pada indikator penilaian.

Semarang, 14 Februari 2023
Validator Ahli Media,

290
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Lampiran 19 Hasil Validasi Ahli Media 4

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA

Judul LKPD : Lembar Kerja Peserta Didik (LKiPD) Berbasis Multiple Intel)lye}lces pada 7
| Materi Termokimia ;
Mata Pelajaran : Kimia |
Penulis : Khoerotun Nisha

Validator : Nuniek Sariwati, S.Pd.

Instansi : UIN Walisongo Semarang |

Tanggal Validasi

A. Petunjuk Penilaian :

1

Bapak/Ibu dimohon untuk berikan penilaian terhadap LKPD berbasis Multiple

Intelligences pada materi termokimia.

. Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini akan digunakan sebagai validasi serta masukan

dalam penyempurnaan produk.
Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (\/) pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.

Adapun keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban Skor

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Cukup (C)

Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)

=N W o

. Bapak/Ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat bagian yang

tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan

pada kolom komentar dan saran.

. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini
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B. Lembar Penilaian

Aspek

Yo E Skor
B Indikator Penilaian v -
1. | Ukuran LKPD | 1) Kesesuaian

ukuran LKPD yang

yang dikembangkan dengan standar 1SO
dikembangkan

2. | Desain cover B Ilustrasi cover LKPD yang dikembangkan
LKPD yang

2) Tata letak cover LKPD  yang

dikembangkan
dikembangkan

\ 3) Tipografi cover LKPD yang dikembangkan

Desain pada | 1) Ketepatan tata letak isi LKPD yang
isi LKPD yang

dikembangkan

dikembangkan [ 2) Ketepatan tipografi isi LKPD yang

dikembangkan
3) Kejelasan
dikembangkan

ilustrasi

isi LKPD yang

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari:

Depertemen Pendidikan Nasional. 2008. Panduan Pengembangan Baha
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat P

n Ajar. Jakarta : Direktorat

Kalah M.

Atas.
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¢. Komentar dan Saran

Y .
Seeara  eselyrvhan sudoh baik, k"9kaf> dor

Menorlc (lawg yniyk dapet mengem banplk-an
I'I‘l’ﬂ?jcndh,q

=
r
|
1

Tegal, o 2b b T tnn2023

Validator Ahli Media,

o
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA

Fn;ull:l(;li)i = T.er;lbar Kel:j; l;es-e;'m 6ldlk (Lki’D) Eerbasls Multiple Intelligences pada
Materi Termokimia

Mata Pelajaran : Kimia

Penulis : Khoerotun Nisha

Validator : Dra. Hj. Nur Hikmah

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Tanggal Validasi

A. Petunjuk Penilaian :
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis Multiple

5.

Intelligences pada materi termokimia.

Kontribusi Bapak/Ibu dalam penil ini akan bagai validasi serta K
dalam penyempurnaan produk.
Bapak/Ibu dimoh berikan tanda () pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5.
Adapun keter di dengan ketentuan sebagai berikut :
Kriteria Jawaban Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
| Cukup (C) 3
| Kurang (K) 2
; Sangat Kurang (SK) 1

Bapak/Ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat bagian yang
tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang dikembangkan
pada kolom komentar dan saran.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menilai LKPD berbasis multiple intelligence ini.
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B. Lembar Penilaian

Skor
Aspek
No Indikator Penilaian 132 1 |
Penilaian
1. | Ukuran LKPD | 1) Kesesuaian ukuran LKPD  yang
yang dikembangkan dengan standar ISO V
dikembangkan
2. | Desain cover | 1) Ilustrasi cover LKPD yang dikembangkan V4
LKPD  yang
2) Tata letak cover LKPD  yang
dikembangkan v
dikembangkan
3) Tipografi cover LKPD yang dikembangkan v
3. | Desain pada| 1) Ketepatan tata letak isi LKPD yang
isi LKPD yang dikembangkan v
dikembangkan

2) Ketepatan tipografi isi LKPD yang

dikembangkan

3) Kejelasan ilustrasi isi LKPD yang

dikembangkan

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari :

Depertemen Pendidikan Nasional. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Direktorat

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat P

Atas.

Qokolah M.

-
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-
C. Komentar dan Saran

Corara  Keseluruhan  dac aspek  deuron  LEPD / desain

cover  San desain s\ LkPp  gudah samat  bagds

Munglcin  Dar’ Segi (lustrasi gambar  pada (31 Licpp

Aglow  Sodu Rsalaman cukup | caje

|
21 febraati 2023

Tegal,

Validator Ahli Media,
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Validator
2 3 4 5 Rata-
No. | AspekPenilaian | o o . . >SS \' Kriteria
o o o o o rata
2| S| 2|S|=2 S| 2| S|x
w w w %] w
A. Aspek Ukuran LKPD
Kesesuaian
1, | ukuranLKPD 3| 2|5/ 4|54/ 54|54 18 | 090 | 0,90 Sangat valid
dengan standar
ISO
B. Aspek Desain Cover LKPD
Ilustrasi cover
1. | LKPD yang 5/4/4|3|5 5|4 4 18 | 0,90
dikembangkan
Tata letak cover .
2. | LKPD yang 4|3|4|3|5|4|5]4]4|3] 17 | 085 | 088 | Sangatvalid
dikembangkan
Tipografi cover
3. LKPD yang 5/4|5|4|5 41 3] 4 18 | 0,90

297
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| dikembangkan

HEEEEN

C. Aspek Desain pada Isi LKPD

1. | Tataletakisi 4| 3|5/4|4|3| 4 16 | 0,80
Tipografi isi LKPD
2. | yang 5(4|5|4|4| 3|4 18 | 0,90
dikembangkan 0,87 Sangat valid
[lustrasi isi LKPD
3. | yang 5(4|4|3|5|4|4 18 | 0,90
dikembangkan
Rata-rata keseluruhan 0,88 Sangat valid




Hasil skor kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V
sebagai berikut :

__3s
~ [n(c-1)]

Dimana:

S :r-1

r :angkayang diberikan oleh validator
[, :angka penilaian terendah

C :angka penilaian tertinggi

n :banyaknya validator

Tabel kriteria kevalidan

No Indeks Kriteria

1 V<04 Kurang valid
2 04<V<08 Cukup valid
3 V>0,8 Sangat valid

A.  Aspek Ukuran LKPD

1. Kesesuaian ukuran LKPD dengan standar [SO

lp =1 C =5
n =5 S =18
_ xS

V= c D

yo_ 18

T [5(5 - 1)]

18

=%
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V = 0,90 (sangat valid)

B. Aspek Desain Cover LKPD
1. [llustrasi cover LKPD yang dikembangkan

I, =1 C =5
n =5 ¥'S =18
_ XS

V=T -D

y__ 18

" [5(5—1)]

,_18

=20

V = 0,90 (sangat valid)

2. Tata letak cover LKPD yang dikembangkan

lp =1 C =5
n =5 »S =17
_ XS

~ [n(C - 1)]

V= 17

T [5(5 - 1)]

_17

=%

V = 0,85 (sangat valid)
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3. Tipografi cover LKPD yang dikembangkan

lh =1 C =5
n =5 ¥S =18
_ XS

~ [n(C - 1)]

yo_ 18

T [5(5 - 1)]

yo 18

=20

V = 0,90 (sangat valid)

C. Aspek Desain pada Isi LKPD

1. Tataletakisi

lh =1 C =5
n=>5 ¥S =16
_ XS

~ [n(C - 1)]

V= 16

T [5(5 - 1)]

V_16

20

V = 0,80 (Cukup valid)
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2. Tipografiisi LKPD yang dikembangkan

lh =1 C =5
n =5 ¥S =18
_ XS

~ [n(C - 1)]

yo_ 18

T [5(5 - 1)]

yo 18

=20

V = 0,90 (sangat valid)

3. [llustrasi isi LKPD yang dikembangkan

lp =1 C =5
n =5 S =18
_ XS

V= c -

y__ 18

T [5(5—1)]

18

=%

V = 0,90 (sangat valid)
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Lampiran 22 Lembar Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA

Nama Peserta DidiK : ..ccccovvvieiiieiie e e e e e
Kelas TXTIPA o e
Sekolah : MA Negeri 1 Tegal

Tanggal Penilaian ...

A. Petunjuk Penilaian :

1. Saudara/i dimohon untuk mengisi identitas terlebih
dahulu.

2. Saudara/i dimohon untuk mengisi angket respon
sesuai dengan pendapat kalian sendiri terkait dengan
LKPD berbasis Multiple Intelligences pada materi
termokimia.

3. Saudara/i dimohon memberikan tanda centang (V)
pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5. Adapun
keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai
berikut :

Kriteria Jawaban Skor

Sangat Baik (SB) 5

Baik (B)

Cukup (C)

Kurang (K)

—_ N W[

Sangat Kurang (SK)

4. Saudara/i diharuskan mengisi setiap pertanyaan pada
angket.
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5. Terima kasih atas kesediaan Saudara/i memberikan
respon terkait LKPD berbasis multiple intelligence ini.

B. Lembar Penilaian
No AsP e.k Indikator Penilaian Skor
Penilaian 3 1
1. | Aspek 1) Materi yang
Materi disajikan dalam

LKPD yang
dikembangkan
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

2) Materi yang

disajikan dalam
LKPD berbasis
multiple
intelligences pada
materi
termokimia
mudah dipahami
oleh peserta didik

3) Materi dan

kegiatan
pembelajaran
yang disajikan
sesuai dengan
karakteristik
kecerdasan
peserta didik
dalam LKPD
membantu
peserta didik
lebih mudah
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memahami
konsep yang
dipelajari serta
membuat peserta
didik menjadi
aktif

4)

Penyajian
orientasi dan
gambar
mendukung
pembelajaran
berbasis multiple
inteligences yang
sesuai dengan
karakteristik
kecerdasan
peserta didik

5)

Informasi
pendukung yang
disajikan dalam
LKPD berbasis
multiple
intelligences
mampu
menumbuhkan
rasa ingin tahu
dan mendorong
peserta didik
untuk mencari
tambahan
informasi yang
lebih jauh

Aspek
Bahasa

1)

Bahasa yang
digunakan dalam
LKPD berbasis
multiple
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intelligences pada
materi
termokimia
mudah dipahami

2)

Kalimat yang
digunakan dapat
dibaca dan
dimengerti
dengan sangat
jelas

3)

Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan
perkembangan
peserta didik

Aspek
Kegrafikan

1y

Desain cover
LKPD berbasis
multiple
intelligence pada
materi
termokimia
mengisyaratkan
isi dari LKPD

2)

Desain LKPD yang
dikembangkan
menarik

3)

[lustrasi gambar
pada LKPD yang
dikembangkan

mudah dipahami

4)

Kualitas bahan
cetak LKPD yang
dikembangkan
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C. Komentar dan Saran

Responden,




fTangal Penilaian

1S

Lampiran 23 Hasil Angket Respon Peserta Didik

*

KPD)
DlDlK 8
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR KERIA PESERT;:IMIA

BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMO!

!NamaPeseru Didik Sq.n\ Aulla - Jonanty
| Kelas XIIPA £..

| Sekolah : MA Negeri 1 Tegal
8. febman

w025

A. Petunjuk Penilaian :

1. Saudara/i dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu. )

2. Saudara/i dimohon untuk mengisi angket respon sesuai dengan pendapat kalian sendiri
terkait dengan LKPD berbasis Multiple Intelligences pada materi termokimia.

3. Saudara/i dimohon memberikan tanda centang (\/) pada kolom skor 1,2, 3,4 atau 5. Adapun

keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B)

4
Cukup (C) 3
2
1

i e S SR -
Kurang (K)

Sangat Kurang (SKT T
4. Saudara/i diharuskan mengisi setiap pertanyaan pada angket.
diaan Saudara/i ikan respon terkait LKPD berbasis multiple

5. Terima kasih atas

intelligence ini.

B. Lembar Penilaian

TAspek |

Penilaian

1. | Aspek Materi | 1)

|

2

Indikator Penilaian

|

‘Materi yang disajikan dalrar'eri(l?’EJyul—lé i

dikembangkan  sesuai  dengan  tujuan

pembelajaran

Materi yang disajikan dalam LKPD berbasis

multiple intelligences pada materi

termokimia mudah dipahami oleh peserta

didik

Skor

308
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3) Materj dan kegiatan pembela;

i jaran yang
disajikan sesuaj

dengan  karakteristik
kecerdasan peserta didik dalam LKPD
membantu peserta didik lebih mudah \/
memahami konsep yang dipelajari serta
membuat peserta didik menjadi aktif

4

=

Penyajian orientasi dan gambar

mendukung pembelajaran berbasis \/
multiple inteligences yang sesuai dengan

karakteristik kecerdasan peserta didik

5) Informasi pendukung yang disajikan dalam
LKPD  berbasis multiple intelligences \/
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan
mendorong peserta didik untuk mencari

tambahan informasi yang lebih jauh

2. | Aspek Bahasa | 1) Bahasa yang digunakan dalam LKPD
berbasis multiple intelligences pada materi \/

termokimia mudah dipahami

2) Kalimat yang digunakan dapat dibaca dan \/

dimengerti dengan sangat jelas

3) Bahasa yang digunakan sesuai dengan

perkembangan peserta didik

3. | Aspek 1) Desain Cover LKPD berbasis multiple

S

Kegrafikan intelligence  pada materi termokimia

mengisyaratkan isi dari LKPD

2) Desain LKPD yang dikembangkan menarik

3) llustrasi gambar pada LKPD yang \/
dikembangkan mudah dipal

4) Kualitas bahan cetak LKPD yang \/

dikembangkan




—

'
C. Komentar dan Saran

Desain LKQD  SenAA menaik dan dax mem voyankal

dan Senang daam \oy e SPRE men .
Kok Mslna Sanget bail rermawash Sudak Mwaamfmmﬂ
Makes  dan Mumbegi Mo ang o Dervan fant -

%ummwy\“/
Have & nce &aﬂ

T
egal,.?z.ﬂ. ...... foruais 2027

sponden,

i Aulia [ ongg
V%\
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Lampiran 24 Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik

Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik

Data yang diperoleh dari angket dihimpun sebagai berikut :

Responden

Aspek Penilaian

Aspek Materi

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10

R11

R12

R13

R14

R15

R16

R17

R18

R19

R20

R21

R22

R23

R24

R25

R26

R27

o>l UT|UT | (UT|UT|UT[UT|UT|UT| =

vijcnjunnjuisutju|b ol b b cjonnulibs oo | UTIN

Sl |ijuibs ool |jnooijon|on|ol s |joojojorjororjonjo oo
BloT|U D (U {oT [T |UT|UT UL [UT[UT|UT|UT D |UT|UT UL [UT|UT|UT|UT || UT [
BloT|n|O s (U oo OO (UL (OO OO (Ol (oo ool o1 e
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R28

5 5

5

R29

21

5

5

21

vl

R30

5 5

5

Jumlah

148 143

145

143

142

Presentase

98,7% 95,3%

96,7%

95,3%

94,7%

Skor tiap
aspek

721

Rata-rata
presentase

96,1%

Responden

Aspek Penilaian

Aspek Bahasa

Aspek Kegrafikan

2

3

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10

R11

R12

R13

R14

R15

R16

R17

R18

G| U1 (G (OO0 (OO |UT| 01|01 |UT|UT| =
caiLniojgiicrjorjgrjorojorjorcrjorjrjogr|or|oon| N
Ul |l (Grojor|u|ul|on s (orjorjojojor|on|uf W

Bl (oo (oo o Ut (U1 e

it e i e ottt atioaticaticatioationne nioruioagie,}

o ool (oo |ou|oio

vt |uif-x|jcjuijjoju|jor|uja|or ool o
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R19

R20

R21

R22

R23

R24

R25

R26

R27

R28

R29

R30

GL{UT|UT|UT [ |UT|OUT[UT DD

ool |b ol |o|ufu

gmjonjr|rjuul|jojo|o ool

cijugn|ui|s | |u|sor|u|ujo

oo (o|jo|ojo

(2012 REG RS2 NESA NESs RIS N VR (S RS NN

cun|Ul | (U U1 |OT| U1 O

Jumlah

141

148

146

144

146

145

146

Presentase

94%

98,7%

97,3%

96%

97,3%

96,7%

97,3%

Skor tiap
aspek

435

581

Rata-rata
presentase

96,7%

9

6,8%




Kemudian presentase hasil angket dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut :

NK = x 100%
Keterangan :
NK : Presentase nilai kepraktisan
R : Jumlah skor
SM : Skor maksimum ideal

Presentase hasil angket respon peserta didik yang didapatkan

kemudian diinterpretasikan ke dalam tabel kriteria sebagai

berikut :
Presentase Kriteria kepraktisan
80% < NK <100% Sangat praktis
60% < NK <80% Praktis
40% < NK<60% Cukup praktis
20% < NK =40% Kurang praktis
0% <NK=<20% Tidak praktis

(Irsalina & Dwiningsih, 2018)
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Presentase
No Aspek Penilaian Indikator Jumlah | Presentase | rata-rata tiap Kategori
aspek

1. Aspek materi 1 148 98,7%
2 143 95,3%
3 145 96,7% 96,1% Sangat Praktis
4 143 95,3%
5 142 94,7%

2. | Aspek bahasa 1 141 94%
2 148 98,7% 96,7% Sangat Praktis
3 146 97,3%

3. | Aspek kegrafikan 1 144 96%
g ﬂg 22:3?;2 96,8% Sangat Praktis
4 146 97,3%

Rata-rata presentase 96,5% 96,5% Sangat Praktis
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Adapun perhitungan tiap aspeknya adalah sebagai berikut :
1.

2.

3.

Aspek Materi
NK = = x 100%
M
721
=-5%100%
NK =96,1%
Aspek Bahasa

NK =%x 100%

_ 435

=200 X 100%
NK =96,7%
Aspek Kegrafikan

NK =%x 100%

581
= a X 100%

NK =96,8%
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Lampiran 25 Daftar Nama Responden Peserta Didik

No Nama Peserta Didik Keterangan
1. | ADILLIA ADHANI HADI UTAMI R1
2. | ALFIYATUZ ZALFA R2
3. | ARZAQOTUL LUTHFAH R3
4. | ATIATUL MAULA R4
5. | ATVUN NI'MAH R5
6. | CAHYA INTAN NUR AENI R6
7. | DETY NURFADILLAH R7
8. | DWI AGUSTINA NUR PARKHA R8
9. | ERIN SHAFA AMALIA R9
10. | FAZA ASKHIA TSANI R10
11. | FIKROTUS SALAMAH R11
12. | FITRIA KHOIROTUNNISA R12
13. | IKFINA KAMALIA RAHMAH R13
14. | INTAN NUR AENI R14
15. | JIHAN SAHILINA SHOFA R15
16. | KEYSHA AMYARTI R16
17. | MULAZIMAH R17
18. | MYLOVE FATHIMAH R18
19. | NADIA NUR WULANDARI R19
20. | NAFIDA PINASTI I1ZZATI R20
21. | NAJSWA MAHFIROTUL SAFITRI R21
22. | NASHWA NAHDLIYATUL WALIDA R22
23. | NICKY MUTIARA R23
24. | NUR RAHMA ARINI R24
25. | ROSYADA ALKAF R25
26. | SAFIRA AULIA JENIARLY R26
27. | SAIRA NAJWA SALSABILA R27
28. | SALSABILA NURKAILA R28
29. | SEVIX SYAMILA JANET R29
30. | THANIA SALSA BILLA R30
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Lampiran 26 Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

{ NGO e I
3 ( 3
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Lampiran 27 Surat [zin Pra Riset

&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Asmat: J.Prof. Or. Hami Km. L Telp. 024 76433366 50185

Nomor
Lamp
Hal

: B.3339/Un.10.8/K/5P.01.08/05/2022  Semarang, 27 Mei 2022
Permohonan Izin Observasi Pra Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah Man 1 Tegal

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas

Sains dan Teknologi, b ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di

bawah ini :

Nama : Khoerotun Nisha

NIM : 1608076027
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia.

mohon mahasiswa kami difjinkan melaksanakan observasi pra-riset di
sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis)
bagi mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth,
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2, Arsip
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Lampiran 28 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi

&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Anmat: JProf. Or. Hamks Km. | Semarang Teip. 024 76413366 Semarng 50185

: B.4885/Un.10.8/)7/DA.08.05/07/2022 22 Juli 2022
Kepada Yth.
1. Dr. Suwahono, M.Pd.

2. Wiwik Kartikasari, M.Pd.
Fakukas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, berdasarkan hasil pembahasan usulan
judul penelitian pada jurusan Pendidikan Kimia Fakulas Ssins dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang, maka disetujui judul skripsi
mahasiswa :

Ndn- : Khoerotun Nisha
: 1608076027
quhs/]umsan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia.
Dan menunjuk : 1. Dr. Suwahono, M.Pd
2. Wiwik Kartikasari, M.Pd
Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Keda Peserta Didk (LKPD)
berbasis Multiple Intelligences pada Materi Termokimia.

Demikian penunjuk g skripsi ini disampaikan, atas perhatian
d.nkemsdnmy-dsanpc&mmmalusﬂ\.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ketua Program Studi
Kimia

Dr. Atk Rshmawati, S.Pd., M.Si

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip.
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Lampiran 29 Surat Permohonan Uji Validasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

“i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
-mail: walisongo.ac.id. Web : Hitp:/fst.walison: 0.ac.id
Nomor : B.8578/Un.10.8/D/SP.01.06/12/2022 13 Desember 2022
Lamp =
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1.Julia Mardhiya , M.Pd , Validator Ahli Materi dan Media
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

2. Resi Pratiwi , M.Pd Validator Ahli Materi dan Media
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

3. Sri Rahmania , M.Pd , Validator Ahli Materi dan Media
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

4. Nuniek Sariwati , S.Pd , Validator Ahli Materi dan Media
(Guru Kimia MA Negeri 1 Tegal) )

5. Dra Hj. Nur Hikmah Validator Ahli Materi dan Media
(Guru Kimia MA Negeri 1 Tegal) )

di tempat.

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi validator
ahli instrument untuk penelitian skripsi:

Nama : Khoerotun Nisha

NIM : 1608076027

Program Studi . Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Multiple Intelligences Pada Materi Termokimia

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Kharis, SH, M.H
1719691710 199403 1 002

Tembusan Yth.

;. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
. Arsip
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Lampiran 30 Surat [zin Riset

A VERITRITT R e
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
= FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Aomat: X.prof. Dr. Mok Km, 1 Semarang Tep. 024 TEATI166 Semirang 50155
E-mal:
Nomor : B.8413/Un.10.8/%/5P.01 08/1212022 Semarang, 08 Desember 2022
Lamp . Proposal Skripsi
Hal : Permohonan zin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA Negeri 1 Tegal
o tempat

Assalarmu’alaikum Wr. Wh.

Dxbertahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Kimia pada
Fakuitas Sains dan Teknokgi UIN Walisongo Semarang, bersama inl kaml sampalkan

sawdara -
Nama 1 Khoerotun Nisha
Nim : 1608076027
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Kimia,
Judul Skripst : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik {LKPD) Berbasis Multiple
Intelligences pada Materi Termokimia
Dasen & imbing : 1, Dr. Suwahbono, M.Pd,
2. Wiwik Kartika Sari, M.Pd
Untuk melaksanakan riset di lah yang Bapak/Tou pimpin dilaksanakan tanggal 13-23

Desember 2022, maka kami mohon berkenan diffinkan mahasiswa dimaksud.,
Demikan atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alalkum Wr, Wo.

Tembusan Yth.
1 Oekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Wassange ( sebagai laporan )
2 Arsip
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Lampiran 31 Surat Keterangan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TEGAL
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 TEGAL
Jalan Ponpes Babakan Jatimulya Lebaksiu Tegal 52461
Telp/Fax. (0283) 6196761
Website : www.man1tegal.sch.id

SURAT KETERANGAN TELAH PENELITIAN
Nomor : (4) /Ma.11.28.01/PP.00.6/03/2023
.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Imam Shofwan, M.Ag

NIP. : 196503201991031001
Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Tegal

Alamat . JI. Ponpes Babakan Ds. Jatimulya Kec. Lebaksiu Kab. Tegal
Prov. Jawa Tengah 52461

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Khoerotun Nisa
NIM : 1608076027
Perguruan Tinggi : UIN Walisongo
Fakultas

Sains dan Teknologi
Jurusan : Pendidikan Kimia

telah melaksanakan Penelitian guna Penyusunan Skripsi yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Multiple Intelligences pada Materi
Termokimia” di MAN 1 Tegal pada tanggal 20 Februari 2023 s.d 28 Februari 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 32 Daftar Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Khoerotun Nisha
Tempat & Tanggal Lahir : Tegal, 7 Oktober 1996

Alamat Rumah : Ds. Pener, Kec. Pangkah, Kab.
Tegal, Jawa Tengah

HP : 088229624886

Email : khoerotunnisha@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 3 Pener
2. SMP Negeri 3 Slawi
3. SMA Negeri 1 Slawi
4. UIN Walisongo Semarang

Semarang, 25 Mei 2023

Khoerotun Nisha

NIM 1608076027
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